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ABSTRAK

Suksesnya implementasi sistem ERP akan berdampak pada peningkatan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan bisnis. Pada sisi lain, keg@#lan merupakan
pemborosan terbesar dalam sebuah implementasi sistem. Oleh karena itu
dibutuhkan strategi yang tepat dalam mengimplementasikan sistem ERP agar
terhindar dari kegagalan. Tesis ini bertujuan menganalisis strategi sukses konsultan
dalam setiap tahap implementasi sistem ERP yang terdiri(@ri persiapan, business
blueprint, realisasi, persiapan go-live, go-live and support. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi sukses yang digunakan oleh konfBltan dalam proses implementasi
sistem ERP adalah memberikan penekanan pada faktor-faktor penentu keberhasilan
dalam setiap tahap implementasi sistem ERP yang meliputi manajemen proyek,
manajemen perubahan, lingkungan IT. pelatihan dan pendidikan, pemeliharaan dan
dukungan, kematangan klien, manajemen harapan klien.

Kata Kunci: Sistem ERP, Konsultan, Tahap implementasi, Faktor-Faktor
Penentu Keberhasilan.




ABSTRACT

The successful implementation of the EgEE)system will have an impact on
increasing the effectiveness and efficiency of business management. On the other
hand, failure is the biggest waste in a system implementation. Therefore, it takes
the right strategy in implementing the ERP system to avoid failure. This thesis aims
to analyze the consultant's success [ ffategy in every phase of ERP system
implementation which consists of project preparation, bufiless blueprint,
realisation, go-live preparation, go live and support. The research uses a
qualitative approach with a case study mefpd. The results showed that the
successful strategy used by consultants in the ERP system implementation process
was to emphasize the critical success factors in each phasef®f ERP system
implementation which include project management, change management, IT
environment, training and education, maintenance and support, client’s maturity ,
management of client expectations.

Keywords: ERP System, Consultant, Implementation Phase, Critical Success
Factors.
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e
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegagalan implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP)
merupakan pemborosan terbesar dalam sebuah implementasi sistem. Namun
keberhasilannya dapat membawa perubahan besar yang berdampak signifikan pada
tingkat efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu maka ketepatan strategi
implementasi menjadi poin penting yang perlu diperhatikan. Pada setiap tahap
implementasi, ada banyak faktor yang berperan mendorong kesuksesan

implementasi sistem ERP. Salah satunya adalah peran konsultan sistem ERP.

Setiap perusahaan yang memilih untuk mengimplementasikan sistem (ERP)
tentu rnpunyaj tujuan yang ingin dicapai. Salah satu tujuan yang sering
diungkapkan adalah untuk menyatukan semua mekanisme kerja yang ada ke dalam
satu sistem (Mahraz et al., 2019). Selain itu, ada juga kebutuhan untuk merekayasa
ulang proses bisnisnya mengingat sistem ERP memungkinkan dilakukannya

otomatisasi beberapa fungsi penting, membagi informasi antar bagian, dan

menghasilkan informasi yang real time (Jagoda & Samaranayake, 2017).

Suatu sistem tunggal akan sangat memudahkan entitas bisnis untuk
mengontrol setiap aktivitasnya. Di lain pihak, penggunaan bahasa program yang
sama memudahkan komunikasi antara user. Oleh karena itu, diharapkan sistem
ERP dapat mengintegrasikan secara tepat semua informasi yang ada ke dalam

sebuah entitas (Laudon, 2017). Berdasarkan pada kegunaannya ini maka sistem




ERP lebih dikenal sebagai sebuah solusi dan bukan hanya sekedar software.
Sebagai sebuah solusi, sistem ERP menyatukan semua informasi dari setiap
departemen dan mengolahnya dalam satu database serta disajikan kepada para
pengguna secara tepat waktu. Setiap departemen yang terhubung oleh sistem ini
akan menggunakan informasi dari satu departemen pada rantai pasokan sebelumnya
untuk menghasilkan sebuah informasi baru yang akan digunakan oleh departemen
lain pada rantai pasokan selanjutnya. Maka sistem ERP ini juga dapat dilihat
sebagai sebuah set modul yang terdiri dari beberapa fungsi baik itu operasional
seperti pembelian, produksi, penjualan maupun fungsi pencatatan seperti keuangan

dan biaya serta sumber daya manusia (Amalnick et al., 2011).

Sebagai konsekuensi dari sebuah sistem yang mengintegrasikan semua
departemen, ERP sanggup membantu user dalam melakukan perencanaan. Terkait
proses pembelian dan produksi, sistem ERP dapat menghasilkan perencanaan
pembelian material yang dikenal dengan istilah MRP (Material Resource Planning)
dan perencanaan produksi yang dikenal istilah dengan istilah MRPII
(Manufacturing Resource Planning). Terdapat perbaikan yang signifikan pada
tahun 1990-an atas MRPII yang memasukkan perencanaan pada fungsi desain
produk, warehouse, bahan baku, kapasitas mesin, human resources, finance
accounting, dan proyek (Gumanti & Utami, 2019). Kemampuan ERP
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan akan material dan pemenuhan
kebutuhan penyediaan finished goods secara tepat waktu menjadikan sistem ini
handal digunakan dalam manajemen produksi (Ekman et al., 2014). Keunggulan-

keunggulan ini secara signifikan menghasilkan sebuah proses bisnis yang lebih




ramping, sehingga dapat memangkas sejumlah aktivitas yang tidak bernilai tambah,
yang pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan kinerja,dan akan berimbas pada
peningkatan nilai perusahaan, sehingga mendorong sejumlah organisasi secara

global untuk memanfaatkan sistem ERP (Cao et al., 2013).

Sistem ERP secara standar sudah mengadopsi praktek terbaik dari proses
bisnis dan didukung oleh data yang terintegrasi secara komprehensif (Koh et al.,
2011). Kondisi ini memungkinkan sebuah entitas bisnis dapat secara langsung
mengadopsi prosedur yang disediakan oleh sistem ERP. Pengguna dapat
memanfaatkan sebagian modul yang disiapkan dan meninggalkan modul lainnya
yang kurang sesuai dengan proses bisnisnya. Pada praktiknya, pengguna dapat
melakukan penyesuaian antara proses bisnis dengan sistem ERP menggunakan dua
cara yaitu pertama, melakukan perubahan bisnisnya sesuai dengan modul yang
disiapkan atau yang kedua, melakukan kustomisasi sistem ERP menyesuaikan
dengan proses bisnisnya. Hal ini terjadi ketika ada gap antara proses bisnis dan cara
kerja sistem ERP. Pada kondisi terdapat gap antara bisnis proses dan sistem ERP,
ada potensi kegagalan implementasi ketika gap ini tidak ditanggapi secara tepat.
Maka menjadi penting untuk memahami secara mendalam sebuah sistem ERP
sebelum memutuskan untuk mengimplementasikannya. Kesalahan dalam
pemilihan sistem ERP bukan saja berakibat pada kerugian financial berupa nilai
investasi tetapi juga kerugian pada kehilangan waktu dan tenaga dalam proses
implementasi. Dua sisi potensial yaitu kekurangan dan keunggulan pada saat
bersamaan mengingat implementasi yang sukses akan menghasilkan penghematan

biaya, ketepatan dalam pengambilan keputusan, dan pada akhirnya akan




meningkatkan keunggulan kompetitif, namun kegagalan akan menyebabkan
kehilangan sumber daya, upaya, dan keuangan (Zeng & Skibniewski, 2013).
Implementasi ERP pada satu sisi dapat memberi manfaat besar bagi pengguna jika
implementasinya berhasil namun pada sisi lain dapat menjadi bencana jika gagal
dalam proses implementasi (Mahraz et al., 2019).

Pemaknaan gagal atau suksesnya sebuah implementasi sistem ERP bisa
beragam. Gagal tidak selalu berarti sistem ERP tidak berjalan secara keseluruhan.
Gagal dapat diartikan sebagai berjalan sebagian atau sistem ERP berjalan hanya
sebagai pendukung sistem lainnya. Gagalnya proses secara keseluruhan jarang
terjadi. Namun hanya sedikit proses implementasi yang memenuhi semua harapan
yang disepakati pada tahap awal (Mahraz et al., 2019). Sebuah kantor analisis
bernama Gartner memperkirakan bahwa kegagalan implementasi sistem ERP
dalam mencapai tujuannya berkisar pada nilai 55 % sampai 75% sebagaimana yang
dituliskan oleh Sullivan (Chugh et al., 2017). Persentase ini cukup
mengkhawatirkan. Lebih lanjut, Panorama Consulting dalam melakukan survey
terhadap 562 implementasi ERP menemukan bahwa proses implementasi sistem
ERP cenderung melebihi waktu yang ditetapkan sehingga berpengaruh secara
langsung pada alokasi anggaran yang ditetapkan sebelumnya (Chugh et al., 2017).
Hal ini tentu sangat berpotensi meningkatkan kegagalan implementasi ERP. Lebih
lanjut, kegagalan implementasi tidak hanya terjadi sebelum fase go-live. Kegagalan
juga sangat mungkin terjadi ketika sistem ERP sudah berjalan beberapa tahun.
Kemungkinan ini dapat terjadi mengingat ada titik kritis implementasi ketika

perusahaan sudah mulai menerapkannya pada proses sebenarnya dan menggunakan




data riil. Penyebab kegagalan ini adalah tidak dilakukan simulasi menggunakan
semua skema yang ada dengan data dan jumlah transaksi mendekati kondisi riil
pada fase sebelum go-live. Maka tidak mengherankan, penelitian yang dilakukan
oleh Gergaya dan Brady menyatakan bahwa 70% implementasi sistem ERP gagal
setelah melewati tiga tahun implementasi (Winarno, 2015).

Kegagalan dan kesuksesan dalam proses implementasi sistem ERP
dipengaruhi oleh banyak faktor lintas fungsi dan disiplin ilmu. Hal ini menunjukkan
bahwa proses implementasi sistem ERP bukan hanya didominasi oleh satu keahlian
saja. Banyak orang mengira bahwa implementasi sistem ERP hanya merupakan
proyek IT saja. Anggapan ini telah menyebabkan banyak kegagalan dan kerugian
pada entitas yang memutuskan mengimplementasikan ERP (Jagoda &
Samaranayake, 2017). Sistem ERP sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
merupakan sebuah sistem yang sudah dirancang sedemikian rupa dengan
mengambil bentuk praktik terbaik dari proses bisnis. Hal ini menegaskan bahwa
sebetulnya pengguna sistem ERP langsung dapat menggunakannya tanpa
melakukan beberapa perubahan. Namun apabila ada gap antara proses bisnis dan
fitur standar sistem ERP maka pengguna akan dipaksa untuk melakukan
penyesuaian baik pada sistem ERP, pada proses bisnis, atau campuran keduanya.
Pada kondisi ini, dibutuhkan banyak keahlian untuk merancang ulang baik atas
bisnis proses maupun atas sistem ERP itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
bahwa proyek ERP bukanlah semata-mata proyek IT. Pada beberapa kondisi,
pengguna sistem ERP bahkan tidak membutuhkan divisi IT internal dalam proses

implementasinya. Kondisi ini lebih memungkinkan lagi ketika mereka




menggunakan cloud sebagai tempat penyimpanan data dan aplikasinya berbasis

web.

Pengguna sistem ERP dapat menggunakan jasa konsultan sistem ERP
secara terpisah dari vendor penyedia ERP dalam membantu proses
implementasinya. Tapi dalam beberapa kasus vendor sistem ERP dapat sekaligus
menyediakan jasa implementasinya (Haddara, 2018). Biasanya pengguna sistem
ERP akan mencari perusahaan konsultan yang adalah partner resmi dari sistem ERP
yang akan digunakan. Kebutuhan akan keberadaan konsultan dapat dikatakan
sebagai sebuah keharusan mengingat proyek ERP merupakan sebuah proyek besar,
berisiko dan penuh tantangan, serta kompleks sehingga dibutuhkan keahlian yang
memadai (Alhakbani & Alnuem, 2012). Keahlian memadai yang dimaksud mesti
didukung oleh pengetahuan yang luas (Ifenedo, 2011 dalam Chang et al., 2013).
Oleh karena itu maka para pengguna sangat mengharapkan konsultan ERP dapat
membawa pengetahuan yang mereka peroleh dari pengalaman implementasi pada
klien-klien sebelumnya sekaligus memberi saran terkait praktek terbaik yang tepat
untuk proyek yang akan dikerjakan sebagaimana yang dikemukakan oleh Ko et al.
dan Pozzebon dan Pinsonneault (Deng & Davidson, 2013). Pemahaman,
pengalaman dan keahlian dari konsultan akan dipadukan dengan pemahaman bisnis
proses dari staf bisnis internal atau personal area bisnis yang mana diharapkan dapat
memecahkan tingkat kompleksitas dan menghasilkan suatu rancangan bisnis proses
yang memungkinkan sistem ERP dapat diterapkan (Chang et al., 2013) dan (Deng
& Davidson, 2013). Harapan akan kemampuan konsultan yang memadai dalam

proses implementasi sistem ERP menuntut entitas untuk mendapatkan konsultan




sistem ERP yang sudah cukup berpengalaman dalam pengertian sudah sukses
menjalankan sistem ERP berulang kali dalam beberapa tahun (Xin & Choudhary,
2019). Harapan ini sekaligus merupakan usaha untuk meminimalkan risiko
kegagalan (Alhakbani & Alnuem, 2012). Dalam hubungan kerja sama konsultan
dan pengguna, tentu diikat dalam klausal yang tegas terkait cakupan kerja sama dan
jadwal implementasinya agar dapat dilakukan monitoring perkembangan. Lebih
lanjut, apabila ada hambatan yang mengganggu proses implementasi dapat segera
diperbaiki agar proses dapat kembali berjalan sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan.

Perkembangan dunia konsultan IT muncul pertama kali pada tahun 1950-
an. Studi kelayakan yang dilakukan oleh Arthur Andersen pada perusahaan General
Electric tahun 1953-1954 menandai pertumbuhan konsultan IT yang bisa dikatakan
melebihi pertumbuhan konsultan manajemen (Galal et al., 2012). Pertumbuhan
konsultan IT yang semakin besar memaksa mereka untuk terus melakukan kerja
sama dengan disiplin ilmu lainnya sebagai suatu paket yang sempurna dalam
memberikan konsultasi ke penggunanya. Dalam kaitannya dengan sistem ERP,
peranan konsultan menjadi sangat penting khususnya dalam mentransfer
pengetahuan kepada klien mereka agar klien dapat menjalankan sistem ERP secara
benar dan menjadi mandiri (Deng & Davidson, 2013). Nampak ada pergeseran
peran konsultan yang sebelumnya berfokus pada teknis implementasi sistem
menjadi pemandu bagaimana mengggunakan sistem ERP dalam koridor praktek
terbaiknya sebagaimana yang diungkapkan oleh McKenna (Deng & Davidson,

2013). Lebih lanjut, konsultan ERP dapat berfokus pada aspek konsultasi terkait




integrasi proses bisnis berdasarkan model bisnis yang sekarang dijalankan oleh
klien (Galal et al., 2012). Untuk memenuhi tujuan ini maka konsultan wajib
memahami bisnis proses klien agar dapat menerjemahkan bisnis proses klien ke
dalam ERP seperti yang ditulis oleh King (Deng & Davidson, 2013). Perkembangan
cakupan jasa yang diberikan menuntut perusahaan konsultan membentuk paling
kurang tiga divisi utama yaitu divisi yang menangani hardware terkait
penginstalan, divisi yang menangani pemrograman, dan divisi yang menangani
proses konsultasi dan pemetaan bisnis proses ke dalam sistem ERP. Ketiga divisi

ini akan diisi oleh sumber daya dengan tingkat keahlian berbeda.

Dynamics 365 Business Central atau yang lebih dikenal dengan Business
Central atau yang disingkat dengan BC adalah salah satu sistem ERP yang
dihasilkan oleh Microsoft. Sistem ERP ini direkomendasikan bagi organisasi kecil
dan menengah. Fungsi dasarnya meliputi Finance, Sales, Purchase, Inventory,
Project Management, Fixed Asset, Relationship Management, Human Resources,
Planning, Assembly Management, Manufacturing, Warehouse management, dan
Services Management. Sebagai sebuah sistem ERP, BC dapat dikustomisasi sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Sistem ERP BC memungkinkan dilakukan
penyimpanan data berbasis on-premise dan on-cloud. Meskipun demikian,
pengguna hanya dapat mengakses data melalui website. Hal ini memberi
keuntungan bagi pengguna karena dapat mengakses data dari mana saja dan kapan
saja. Sistem ERP BC berkembang dari ERP sebelumnya yaitu Microsoft Dynamics

NAYV yang sebelumnya lebih dikenal dengan nama Navision. Microsoft Dynamics

NAV pertama kali diluncurkan di Denmark pada tahun 1987 dengan nama




Navigator. Pada tahun 2002 diakuisisi oleh Microsoft. Selanjutnya berkembang
pesat yang ditandai dengan perubahan dari satu versi ke versi lainnya sebagai
bentuk penyempurnaan. Hingga tahun 2020 versi yang diluncurkan sebagai berikut:

Navision Financials 1.00, Navision Financials 2.00, Navision Financials 2.50,
Navision Financials 2 .60, Navision Financials 2 .65, Solusi Navision 0, Navision
Attain 3.01, Navision Attain 3.10, Navision Mencapai 3.60, Solusi Bisnis Microsoft
Navision 3.70, Solusi Bisnis Microsoft NAV 4.00, Dynamics NAV 5.00, Dynamics
NAV 2009, Dynamics NAV 2013, Dynamics NAV 2015, Dynamics NAV 2016,
Dynamics NAV 2017, Dynamics NAV 2018, Microsoft Dynamics 5 Business
Central, Microsoft Dynamics 365 Business Central Wave 2, Microsoft Dynamics

365 Business Central Wave 1 (2020), Microsoft Dynamics 365 Business Central

Wave 2 (2020).

BC membagi license pengguna dalam tiga jenis yaitu: Essentials, Premium,
dan Team Member. Ketiga jenis ini mempunyai batasan hak akses masing-masing
dengan urutan tingkatan dari yang paling rendah adalah Team member, Essential,
dan Premium. Sistem ERP BC memungkinkan user untuk mengatur secara mandiri
nomor dokumen, kode item, kode fixed asset, kode chart of account, kode transaksi,
setting penjurnalan, dan memformulasikan laporan keuangan. Selain itu juga dapat
ditentukan hak akses untuk setiap user sebagai bentuk pengendalian intern. Sebagai
sebuah sistem ERP yang dapat membantu user dalam perencanaan pembelian dan
produksi, BC menyiapkan modul Material Requirement Plan dan Master
Production Schedule. Selain itu, dalam hubungannya dengan financial, BC juga

menyiapkan modul perencanaan kas.




Keberadaan BC sebagai sebuah sistem ERP memberikan kesempatan
kepada para pengguna untuk menentukan penomoran atau pengkodean sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Pengguna dapat menggunakan kode akun yang telah
mereka gunakan sebelumnya. Selain kode akun, nomor series setiap dokumen dapat
didefinisikan sendiri oleh pengguna dalam rentang jumlah karakter yang
diperlukan. Sistem ERP BC memperkenalkan diri sebagai sebuah sistem yang dapat
dilakukan kustomisasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Pada
kondisi ini, peran konsultan menjadi penting untuk menjembatani kebutuhan
pengguna dengan kemampuan yang disediakan oleh sistem ERP BC. Konsultan
dapat menawarkan penyesuaian proses bisnis, melakukan perubahan pada sistem
ERP BC berupa konfigurasi atau kustomisasi atau perpaduan antara perubahan
proses bisnis dan perubahan pada sistem ERP BC. Perubahan ini dapat berguna
ketika dilakukan secara benar berdasarkan pemahaman yang benar pada kebutuhan
pengguna dan juga pemahaman yang benar pada sistem ERP BC. Namun akan

menjadi akan gagal jika sebaliknya.

Microsoft Corporation memiliki mitra di setiap negara sebagai penyalur dan
pengimplementasi ERP BC. Partner wajib memiliki persyaratan yang ditentukan
oleh Microsoft. PT. Global Industri Teknologi Solusi atau yang disingkat GITS
adalah salah satu Certified Partner dari Microsoft di Indonesia yang berwenang
menyalurkan dan mengimplementasikan ERP BC. PT. Global Industri Teknologi
Solusi sudah mengimplementasikan ERP Navision dan BC pada beberapa jenis

industri.
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Sukses atau gagalnya sebuah implementasi sistem ERP BC mempunyai
kemungkinan yang hampir sama dan akan menghasilkan dampak yang sangat
kontras ketika terjadi pada salah satu kondisi dan tidak pada kondisi lain. Kehadiran
konsultan ERP BC sebagai pihak yang dipercaya diharapkan berperanan untuk
menyukseskan implementasi sistem ERP BC. Peranan konsultan sistem ERP dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengawal proses implementasi sistem ERP BC
agar mencapai kesuksesan menarik untuk diteliti. Ada banyak artikel yang sudah
membahas strategi internal perusahaan dalam menyukseskan implementasi sistem
ERP. Namun belum banyak yang membahas strategi konsultan dalam mendorong
kesuksesan implementasi sistem ERP. Lebih lanjut, pembaharuan sistem ERP BC
yang terus dilakukan oleh Microsoft menjadi tantangan tersendiri bagi konsultan
dalam menyukseskan implementasi sistem ERP BC. Oleh karena itu maka penulis
tertarik untuk mendalami hal tersebut dalam sebuah penelitian yang diberi judul
“Analisis strategi konsultan dalam mendorong kesuksesan implementasi sistem
ERP”. Peneliti akan memfokuskan pada implementasi sistem ERP Microsoft
Dynamics 365 Business Central yang dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi

Solusi selaku konsultan sistem ERP.

1.2. Rumusan Masalah

Kegagalan pada proses implementasi sistem ERP menjadi perhatian penting
dari pengguna dan konsultan sistem ERP. Kolaborasi yang tepat antara konsultan
sistem ERP dan internal pengguna menjadi kekuatan dalam menyukseskan
implementasi sistem ERP. Penelitian-penelitian sebelumnya sudah banyak

membahas kesuksesan dan kegagalan dari sudut pandang pengguna. Mengingat

11




keberhasilan ini mesti didukung oleh kedua belah pihak maka perlu juga melihat

dari sudut pandang konsultan sistem ERP.

Setiap sistem ERP tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Sistem ERP BC mencoba menjawab kebutuhan bisnis kecil dan menengah.
Tentu ada perlakuan berbeda mengingat bisnis kecil dan menengah sebagian besar
dipimpin oleh direksi yang sekaligus adalah pemilik. Maka bisnis prosesnya tentu
akan sangat beragam karena cenderung mengikuti keinginan direksi yang adalah

pemilik.

Berdasarkan pada pertimbangan ini maka pertanyaan penelitian yang hendak
diteliti adalah: “Bagaimana strategi konsultan dalam mendorong kesuksesan
implementasi sistem ERP”?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis strategi sukses konsultan dalam setiap

tahap implementasi sistem ERP Business Central.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
terkait faktor-faktor yang perlu diperhatikan konsultan sistem ERP dalam

merancang strategi untuk mendorong keberhasilan implementasi sistem ERP.
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2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Perguruan Tinggi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong dilakukannya penelitian
lebih lanjut menggunakan tinjauan peran lainnya yaitu pengguna sistem
ERP, vendor sistem sistem ERP, atau perpaduan peran dari konsultan
sistem ERP, vendor sistem ERP dan pengguna sistem ERP terkait faktor
penentu keberhasilan implementasi sistem ERP.

Bagi PT. Global Industri Teknologi Solusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat terkait

keunggulan dan kelemahan pada strategi yang sudah dan sedang

dilakukan.

. Bagi pengguna dan calon pengguna sistem ERP

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
strategi sukses yang dilakukan oleh konsultan sistem ERP agar pengguna
dan calon pengguna dapat menyesuaikan mekanisme kerjanya dengan

mekanisme kerja konsultan sistem ERP.

3. Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa pemahaman

yang lebih mendalam bagi konsultan sistem ERP terkait faktor-faktor penentu

keberhasilan yang perlu diperhatikan sehingga mereka dapat menetapkan

kebijakan terkait prosedur yang perlu dilakukan di setiap tahap implementasi

sistem ERP.
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ditinjau untuk mendapat bahan perbandingan dan untuk
meyakinkan perbedaannya dengan penelitian ini.nelitian terdahulu yang relevan
digunakan sebagai acuan kerangka berpikir dalam melakukan penelitian ini.

Terdapat beberapa penelitian yang memfokuskan pada sudut pandang terbatas
yang nggap sebagai faktor utama penentu kegagalan atau keberhasilan
implementasi sistem ERP. Penelitian yang dilakukan oleh Deng & Davidson (2013)
secara khusus meneliti hambatan yang terjadi pada saat proses pemahaman bisnis
dan proses menggali kebutuhan pengguna oleh konsultan. Mereka menggunakan
pendekatan interpretatif untuk menilai tiga batasan yaitu sintaksis, semantik, dan
pragmatis. Mereka berpendapat bahwa hambatan sistaksis dapat diatasi dengan
menempatkan posisi analis dengan manajer fungsional yang berpengalaman.
Hambatan semantik dapat diatasi dengan mengharuskan analis memiliki
pengetahuan mendalam tentang konteks bisnis dan pengetahuan komprehensif
tentang kemampuan sistem ERP. Sedangkan hambatan pragmatis dapat diatasi
dengan terus mengajukan pertanyaan “mengapa” sehingga dapat membantu
pengguna mengungkap pra kondisi dari praktik bisnis mereka yang ada dan
mengungkapkan kepada konsultan kebutuhan mereka. Peneliti lain yaitu Ramburn
et al (2014) yang memfokuskan pada pentingnya pengetahuan yang dimiliki
sebagai faktor utama penentu keberhasilan atan kegagalan implementasi sistem

ERP. Sejalan dengan penelitian oleh Ramburn et al. (2014), Amid et al. (2012)
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sedikit memperluas pada aspek manajemen sebagai faktor yang perlu mendapat
perhatian. Manajemen yang dimaksud adalah manajemen proyek implementasi
sistem ERP yang di dalamnya terdapat proses perencanaan, persiapan, hubungan
antara pengguna dan konsultan, juga terkait pengaturan sumber daya manusia pada
internal pengguna. Chugh et al. (2017) memberi penekanan yang sama dengan
menambah beberapa poin seperti perlunya penghematan biaya dan pembelajaran
berkelanjutan sebagai tips dalam kesuksesan implementasi sistem ERP.

Beberapa penelitian lainnya lebih memfokuskan pada pengujian terhadap
faktor-faktor penentu keberhasilan yang sudah ditemukan sebelumnya oleh peneliti
lain. Para peneliti menggunakan studi literatur untuk menilai faktor-faktor mana
yang lebih dominan. Hal ini terkonfirmasi dari penelitian yang dilakukan oleh Fui-
Hoon Nah et al., (2001) yang menempatkan kerja tim dan komposisi kemitraan
sebagai faktor yang lebih dominan. Hal yang sama dilakukan oleh Gumanti &
Utami, (2019) yang memberi peringkat pada faktor-faktor penentu keberhasilan
implementasi ERP yaitu (1) pemahaman yang jelas tentang tujuan strategis: (2)
komitmen oleh manajemen puncak; (3) manajemen proyek yang unggul; (4)
manajemen perubahan organisasi; (5) tim implementasi yang hebat; (6) akurasi
data; (7) pendidikan dan pelatihan ekstensit; (8) ukuran kinerja yang terfokus; (9)
multi-site issues. Berbeda dengan Fui-Hoon Nah et al dan Gumanti & Utami,
Prihatmoko (2019) melakukan penelitian kuantitatif ntuk menguji pengaruh
faktor-faktor penentu keberhasilan dalam implementasi ERP. Hasil penelitiannya

menyatakan bahwa top management support, effective project management,
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business process reengineering dan education and training berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP.

2.2. Landasan Teori

22.1. Perlunya Critical Success Factors (SCF)

Implementasi sistem ERP berbeda dengan implementasi software akuntansi
karena bersifat menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya yang sangat
mungkin membutuhkan perubahan struktur organisasi dan cara kerja (Matende &
Ogao, 2013). Selain itu dibutuhkan nilai investasi yang cukup besar dalam proses
implementasi sistem ERP. Pada tahun 2010, tercatat rata-rata investasi
implementasi sistem ERP mencapai nilai lima juta Dollar Amerika, dilakukan untuk
memenuhi beberapa tujuan termasuk pengurangan siklus operasional yang akan

berdampak pada penghematan biaya operasional (Galy & Sauceda,2014).

Nilai investasi yang tinggi dan tingkat persentase kegagalan yang juga tinggi
menuntut keseriusan dari setiap bagian yang terlibat dalam proses implementasi.
Keseriusan ini perlu diformulasikan ke dalam suatu kerangka yang berfokus pada
faktor-faktor penentu tingkat kesuksesan. Dalam banyak literatur telah dibahas
gagasan terkait faktor-faktor kritikal dalam mencapai tingkat kesuksesan
implementasi sistem ERP yang dikenal dengan istilah Critical Succses Factors
(CSF). Ronald Danies adalah orang pertama yang membahas CSF seperti yang
ditulis oleh Bullen et al, berpendapat bahwa setiap organisasi yang memilih untuk
menggunakan sebuah pendekatan baru harus fokus pada “faktor-faktor sukses”
Mabhraz et al., (2019). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasikan faktor-faktor

yang dianggap penting untuk mencapai kesuksesan. Faktor-faktor ini kemudian
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ditetapkan sebagai tujuan yang akan dicapai dan dilakukan pemantauan atas
pencapaiannya (Mahraz et al., 2019). Pendekatan ini akan memberikan panduan
terarah mengenai hal penting yang mesti dilakukan untuk mencapai sukses. Dalam
kerangka panduan yang terarah ini, pengalokasian sumber daya diharapkan berada

dalam posisi ideal sehingga menekan pemborosan.

22.2. Critical Succsess Factors (CSF)

Ada sejumlah perdebatan terkait apakah serangkaian CSF dapat digunakan
pada kondisi yang berbeda? Apakah serangkaian CSF ini mesti dilihat sebagai satu
kesatuan atau dapat digunakan secara parsial? Ada beberapa peneliti yang meyakini
bahwa serangkaian CSF dapat diimplementasikan pada kondisi yang berbeda, salah
satunya ang dilakukan oleh Mahraz et al., (2019). Mahraz et al. (2019) memberi
peringkat pada SCF berdasarkan kemunculannya sebagai berikut: (1) dukungan
manajemen puncak; (2) kualitas manajemen proyek; (3) pelatihan dan pendidikan;
(3) manajemen atas business process reengineering (BPR); (4) komposisi tim
proyek; (5) tingkat efektivitas dalam berkomunikasi; (6) manajemen atas perubahan
yang terjadi; (7) visi misi dan rencana bisnis; (8) pemilihan sistem ERP; (9) teknis

implementasi dan infrastruktur TI; (10) pengarah proyek: (11) pertimbangan atas

sistem lama yang masih digunakan.

Fui-Hoon Nah et al. (2001) membahas sebelas faktor penting yang
menentukan tingkat keberhasilan implementasi sistem ERP menggunakan
kerangka teori fase kehidupan sistem ERP yang dikembangkan oleh Markus dan
Tanis. Fui-Hoon Nah et al., (2001) memuat fase kehidupan sistem ERP yang

dikembangkan oleh Markus dan Tanis sebagai berikut: (1) Chartering berkaitan
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dengan keputusan untuk mengidentifikasi kasus yang ada dalam bisnis dan mencari
solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. ( Project yaitu membentuk sebuah
sistem dan menjalankannya. (3) Shakedown yaitu proses menghilangkan “Bugs”
dan menjamin sistem berjalan secara normal. (4) Onward and Upward merupakan

mekanisme mendukung, memelihara, dan meningkatkan kapasitas sistem agar

diperoleh hasil yang lebih optimal.

Fui-Hoon Nah et al., (2001) menjabarkan sebelas faktor penting penentu
keberhasilan sistem ERP berdasarkan pada siklus hidup sistem ERP sebagai
berikut: (1) kerja sama dan komposisi tim implementasi sistem P; (2) dukungan
manajemen puncak; (3) visi, misi dan rencana; (4) komunikasi yang efektif; (5)
manajemen proyek; (6) pengarah proyek; (7) bisnis yang tepat dan pertimbangan
akan sistem lama yang masih digunakan; (8) program dan budaya manajemen
perubahan; (9) kayasa ulang proses bisnis (BPR) dan kustomisasi yang minimum;
(10) pengembangan perangkat lunak, pengujian, dan pemecahan masalah; (11)
pemantauan dan evaluasi kinerja.

Hasil penelitian Fui-Hoon Nah et al. (2001) menyimpulkan bahwa kerja tim
dan komposisi dalam kemitraan yang terdiri dari pengguna, vendor, dan konsultan
sistem ERP merupakan faktor penting yang dalam keberhasilan implementasi
sistem ERP. Koordinasi dan komunikasi yang baik antara mitra pelaksana sangat
penting. Perlu dipahami bahwa sistem ERP merupakan soffware yang
menghubungkan satu fungsi dengan fungsi lainnya maka penting untuk

menentukan anggota tim implementasi lintas fungsi. Faktor lain yang juga penting

adalah adanya program yang mendukung budaya manajemen perubahan. Budaya
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organisasi yang memungkinkan terjadi proses transformasi ilmu dan penerimaan
atas perubahan besar yang terjadi akibat dari implementasi sistem ERP. Selain itu,
perlu selalu didorong untuk dilakukan pendidikan dan pelatihan yang
berkesinambungan. Faktor penting lainnya yang juga perlu untuk diperhatikan
meliputi dukungan manajemen puncak, rencana dan visi bisnis, BPR dan
kustomisasi yang minimum, komunikasi yang efektif, kualitas manajemen proyek,
pengembangan perangkat lunak yang terus menerus, pengujian dan pemecahan
masalah, pemantauan dan evaluasi kinerja, aktifnya pengarah proyek, dan
pertimbangan atas penggunaan software lama yang masih ada.

Jagoda & Samaranayake (2017) menjelaskan faktor sukses menggunakan
kerangka siklus implementasi yang berbeda dari yang digunakan oleh Fui-Hoon
Nah et al, (2001). Siklus implementasi yang digunakan oleh Jagoda &
Samaranayake (2017) terdiri dari tiga tahap yaitu: pemilihan mitra dan negosiasi,
persiapan rencana implementasi sistem ERP, dan implementasi sistem ERP.

Pemilihan mitra dan negosiasi kerja adalah tahap kritis, di mana ERP
Implementation Steering Committee (EISC) memilih dan bernegosiasi dengan
vendor sistem ERP potensial, vendor perangkat keras, dan mitra implementasi.
Kegiatan utama dalam tahap pemilihan vendor meliputi: (1) penelitian atas profil
vendor difokuskan pada kemampuan fungsional ERP yang diinginkan, pengalaman
dalam proyek ERP, strategi kerja sama bisnis dan kinerja masa lalu; (2)
pengembangan lebih lanjut daftar perusahaan yang mampu menyediakan sistem
ERP yang diinginkan, memulai komunikasi dan mengumpulkan informasi sesuai

dengan kriteria profil vendor; (3) menyepakati dasar untuk evaluasi sistem dan
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komponen ERP dan mencapai kesepakatan tentang masalah yang berkaitan dengan
pembayaran dan perlindungan kekayaan intelektual; (4) mencapai kesepakatan
tentang kontribusi dan tanggung jawab masing-masing pihak terhadap proyek ERP;
(5) mencapai kesepakatan tentang masalah dan metode yang terkait dengan
bagaimana melakukan transfer pengetahuan termasuk pelatihan dan dokumentasi;
(6) membangun saluran komunikasi yang efektif di antara semua pihak: (7)
mencapai kesepakatan mengenai jumlah pembayaran, prosedur, dan jangka waktu;
(8) menyiapkan perjanjian implementasi sistem ERP yang terperinci berdasarkan

hasil dari kegiatan-kegiatan tersebut di atas.

Kegiatan pada tahap pertama ini juga secara bersamaan ditujukan untuk
mempersiapkan organisasi pengguna untuk menerima sistem baru yang mencakup
hal-hal berikut: (1) mengidentifikasi perubahan yang akan dilakukan pada struktur
organisasi dan desain kerja berdasarkan pemahaman komponen fungsional ERP;
(2) mengidentifikasi perubahan yang akan dibuat dalam sistem manajemen
pengetahuan dan kebijakan untuk mengakomodasi sistem ERP yang baru; (3)
menyusun jadwal pelatihan dan pendidikan bagi tenaga kerja yang sesuai dengan
fungsi yang akan terlibat dalam sistem ERP; (4) merumuskan langkah-langkah
untuk membangun hubungan baik antara vendor ERP dan mitra konsultan; (5)
merumuskan rencana implementasi proyek ERP yang realistis yang dapat menjadi
dasar hubungan kerja antara vendor ERP dan pengguna; (6) mencapai kesepakatan
dan membantu memperkuat manajemen proyek dan metode kontrol.

Tahap kedua adalah tahap implementasi. Implementasi sistem ERP

membutuhkan manajemen proyek yang ketat karena berkaitan dengan ukuran
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implementasi yang luas dan diikuti dengan tingkat kompleksitas tinggi.
Memperhatikan kondisi ini maka mekanisme pelatihan harus segera dilakukan

dengan tingkat keseriusan yang tinggi.

Aktivitas berikut diidentifikasi sebagai poin kritis dan penting untuk
keberhasilan proyek implementasi sistem ERP: (1) mengidentifikasi perubahan
konfigurasi yang akan dibuat pada sistem agar sesuai dengan kondisi bisnis dan
membuat penyesuaian yang diperlukan; (2) merekrut personel terampil yang belum
tersedia dalam organisasi dan melakukan program pelatihan untuk staf yang ada:
(3) mengembangkan rencana remunerasi yang lebih baik untuk memfasilitasi
manajemen perubahan; (4) merumuskan pengaturan dengan vendor pendukung
komponen dan layanan perangkat lunak dan perangkat keras berdasarkan keputusan

in-house atau out-source, (5) go-live sistem ERP pada atau sebelum jadwal.

Tahap ketiga adalah pasca-implementasi. Kegiatan berikut dapat dilakukan
pada tahap ini: (1) menilai hasil aktual proyek ERP dari perspektif keuangan,
teknologi dan organisasi; (2) mengidentifikasi varian (jika ada) antara hasil aktual
dan yang diharapkan dan alasan varian; (5) mengevaluasi kecukupan tindakan
korektif yang diterapkan untuk mengoreksi penyimpangan yang merugikan; (6)
memeriksa kelayakan peningkatan fungsionalitas sistem ERP; (7) mengidentifikasi

sistem baru atau pelengkap seperti supply chain management (SCM) dan customer

relationship management (CRM) yang dapat dimasukkan ke dalam solusi saat ini.

Winarno (2015) mengidentifikasi empat belas faktor sukses kritis dari

penelitian Sanchez dan Bernal berdasarkan pertanyaan terkait: (1) tingkat sering
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atau tidaknya faktor-faktor tersebut muncul (2) tingkat kejelasan dalam
mendeskripsikan faktor-faktor tersebut (3) tingkat relevansi faktor-faktor tersebut.
Empat belas faktor tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kelompok besar yaitu
pertama, terkait human factors yang meliputi teamwork composition,
communication, project champion,end users involvement. Kedua, terkait technologi
factors yang terdiri dari project management, ERP system selection, training and
support for users, tests and problem solution, to facilitate changes in the
organizational structure, in the “legacy systems” and in the IT infrastructure.
Ketiga, terkait organizational factors yang terdiri dari top management support,

business process reengineering, having external consultants, change management

plan, vision statement and adequate business plan.

2.2.3. CSF Pada Perusahaan Kecil dan Menengah

CSF tidak hanya berlaku pada perusahaan-perusahaan besar. Salah satu survei
pertama atas faktor penentu tingkat keberhasilan dalam penerapan ERP dilakukan
oleh dcr, B..da Silveira, G. J. C., & Balakrishnan, J yang dikutip oleh Hornung
& Hornung (2020). Mereka berpendapat bahwa CSF yang signifikan dalam
penerapan sistem ERP pada usaha kecil dan menengah meliputi dukungan

manajemen, tingkat kedisiplinan, konsultan yang memenuhi kualifikasi,

manajemen proyek yang berkualitas, dan pelatihan yang efektif pada pengguna.

Meskipun CSF terdapat baik pada perusahaan besar maupun pada perusahaan
kecil, namun ada pemeringkatan yang berbeda. Pada perusahaan kecil dan
menengah, faktor tampilan atau antarmuka dan mekanisme operasional yang

mudah menjadi faktor penting. Pada perusahaan kecil dan menengah kurang
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memperhatikan durasi proses implementasi dan kurang mempertimbangkan
metode pemilihan dan evaluasi ERP. Kondisi-kondisi di atas justru berlawanan
dengan yang penckanan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan besar

(Hornung & Hornung, 2020).

224. CSF untuk Konsultan ERP

Penelitian yang dilakukan oleh Jeger et al. (2020) menyimpulkan dari
berbagai CSF yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti lain bahwa CSF yang dapat
digunakan oleh konsultan sistem ERP dalam proses implementasi sistem ERP
meliputi: Pertama, anajemen proyek vyang merupakan kombinasi dari
pengetahuan, keahlian, keterampilan dan teknik untuk merancang aktivitas proyek
sesuai dengan kebutuhan proyek. Hal yang sama juga ditulis oleh Yingjie yang
dimuat dalam tulisan Prihatmoko, (2019) . Prihatmoko, (2019) memuat pendapat
Winahyu yang menyatakan a beberapa hal penting yang merupakan bagian dari
manajemen proyek, yaitu: (1) memiliki suatu perencanaan implementasi secara
formal. Perencanaan ini meliputi aktivitas proyek, komitmen setiap pengguna yang
terlibat, dan dukungan dari setiap fungsi untuk kelancaran plementasi. (2)
Menetapkan suatu batasan waktu yang realistis. Implementasi ERP menuntut
penetapan waktu yang ketat mengingat mahalnya biaya implementasi. Namun
perlu diperhatikan bahwa waktu yang ditetapkan adalah waktu yang realistis untuk
dicapai. Penetapan waktu yang terlalu panjang akan membebankan pemborosan
sumber daya sedangkan penetapan waktu yang terlalu pendek akan menyebabkan

tingkat stres yang tinggi dan hasil yang dicapai tidak optimal. (3) Melaksanakan

pertemuan secara berkala untuk memantau status proyek. Jadwal yang ditetapkan
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akan didokumentasikan secara jelas dalam sebuah time schedule. Untuk
menegaskan proses implementasi sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan maka
perlu dilakukan pertemuan secara berkala untuk menganalisis kesesuaian setiap
tahapan dengan waktu yang telah ditetapkan. Pada setiap pertemuan akan
ditindaklanjuti kendala yang menghambat proses implementasi. ( Menetapkan
seorang pimpinan proyek yang berpengalaman. Peranan seorang pemimpin proyek
menjadi sangat penting untuk memberikan dorongan, mengambil keputusan atas
setiap permasalahan yang ada,dan menjaga proyek sesuai dengan tujuan yang telah
disepakati.

Kedua, lingkungan TI. Keakuratan data dan proses integrasi menjadi poin
penting dan mutlak agar sistem ERP berjalan dengan baik (Gumanti & Utami,
2019). Penundaan yang diakibatkan karena kurangnya integrasi akan berdampak
pada keseluruhan proses. Apabila ada mekanisme yang menghubungkan dengan
perangkat lunak lain sebagai data masukan maka mesti dipastikan keandalan
Application Programming Interface (API). Finney dan Corbett menjelaskan bahwa
sebelum go-live, sistem perlu diuji secara luas untuk menghindari persoalan yang
tidak terduga (Jeger et al., 2020).

Ketiga, pelatihan dan pendidikan. Faktor pelatihan dan dukungan untuk para
pengguna (training and support users) memberikan peran yang besar untuk
menentukan sukses tidaknya implementasi dan instalasi dari ERP. Perubahan
mekanisme kerja dari mekanisme lama ke mekanisme kerja baru sesuai sistem ERP

tentu membutuhkan pemahaman akan sistem baru dan keterampilan dalam

menjalankan sistem baru. Hal ini membutuhkan pendidikan dan pelatihan
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(Winarno, 2015). Berjalannya sebuah sistem ditentukan dari apakah para pengguna
akhir dapat melakukan tugasnya menggunakan sistem tersebut. Mekanisme
pelatihannya terlebih dahulu dilakukan kepada key user. Key user akan melakukan
pelatihan kepada end user (Prihatmoko, 2019). Jika pengguna tidak memahami
bagaimana sistem ini bekerja maka mereka akan memanipulasi sistem tersebut
sebagaimana yang mereka pikirkan (Hutchins, 1998 dalam Gumanti & Utami,
2019). Hal ini akan menyebabkan tidak tercapainya pemanfaatan yang optimal
fitur-fitur sistem ERP yang digunakan. Oleh karena ini maka perlu pengalokasian
biaya yang cukup untuk mengakomodasi proses pelatihan pengguna. Penelitian
yang dilakukan oleh Hall dan Singleton mengungkapkan bahwa pengalokasian
biaya yang hanya memfokuskan pada pelatihan karyawan tentang perangkat lunak
tidak cukup, mengingat ada sejumlah prosedur kerja baru yang juga perlu
dialokasikan biaya pelatihannya (Winarno, 2015). Volwer menyatakan bahwa
besarnya jumlah pengalokasian biaya pelatihan disarankan pada kisaran 10-15%
dari total anggaran yang mana hal ini akan memberi peluang keberhasilan 80%
(Gumanti & Utami, 2019).

Keempat, pemeliharaan dan dukungan. Proses implementasi ERP dianggap
sudah berjalan ditandai dengan tahapan go-live. Namun ada tahapan kritis ketika
user sudah mulai menginput transaksi sesungguhnya. Pada tahap itu perlu dilakukan
dukungan atas kesalahan atau kurang tepatnya mekanisme penginputan. Pada saat
bersamaan apabila dijumpai ada beberapa fitur yang tidak berfungsi akibat dari
banyak dan secara bersamaan data yang diinput maka perlu dilakukan peningkatan.

Law et al, dalam artikelnya menyatakan bahwa proses pemeliharaan dan dukungan
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penting dalam siklus hidup ERP setelah go-live agar implementasi ERP dapat
memberi manfaat yang utuh bagi pengguna (Jeger et al., 2020).

Kelima, manajemen perubahan organisasi. Minahan berpendapat bahwa
nerapkan sistem ERP dapat memaksa pengguna untuk melakukan rekayasa
ulang proses bisnis utama atau mengembangkan proses bisnis baru (Gumanti &
Utami, 2019). Business Process Reengineering (BPR) atau rekayasa ulang proses
bisnis didefinisikan sebagai “pemikiran kembali dan pendesainan ulang proses
bisnis secara radikal untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal biaya,
kualitas, kecepatan dan layanan™ seperti yang ditulis oleh Yingjie (Prihatmoko,
2019). Hal ini terjadi karena proses bisnis yang digunakan tidak sesuai dengan
sistem kerja ERP yang akan digunakan. Bingi et al berpendapat bahwa proses bisnis
yang akan disesuaikan mengikuti sistem ERP yang akan digunakan (Prihatmoko,
2019). Perubahan yang terjadi mesti diantisipasi dengan tepat mengingat akan ada
banyak penolakan dan perlawanan karena perubahan ini dapat mengganggu “zona
nyaman” karyawan. Manajemen perubahan yang baik adalah yang dapat
meyakinkan pengguna akan manfaat yang lebih besar dan oleh karena itu maka cara
ini harus ditempuh untuk menangkap peluang mantaat tersebut seperti yang ditulis
oleh Sherrard (Gumanti & Utami, 2019). Hal ini membutuhkan komunikasi yang
tepat karena melibatkan sejumlah budaya dan fungsi organisasi yang selama ini
sudah dijalankan. Maka selaras dengan pendapat Winahyu, bahwa komunikasi
adalah salah satu faktor yang mendukung proses BPR (Prihatmoko, 2019).

Keenam, kematangan klien. Tim implementasi merupakan kumpulan orang-

orang yang mempunyai keahlian masing-masing sebagaimana yang dibutuhkan
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dalam implementasi. Oleh karena itu maka pengguna harus terlebih dahulu
mengevaluasi tim mereka sebelum mengimplementasikan sistem ERP (Chang et
al., 2013). Orang-orang yang terlibat dalam tim ini mesti diberi kepercayaan untuk
mengambil keputusan dalam kapasitasnya seperti yang ditulis oleh Davis and
Wilder (Gumanti & Utami, 2019).

Ketujuh, manajemen harapan klien. Semua pihak yang berkepentingan
terhadap implementasi sistem ERP memiliki harapan atas hal ini. Oleh karena itu,
harapan harus dikelola dengan baik agar tercapai kepuasan pelanggan. Perlu
ditentukan prioritas dan dijelaskan kepada pengguna bahwa tidak semuanya dapat
dipenuhi mengingat ada keterbatasan pada sistem ERP . Hal ini perlu diatur sejak
awal ketika tim marketing melebih-lebihkan apa yang sebenarnya tidak ada dalam
sistem ERP. Oleh karena itu maka menjadi penting untuk mengikutkan manajer

proyek pada tahap penjualan (Jeeger et al., 2020).

Manajemen Proyek

Manajemen Perubahan

Lingkungan IT

Pemeliharaan dan dukungan
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Gambar 2.1 ERP Critical Succses Factors
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22.5. Gagalnya Implementasi ERP

Pada beberapa penelitian dijumpai keberagaman faktor yang mendominasi

gagalan dalam implementasi sistem ERP. Amid et al. (2012) dalam sebuah
penelitian yang berjudul mfﬁcarfon and classification of ERP critical failure
factors in Iranian industries menemukan bahwa masalah organisasi adalah
komponen kegagalan yang paling penting. Masalah organisasi yang dimaksud
adalah terkait dengan tingkat rotasi yang tinggi sehingga tidak adanya posisi
manajerial yang stabil.

Masalah berikutnya terkait manajemen proyek yang buruk akibat dari
kurangnya tim proyek yang bekerja secara full time dan juga ketidakseimbangan.
Ketidakseimbangan yang dimaksud adalah terkait kurang ahlinya anggota tim yang
terlibat dalam proyek implementasi ERP.

Faktor kegagalan penting lainnya di Iran berkaitan dengan manajemen sumber
daya manusia yang buruk. Kurangnya semangat dan motivasi karyawan salah satu
kegagalan yang paling penting. Adanya sejumlah peraturan yang membatasi
manajer untuk merekrut karyawan baru dengan kualitas tinggi menjadi
penyumbang utama rendahnya sumber daya manusia yang ada dalam proyek ERP.

Faktor kegagalan berikutnya, berhubungan dengan vendor dan konsultan yang
buruk. Sanksi internasional yang sangat membatasi vendor dan konsultan sistem
ERP tingkat atas untuk berpartisipasi secara luas dalam proyek ERP Iran. Kondisi

ini memaksa pengguna mengundang vendor dan konsultan level kedua yang kurang

berpengalaman dalam membantu mereka.

28




Lebih lanjut, komponen proses adalah penyebab kegagalan utama berikutnya.
Hambatan terutama untuk industri pemerintah adalah struktur organisasi yang lebih
berorientasi pada fungsional yang mana tentu bertentangan dengan ERP yang justru
berorientasi pada proses. Faktor berikutnya yang ditemukan dalam penelitian di
Iran ini adalah terkait banyaknya kustomisasi yang dilakukan untuk menyesuaikan
dengan fungsi yang ada dalam struktur organisasi pengguna. Besarnya kustomisasi
akan mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh ketika ada peluncuran versi
baru dari sistem ERP yang digunakan. Faktor terakhir terkait tingkat keakuratan
data yang rendah sebagai penyebab kegagalan implementasi ERP di Iran.

nelitian yang dilakukan oleh Ramburn et al. (2014) memberikan penekanan
yang berbeda. Mereka menemukan bahwa kegagalan implementasi dapat terjadi
karena kurangnya tingkat pengetahuan dan keahlian yang dibagi dalam tiga
kelompok yaitu pengetahuan teknis, pengetahuan manajemen proyek, dan
pengetahuan bisnis dan manajemen. Kompleksnya cara kerja sistem ERP
membutuhkan kemampuan teknis untuk melakukan konfigurasi. Ketidakmampuan
untuk melakukan konfigurasi akan menurunkan optimalisasi pemanfaatan fitur
yang ada.

Kurangnya pengetahuan manajemen proyek menyumbang terjadinya
resistansi karyawan akibat dari ketidakpastian akan proses implementasi secara
keseluruhan. Manajemen proyek yang salah memilih dan menempatkan key user

akan menyebabkan tidak terjadinya transfer pengetahuan yang baik pada end user.

Terkait pengetahuan akan bisnis dan manajemen, Ramburn et al. (2014)
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menyimpulkan bahwa alur proses yang tidak jelas dan metode pelatihan yang tidak
disesuaikan dengan kebutuhan pengguna maka hasilnya tidak tepat sasaran.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Venugopal & Suryaprakasa Rao (2011)
disoroti bagaimana pentingnya dukungan manajemen puncak. Hal ini ditunjukkan
dengan selalu ditekankan kembali pentingnya sistem ERP pada setiap pertemuan.
Sumber daya yang ditempatkan pada tim inti implementasi adalah orang-orang
terbaik dari fungsinya masing-masing. Selanjutnya terkait dengan BPR, proses
rekayasa ulang dilakukan setelah melalui diskusi panjang dan melibatkan semua
tingkat karyawan agar semua informasi dapat terbuka untuk umum sehingga tidak
menimbulkan kekhawatiran dan menghilangkan kecurigaan akan kehilangan
jabatan. Poin ketiga terkait pemantauan. Komite pengarah yang adalah seorang
CFO menjalankan peranannya secara disiplin dalam melakukan alokasi dana dan
mengubah alur kerja sesuai dengan kebutuhan ERP. Pada sisi lain dibatasi tingkat
kustomisasi. Faktor terakhir terkait pemanfaatan sistem lama. Pada saat go-live,
sistem lama tidak langsung dimatikan mengingat ada beberapa proses yang masih
menggunakan sistem lama. Oleh karena itu dibuat APl yang menghubungkan
sistem lama dengan sistem ERP khususnya untuk beberapa fitur pada sistem lama
yang masih dianggap penting. Dalam perjalanannya ketika pengguna sudah terbiasa
dengan sistem ERP maka perlahan sistem lama tersebut akan dicabut.

Semua faktor sukses yang telah dijelaskan sebelumnya bermuara pada satu
tujuan yaitu pengguna dapat menggunakan sistem ERP dalam aktivitas
kesehariannya sebagai sebuah sistem baru atau sebagai pengganti sistem

sebelumnya. Pengguna sistem ERP dapat beradaptasi dengan sistem ERP ketika
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mereka mau secara terbuka untuk terlibat. Pada poin ini ada satu kendala yang
sering dihadapi adalah ketidakmauan atau keengganan untuk menerima sebuah
perubahan. Hal ini yang dikenal dengan sikap resistansi. Jiang et al., mengajukan
tiga cara pandang terkait resistansi pengguna yaitu resistansi yang berorientasi pada
orang, pada sistem, dan pada interaksi (Haddara & Moen, 2017). Resistansi yang
muncul dari setiap orang dapat disebabkan oleh usia, jenis kelamin, nilai yang
dianut, sikap terhadap sistem baru. Resistansi pada sistem dapat terjadi akibat dari
tampilan fitur-fitur yang kurang informatif, informasi yang dihasilkan tidak secara
langsung menjawab persoalan yang ada, proses penggunaan yang tidak mudah.
Sedangkan terkait interaksi, dijelaskan bahwa resistansi dapat terjadi karena ada
kekhawatiran pengambilan atau pengurangan kekuasaan akibat dari perubahan
sistem. Perilaku resistansi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu : (1) resistansi yang
tidak merusak seperti ketidakhadiran selama proses pelatihan dan implementasi; (2)
secara proaktif merusak seperti mengganggu mekanisme kerja dan membuat
kesalahan; (3) secara pasif merusak seperti tidak mau bekerja sama dan melalaikan
tugasnya (Haddara & Moen, 2017).

Sikap resistansi ini tidak hanya terjadi sebelum tahap go-live. Resistansi yang
belum diselesaikan pada tahap sebelum go-live dan berlanjut ke tahap setelah go-
live akan berakibat cukup fatal mengingat tidak mungkin kembali ke tahap
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Salih et al. (2013) menemukan ada
enam faktor yang dapat menyebabkan terjadinya resistansi pengguna setelah
implementasi ERP. Pertama, terkait kesulitan pengguna memahami fitur-fitur yang

ada. Pengguna beralasan bahwa mereka kurang mendapat pelatihan yang memadai
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khususnya setelah implementasi. Kedua, terkait pengguna diberi tanggung jawab
yang lebih atas perubahan pola kerja yang menyesuaikan dengan sistem ERP.
Pengguna menunjukkan sikap penolakan atas penambahan beban kerja ini. Ketiga,
terkait jumlah waktu yang digunakan dalam melakukan tugas menjadi lebih banyak
serta mereka merasa bekerja di bawah tekanan. Keempat, terkait ketidaksesuaian
antara harapan dengan realita. Pengguna mengharapkan dengan adanya sistem baru
beban kerja menjadi berkurang. Namun faktanya justru beban kerja meningkat. Hal
ini terjadi karena komunikasi yang kurang efektif antara manajemen puncak dengan
pengguna akhir. Kelima, terkait kurangnya keterlibatan pengguna dalam proses
pengembangan sistem ERP. Kurang terlibatnya pengguna pada tahap pendefinisian
kebutuhan dan pada tahap implementasi menyebabkan pengguna akhir berperilaku
resistan pada tahap setelah implementasi. Keenam, terkait penolakan terhadap
pergeseran teknologi yang digunakan. Adanya sejumlah aktivitas terkait
penginputan data, migrasi laporan, dan adanya tingkat approval bertingkat adalah

beberapa contoh aktivitas akibat pergeseran teknologi yang ditolak oleh pengguna.

2.2.6. Sistem ERP dan Konsultan ERP

22.6.1. Kemampuan Yang Harus Dimiliki Konsultan Sistem ERP

Konsultan sistem ERP memainkan peranan penting pada setiap tahap
implementasi. Dapat dikatakan bahwa peran konsultan seperti sebuah siklus dalam
implementasi sistem ERP. Mereka berperan sebagai konsultan pra penjualan,
berperan sebagai proses pembuatan kontrak, mengumpulkan informasi, melakukan
analisis atas proses bisnis, merencanakan dan membuat jadwal, dan konsultan yang

terlibat dalam implementasi (Baker & Haddara, 2019). Esteves dan Pastor
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menyampaikan bahwa konsultan menyediakan metode implementasi dan
mentransfer pengetahuan dan memberi pelatihan pada pengguna (Baker &
Haddara, 2019). Prosedur transfer pengetahuan membutuhkan kerja sama yang
baik antara konsultan dan pengguna.

Konsultan diharapkan dapat memberikan semua pengetahuannya yang
dimilikinya dan menyesuaikan dengan bisnis proses yang ada pada pcngguna.ch
karena itu dibutuhkan tingkat pengetahuan dan pengalaman yang tinggi dari
seorang konsultan seperti yang disampaikan oleh Westrup dan Knight (Baker &
Haddara, 2019). Kemampuan konsultan harus meliputi berbagai disiplin ilmu
sebagaimana yang ada dalam proses bisnis pengguna misalnya keterampilan IT
dan keuangan dan memberikan masukkan terkait praktek terbaik yang layak dalam
bisnis tersebut (Baker & Haddara, 2019). Menurut Wong et al., selain memiliki
pengetahuan sistem, pengetahuan industri dan kemampuan analisis bisnis,
konsultan juga wajib memiliki kemampuan komunikasi dan penggunaan bahasa

(Baker & Haddara, 2019).

2.2.6.2. Peran Konsultan Di Setiap Tahap Proyek Implementasi Sistem ERP

Kehadiran konsultan merupakan jawaban atas kompleksitasnya proses
implementasi ERP. Penyesuaian tingkat kompleksitas ERP dan penyesuaiannya
dengan kebutuhan pengguna dapat diatasi dengan melakukan proses konfigurasi
yaitu mengatur parameter sistem atau memilih opsi yang ada untuk mengubah
fungsionalitas sistem, atau melakukan penyesuaian dengan cara mengubah atau
menambah kode pemrograman (Lech, 2013). Maka sangat beralasan bahwa ada

pendapat yang menyatakan bahwa konsultan sangat produktif pada tahap
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konfigurasi proyek (Metrejean & Stocks, 2011). Meskipun konsultan mengambil
peranan dominan pada tahap konfigurasi, namun pada dasarnya konsultan adalah
motor penggerak pada setiap tahapan implementasi ERP.

Lech (2013) dalam penelitiannya memberikan penjelasan secara detail terkait
peranan konsultan pada setiap tahapan implementasi ERP. Beliau menguraikannya
sebagai berikut. Pertama, tahap persiapan proyek. Pada tahap ini manajer proyek
dari pihak konsultan dan manajer proyek dari pihak pengguna menetapkan
rencana, susunan organisasi proyek, dan prosedur-prosedur yang dilakukan dalam
proyek tersebut. Detail kegiatannya adalah: (1) penyusunan rencana proyek yang
meliput penentuan lingkup proyek dan alokasi anggarannya, penentuan tahapan
proyek dan mendeskripsikan secara jelas, pendefinisian secara jelas hasil dari
setiap tahapan proyek, pendefinisian tolak ukur, penjadwalan; (2) mendefinisikan
struktur organisasi proyek meliputi pendefinisian tugas dan tanggung jawab,
penugasan konsultan sesuai dengan perannya masing-masing; (3) penyusunan
prosedur proyek berkaitan dengan faktor komunikasi, dokumentasi, manajemen
risiko, manajemen perubahan, open items management status pelaporan,
manajemen mutu; (4) pelatihan awal untuk key user dan mengenai fungsionalitas
sistem dan kemungkinan konfigurasi.

Kedua, tahap pembuatan business blueprint. Pada tahap ini konsultan
menerjemahkan kebutuhan pengguna dalam suatu rancangan. Kegiatan konsultan
pada tahap ini meliputi instalasi pengembangan sistem dan lingkungan pengujian,
penyusunan prosedur administrasi sistem (jika sistem sebelumnya tidak diinstal

dan dikelola oleh bagian IT pengguna), penyusunan dokumen business blueprint
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yang didalamnya berisi aktivitas pendeskripsian tentang struktur perusahaan yang
akan dimasukkan dalam sistem, penentuan master data yang akan masuk ke dalam
sistem, perincian sistem yang akan dikonfigurasi, pendeskripsian RICEF (reports,

interfaces, conversions, extensions and forms); pendefinisian role otorisasi.

Ketiga, tahap realisasi. Pada tahap ini sistem akan dikonfigurasi mengikuti
business blueprint yang telah dibuat pada fase sebelumnya. Kegiatan yang
dilakukan konsultan pada tahap ini meliputi : (a) konfigurasi sistem sesuai dengan
kesepakatan yang ada dalam blueprint; (b) pengembangan RICEF oleh programer
namun dalam pengawasan dan pengujian oleh konsultan; (c) persiapan sarana yang
akan digunakan untuk migrasi data dilakukan oleh konsultan berdasarkan data
yang disiapkan oleh pengguna dan dibantu oleh programer; (d) implementasi
skema otorisasi dalam sistem; (e) pengujian sistem yang dilakukan oleh key user
di bawah pengawasan konsultan; (f) dokumentasi sistem. Dokumentasi sistem
disiapkan oleh konsultan terkait konfigurasi dan RICEF. Selain itu, konsultan juga

menyiapkan manual penggunaan sistem.

Keempat, tahap persiapan go-live. Kegiatan konsultan pada tahap ini meliputi:
(a) persiapan awal production meliputi semua langkah yang digunakan untuk
berpindah dari sistem lama ke sistem baru yang di dalamnya mencakup jadwal
migrasi, staf yang dipercaya untuk menyiapkan data-data yang akan dimigrasi oleh
proyek manajer dari konsultan dan dari pengguna; (b) persiapan sistem production
meliputi persiapan perpindahan konfigurasi ke sistem production, dan konfigurasi
yang dilakukan secara manual pada sistem production, (c) migrasi master data dan

data transaksi ke sistem production; (d) persiapan rencana pendukung apabila ada
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beberapa kesalahan yang terjadi pada awal-awal go-live; (d) pelatihan untuk end
user. Pada beberapa kasus pelatihan ke end user ini dilakukan oleh key wuser.
Namun dalam beberapa kasus apabila key user tidak banyak terlibat dalam proses

implementasi maka aktivitas ini dilakukan oleh konsultan.

Kelima, tahap go-Live dan support. Pada tahap ini konsultan mengawasi
pekerjaan pengguna sehari-hari, memberi bantuan, dan mengoreksi kesalahan yang
tidak terdeteksi selama proses pengujian. Keenam, aktivitas lintas tahapan. Ada
beberapa kegiatan yang dilakukan berulang pada setiap tahap meliputi pelaporan
kemajuan proyek, pembahasan masalah lintas fungsi, pembahasan manajemen
risiko, pelaporan status proyek pada komite pengarah, tinjauan proyek oleh proyek

manajer, pemecahan masalah oleh proyek manajer.

227. Analisis Fit Gap

Dokumen blueprint adalah sebuah dokumen yang dihasilkan dari serangkaian
aktivitas yang bertujuan untuk menerjemahkan proses bisnis pengguna ke dalam
sistem. Pada proses ini akan dijumpai kesesuaian dan ketidaksesuaian antara
mekanisme sistem ERP dan proses bisnis. Kesesuaian dinamakan “Fir” sedangkan
ketidaksesuaian dinamakan “Gap”. Kedua istilah ini biasanya dikenal dengan
istilah analisis “Fit Gap”. Analisis Fit Gap dapat dijelaskan sebagai sebuah metode
untuk mengevaluasi hubungan antara kebutuhan pengguna dengan fungsionalitas
yang disediakan oleh sistem ERP (Ancveire, 2018). Ketidaksesuaian dapat
dibedakan dalam dua dimensi yaitu dimensi sumber ketidaksesuaian yang meliputi
dipaksakan atau sukarela dan dimensi sifat ketidakcocokan yang meliputi

ketidakcocokan yang substansi atau ketidakcocokan yang hanya pada permukaan
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saja (Hustad et al., 2016). Prakash & Madhup menjelaskan pendekatan yang
digunakan proses analisis Fit Gap dapat menggunakan metode (Pajk & Kovactic,
2013): (1) metode diskusi brainstorming yang mana konsultan hadir untuk
mendiskusikan kebutuhan pengguna; (2) metode kuesioner yang mana konsultan
memberikan kuesioner yang akan diisi oleh pengguna berkaitan dengan kebutuhan
dan kemampuan sistem (prosedur ini lebih tepat untuk proses upgrade sistem); (3)
metode berbasis proses yaitu membandingkan tara proses bisnis dengan fungsi
yang ada dalam sistem ERP; (4) metode hybrid yaitu menggabungkan ketiga
prosedur di atas yang dapat dimulai dengan proses diskusi brainstorming yang
diikuti dengan melakukan simulasi pada sistem dan diakhiri dengan memberikan
kuesioner. Metode ini akan memperoleh hasil maksimal namun akan
membutuhkan investasi yang lebih besar.

Hasil dari proses analisis fit Gap yang dilakukan oleh Microsoft Corporation
(Pajk & Kovaci¢ 2013) berupa: (1) daftar kesenjangan dan penjelasan tentang
bagaimana hal tersebut akan ditangani sebagai bagian dari implementasi dan
perkiraan sumber daya yang akan digunakan; (2) laporan kesenjangan yang
membahas tentang kebutuhan bisnis dan kesesuaiannya dengan fungsi-fungsi yang
ada di sistem ERP, meninjau pola desain, membahas penyesuaian dan
persyaratannya, meninjau desain konseptual yang diusulkan dan mencantumkan
asumsi yang dibuat.

Berdasarkan penelitian pada beberapa artikel, Ancveire (2018)
mengidentifikasi lima metode yang dapat digunakan untuk mengurangi

kesenjangan antara sistem ERP dengan bisnis proses pengguna meliputi: (1)
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memodifikasi sistem ERP:; (2) memodifikasi proses bisnis; (3) menentukan
prioritas kebutuhan; (4) menggunakan aplikasi perangkat lunak pihak ke tiga; (5)
pelatihan intensif pada pengguna. Berdasarkan lima metode ini, modifikasi sistem
ERP masih dianggap sebagai solusi terbaik. Pandangan yang hampir sama
dikemukakan oleh Microsoft Corporation yang dimuat dalam artikel Pajk &
Kovaci¢ (2013) bahwa Gap antara sistem ERP dan kebutuhan bisnis dapat
diselesaikan dengan cara: (1) melakukan adaptasi proses bisnis terhadap sistem
ERP; (2) melakukan adaptasi terhadap sistem ERP melalui mekanisme
penyesuaian; (3) menambah solusi bisnis dan/atau vendor perangkat lunak baru;
(4) memberikan solusi agar proses bisnis dapat berfungsi.

Dalam beberapa kasus, pengguna akan berusaha untuk mempertahankan
bisnis prosesnya namun dalam kasus lainnya pengguna rela untuk mengikuti bisnis
proses yang ada di sistem ERP. Terkait penyesuaian ses bisnis dengan proses
yang ada pada sistem ERP, beberapa peneliti menyarankan untuk menggunakan
model referensi yaitu menggunakan praktek terbaik yang ada pada sistem ERP
tersebut. Meskipun penggunaan model ini akan menghilangkan beberapa
keuntungan dari praktik bisnisnya yang unik dan mungkin lebih baik (Pajk &
Kovaci¢, 2013). Pendekatan ini dapat membawa keuntungan sebagai berikut
seperti yang ditulis oleh Fettke & Loos, Hilt, Kirchmer, Kiister et al : (1)
penghematan biaya; (2) memperpendek waktu pemodelan karena dapat
mengurangi waktu pembelajaran dan dapat memfokuskan pada hal-hal yang kritis;
(3) peningkatan kualitas model karena model ini sudah diuji beberapa kali pada

implementasi sebelumnya; (4) pengurangan risiko pemodelan karena sudah
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terbukti bisa berjalan pada implementasi sebelumnya; (4) kontennya dapat
menjembatani antara proses bisnis dan IT misalnya terkait tampilan dan integrasi
dengan web (Pajk & Kovacic, 2013).

Model referensi mengambil model terbaik dari Fettke & Loos, Kirchmer: (1)
model referensi industri yang mengambil praktik terbaik dari industri; (2) model
referensi perangkat lunak; (3) model referensi prosedur yang mengambil praktik
terbaik dari manajemen proyek; (4) model referensi perusahaan yang mengambil

praktik terbaik dari perusahaan atau group perusahaan (Pajk & Kovacic, 2013)

2.2.8. Kustomisasi

Penyesuaian perangkat lunak pada proses bisnis sebagai salah satu alternatif
mengatasi gap antara bisnis dan sistem ERP. Namun hal ini bukan tanpa risiko.
Survei yang dilakukan oleh SAP, salah satu vendor ERP terkemuka menyebutkan
bahwa dua puluh dari kegagalan proyek ERP disebabkan oleh rendahnya kualitas
perangkat lunak termasuk di dalamnya manajemen konfigurasi yang kurang

memadai (Elragal & Haddara, 2012).

Sistem ERP dapat meningkatkan efisiensi bisnis apabila sistem ERP tersebut
berkualitas diukur dari persepsi pelanggan (Aydin, 2012). Oleh karena ini maka
proses kustomisasi tidak dapat dihindari ketika ada gap yang tidak dapat ditangani
melalui perubahan proses bisnis. Kustomisasi merupakan suatu istilah yang
mengacu pada proses modifikasi atas perangkat lunak agar dapat memenuhi
kebutuhan pengguna ketika sistem standar tidak dapat mendukung kebutuhan
tersebut seperti yang disampaikan oleh Brehm et al., Light, Keil dan Tiwana

(Parthasarathy & Sharma, 2017).
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Proses kustomisasi dapat terjadi sebelum dan sesudah tahap go-live.
Penelitian yang dilakukan oleh Zach & Munkvold (2012) mengidentifikasi
beberapa alasan yang menyebabkan dilakukan kustomisasi sebelum atau sesudah
tahap go-live. Pada tahap sebelum go-live, mereka menyebut faktor kebertahanan
pengguna untuk tidak berubah, proses bisnis pengguna yang unik, ketidaksesuaian
fungsional dan jenis kepemilikan perusahaan merupakan alasan-alasan dilakukan
kustomisasi. Terkait kepemilikan perusahaan, mereka berpendapat bahwa
perusahaan-perusahaan yang dimiliki secara pribadi yang mana manajer yang juga
sebagai pemilik mempunyai kekuatan besar untuk memutuskan terkait
kustomisasi. Berbeda dengan tahap sebelum go-live, tahap setelah go-live juga
dapat terjadi proses kustomisasi. Mereka berpendapat bahwa faktor tahap
pertumbuhan perusahaan dan kematangan sistem adalah faktor pendorongnya.
Pertumbuhan perusahaan tentu membutuhkan tambahan atau perubahan aktivitas
yang dapat menyebabkan perlu dilakukan tambahan kustomisasi pada sistem ERP.
Terkait kematangan, mereka berpendapat bahwa ada beberapa modul yang belum
matang schingga perlu dikembangkan lebih lanjut. Apabila sudah siap maka

modul-modul tersebut dapat digunakan setelah go-live.

Parthasarathy & Sharma (2017) mencatat pendapat Luo dan Strong yang
membagi kustomisasi dalam tiga kriteria yaitu: (1) Modul. Kustomisasi pada
modul merupakan kustomisasi yang paling sederhana dan paling mudah
digunakan. Setiap modul memiliki kekhususan fungsi namun ada pilihan untuk
dilakukan konfigurasi. Kustomisasi ini dianggap paling tidak berisiko

dibandingkan dengan kustomisasi lainnya. (2) Data Base. Kustomisasi ini
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dilakukan dengan cara mengkonfigurasi data base. Mengingat data base dapat
terdiri dari ratusan tabel maka mesti ditentukan secara jelas tujuan dari proses
kustomisasi ini sehingga hasil yang diperoleh dari proses yang memakan waktu
cukup lama ini sesuai dengan kebutuhan. (3) Source Code. Kustomisasi ini
meliputi perubahan pada source code. Artinya dilakukan perubahan pada desain
perangkat lunak dan fungsionalnya. Kustomisasi ini adalah kustomisasi yang

paling kompleks.

229. Kerangka Konseptual a
2
Berdasarkan pada telaah teoritis, selanjutnya dibentuk sebuah model

penelitian. Model penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan pada
penelitian ini. Model penelitian yang merupakan kerangka teoritis ini
menggambarkan tahap implementasi sistem ERP BC yang terdiri dari persiapan,
business blueprint, realisasi, persiapan go-live, go-live and support. Setiap tahap
implementasi ini diteliti keberadaan critical succsess factors terkait konsultan yang
terdiri dari manajemen proyek, manajemen perubahan, lingkungan IT, pelatihan

dan pendidikan, pemeliharaan dan dukungan, kematangan klien, manajemen

harapan klien untuk menentukan strategi sukses implementasi sistem ERP.

Tahap Implementasi Critical Succsess Factors
(CSF)

Strategi Sukses
Implementasi Sistem ERP

Gambar 2. 2 Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menaksir
suatu fenomena secara mendalam tanpa bergantung pada ukuran numerik untuk
mengidentifikasi suatu tujuan menggunakan teknik tertentu (Zikmund et al., 2010).
“Studi kasus ialah serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif,
terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada
tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk memperoleh
pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut” (Rahardjo, 2017).

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti hendak menggali
berbagai aktivitas yang dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi Solusi dalam
mengimplementasikan sistem ERP Business Central. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana PT. Global Industri Teknologi Solusi menerapkan strategi
pada setiap tahap implementasi sistem ERP Business Central dengan
memperhatikan aktor-faktor kritis penentu keberhasilan implementasi sistem ERP
(lihat Gambar 3.1 dan Gambar 3.2). Penelitian ini memfokuskan pada peranan
konsultan sistem ERP sehingga sangat tepat ﬁlggunakan metode studi kasus.
Pendekatan studi kasus ini memungkinkan peneliti memperhatikan secara saksama,
detail dan mendalam setiap tahapan aktivitas sehingga dapat mengidentifikasi
hubungan yang ada baik fungsi kerja maupun hubungan antar individu.

Faktor - Faktor penentu keberhasilan tersebut meliputi :
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)

2)

3)

Manajemen proyek.

Manajemen proyek merupakan kemampuan untuk merancang aktivitas proyek
sesuai dengan kebutuhan proyek agar tercapai tujuan proyek tersebut.
Kemampuan ini dapat berupa pengetahuan, keahlian, dan keterampilan untuk
menyusun perencanaan, menetapkan batas waktu, menempatkan sumber daya
manusia, melakukan pemantauan atas perkembangan proyek, dan membuat
keputusan penting atas setiap kendala yang dihadapi. Konsultan harus
menerjemahkan setiap tahapan dilengkapi dengan target waktu dan hasil
capaian setiap tahapan tersebut dalam satu dokumen.

Manajemen perubahan organisasi.

Manajemen perubahan terjadi akibat dari penyesuaian proses bisnis dengan
sistem ERP. Business Process Reengineering (BPR) atau rekayasa ulang
proses bisnis dapat terjadi pada semua lini bisnis schingga perlu diantisipasi
agar tidak terjadi sikap resistansi dari pengguna. Konsultan harus menjelaskan
secara jujur kelebihan dan kekurangan dari sistem ERP agar proses BPR yang
dilakukan tepat sasaran.

Lingkungan IT.

Lingkungan IT meliputi semua perangkat yang digunakan untuk memastikan
sistem ERP dapat berjalan. Untuk itu maka proses pengujian dilakukan secara
ketat terkait kemampuan teknis perangkat utama dan perangkat pendukungnya.
Apabila ada perangkat lain yang terhubung dengan perangkat sistem ERP maka
integrasi kedua perangkat ini harus dipastikan keandalannya agar tidak terjadi

penundaan atas pemindahan data dari satu perangkat ke perangkat lain.
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4)

5)

6)

Pelatihan dan Pendidikan.

Pelatihan dan pendidikan merupakan proses memindahkan pemahaman dari
konsultan ke key user dan end user terkait mekanisme kerja dari sistem ERP.
Pelatihan dan pendidikan ini dapat dilakukan pada tahap awal untuk
memperkenalkan fitur-fitur standar, pada tahap user acceptance testing (UAT)
untuk memahami fitur-fitur hasil kustomisasi, dan pada tahap flow testing
untuk memastikan semua prosedur dalam perusahaan tersebut sudah dapat
diaplikasikan dalam sistem ERP.

Pemeliharaan dan dukungan.

Pemeliharaan dukungan dilakukan setelah tahap go-live. Konsultan harus
memastikan bahwa proses penginputan sudah dilakukan dengan benar dan
tepat waktu. Apabila ada fitur yang tidak berjalan akibat dari jumlah transaksi
yang tidak diantisipasi sebelumnya maka konsultan harus melakukan
peningkatan atas fitur tersebut. Pemeliharaan dan dukungan ini juga dilakukan
untuk membantu klien dalam melakukan tutup buku dan menerbitkan laporan
keuangan sampai periode tertentu sesuai dengan kesepakatan.

Kematangan Klien.

Kemampuan pengguna sudah dianalisis dengan tepat agar dapat dipastikan
apakah mereka dapat menjalankan sistem ERP. Jika masih dianggap kurang,
maka tim konsultan sudah menyiapkan anggota timnya untuk melakukan

pelatihan dan pendampingan.




7) Manajemen Harapan Klien.
Keinginan dan kebutuhan klien sudah diinventarisasi secara tepat dan sudah
diinformasikan terkait pemenuhan kebutuhan dan keinginan tersebut. Terkait
keinginan dan kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi akibat dari keterbatasan
sistem ERP, konsultan sudah menjelaskan secara terperinci dan mengusulkan

mekanisme lainnya agar yang dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan klien.

Faktor- Faktor Penentu Keberhasilan Konsultan
ERP dalam Menyukseskan Implementasi Sistem

] ERP
Tahapan Implementasi

Sistem ERP ‘.[ Manajemen Proyek ]

Persiapan ]— [ Manajemen Perubahan

Business Blue Print —'[ Lingkungan IT

‘r‘r Pelatihan dan Pendidikan
Realisasi L

—r[ Kematangan Klien

[
[
[ ]
=
=0

Support

]
)
|
_.[ Peenelibaraen dan dukuagas ]
|
]

—b( Manajemen Harapan Klien

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian
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Perbandingan
kebutuhan Dokumentas:

Dibutuhk .
bisnis dengan koln;i‘gma:?? kebutuhan bisnis

kemampuan sebagai standar
sistem ERP kemampuan
sistem ERP

Memperkirakan Mendokumentasikan Mendokumentasikan
walktu dan biaya kebutuhan bisnis kebutuhan bisnis sebagai
mengatasi Gap sebagai GAP konfiguras: sistem ERP

Memperkirakan
waktu dan biaya
Lkonfiguras:

Gambar 3. 2 Bagan Fit Gap

3.2. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dianggap mempunyai pengetahuan yang baik
terkait masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi kepada
peneliti. Informan dapat dibagi menjadi tiga tu informan kunci, informan utama,
informan tambahan. Informan kunci adalah informan yang mengetahui pokok
persoalan. Informan utama adalah informan yang terlibat langsung dalam interaksi
sosial. Informan tambahan adalah informan yang tidak terlibat langsung namun
dapat memberi informasi tambahan. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan

pada informan utama yaitu manajer proyek, konsultan senior, konsultan junior, dan

konsultan support.

3.3. Instrumen Penelitian

Instrumen utama pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti

wajib hadir untuk melakukan pengamatan secara langsung. Alat-alat seperti
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pedoman wawancara, pedoman observasi, atau alat perekam merupakan pendukung
instrumen utama. Peneliti harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang luas
agar dapat menganalisis fakta yang terjadi untuk mengkonstruksikannya menjadi
sebuah model implementasi sistem ERP sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan

bagaimana strategi sukses implementasi sistem ERP Business Central yang

dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi Solusi.
33
34. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan teknik menghimpun atau menjaring
data penelitian menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Rahardjo, 2017).

1) Wawancara.

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
tanya jawab secara lisan dengan responden yang dikehendaki. Penulis
menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur namun dilakukan secara
mendalam. Peneliti menggunakan beberapa pedoman garis besar dan memberikan
kebebasan kepada informan untuk memberikan informasi secara mendalam.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis akan melakukan wawancara
pada informan yaitu: manajer proyek, konsultan senior, konsultan junior yang
terlibat dalam proyek implementasi, dan konsultan support.

2) Observasi.
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan pemantauan atas suatu objek

menggunakan semua alat indera. Pada metode observasi dikenal istilah observasi

partisipan yaitu ketika peneliti mengambil peran fungsional, menjadi anggota
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organisasi, atau pembuat keputusan sebagaimana yang ditulis oleh Yin (Nur’aini,
2020). Pada penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipan dengan cara
terlibat langsung dan mengambil peran dalam sebuah proyek implementasi sistem
ERP.

3) Dokumentasi.

Dokumentasi adalah sebuah peristiwa yang telah terjadi sebelumnya.
Dokumentasi dapat berupa surat, memorandum, proposal, laporan kemajuan,
dokumen administratif, dan dokumen lainnya seperti yang dijelaskan oleh Yin
(Nur’aini, 2020). Informasi yang diperoleh dari proses pengumpulan dokumen
gunakan untuk melengkapi informasi yang diperoleh pada proses observasi dan
wawancara.

Proses pengumpulan data diklasifikasikan secara tegas berdasarkan tahapan
implementasi agar dapat digunakan untuk menganalisis setiap tahapan tersebut.
Tahapan implementasi meliputi (Lech, 2013): (1) Persiapan; ( Business
Blueprint; (3) Realisas; (4) Persiapan Go-Live; (5) Go-Live and Support

Proses pengumpulan data ini digunakan untuk menjawab pertanyaan dalam
penelitian ini yaitu terkait strategi sukses implementasi ERP Business Central yang

dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi Solusi pada setiap tahap

implementasi (lihat Gambar 3.2)
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Wawancara Pihak yang diwawancara:
= Manajer Proyek
- Konsultan Senior

- Konsultan Junior dan Konsultan .
Support Tahapan Implementasi

1. Persiapan

Terlibat langsung dalam proses implementasi . .
Business Blueprint

Observasi untuk memahami: .
- Perencanaan 3. Realisasi

- Pendokumentasian
- Telmik komunikasi
Mekanizme pengendalian

3]

4. Persiapan Go-Live

5. Go-Live and Support

J
N

Mengumpulkan dokumen terkait proyek

implementasi:
Dokumentasi - Susunan dan komposisi struktur proyek
; - Jadwal atau tabel walktu dan realisasi
Hasil pertemuan

- Blugprint
- Daftar kustomisasi

J

Gambar 3 Teknik Pengumpulan Data

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan terkait peranan semua
tim yang terlibat dalam proyek (lihat Tabel 3.1). Pertanyaan kepada manajer proyek
lebih diarahkan terkait mekanisme penentuan kebijakan dalam hubungannya
dengan sukses atau gagalnya sebuah proyek implementasi sistem ERP. Sedangkan
pertanyaan kepada konsultan senior lebih diarahkan pada kemampuan mereka
menerjemahkan visi misi proyek ke dalam aktivitas operasional dan membagi tugas
kepada konsultan junior agar tahapan penyelesaian sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Pertanyaan yang diajukan pada konsultan yunior dan konsultan
pendukung terkait bagaimana mereka memahami arahan dari konsultan senior dan

menerjemahkannya ke dalam aktivitas mereka. Pertanyaan yang diajukan kepada
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setiap informan ini tidak hanya terbatas pada proyek yang sedang mereka lakukan

tapi untuk keseluruhan proyek yang sudah pernah mereka lakukan.

Tabel 3. 1 Topik Wawancara

Tahap Implementasi Informan Topik
Persiapan Manajer Proyek a) Perencanaan dan penentuan tujuan.
b) Penentuan indikator keberhasilan.
¢) Pengidentifikasian risiko dan
pencegahannya.
d) Perancangan struktur proyek.
e¢) Perancangan metode implementasi.
f)  Penentuan jadwal.
) Penentuan anggota tim.
Konsultan Senior a) Persiapan materi pelatihan.
b) Pembagian tanggung jawab.
c¢) Penentuan sarana komunikasi.
Konsultan Junior dan Konsultan a) Persiapan kertas kerja.
b)  Persiapan sarana penyimpanan
Pendukung dokumen.
¢)  Pelatihan Basic Module.
\Business Blueprint Manajer Proyek a) Pemetaaan kebutuhan pengguna.
b)  Penentuan proses bisnis yang masuk
dalam cakupan sistem Penentuan area
Kustomisasi.
¢) Penentuan area konfigurasi.
Konsultan Senior a)  Perincian daftar kustomisasi.
b)  Penentuan rele otorisasi pengguna
¢) Penentuan master data yang akan
masuk ke sistem.
Konsultan Junior dan Konsultan a) Pendokumentasian daftar kustomisasi.
b)  Persiapan template data master.
Pendukung
Realisasi Manajer Proyek a) Konfigurasi sistern.
b)  Persiapan dan simulasi migrasi data.
¢)  Simulasi sistern sesuai skema
blueprint.
Konsultan Senior a) Pengujian hasil kustomisasi.
by User training kustomisasi.
Konsultan Junior dan Konsultan a) Pendokumentasian hasil kustomisasi.
b)  Pengujian hasil kustomisasi.
Pendukung ¢) Pendokumentasian hasil user training
kustomisasi.
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Persiapan Go-live Manajer Proyek a)  Persiapan sistem production.
b)  Persiapan strategi perbaikan kesalahan
peginputan.
Konsultan Senior a)  End-user training.
b)  Migrasi master data.
¢)  Migrasi data saldo awal.
Konsultan Junior dan Konsultan
Pendukung a)  End-user training support.
b) Dokumentasi hasil training.
Go-Live dan Manajer Proyek a)  Monitoring perkembangan
implementasi.
Support b)  Analisis perkembangan implementasi.
¢} Analisis target dan realisasi.
Konsultan Senior a) Mengoreksi kesalahan penginputan,
membantu pembuatan laporan
keuangan.
Konsultan Junior dan Konsultan
Pendukung .
a)  Membantu user dalam penginputan

Hasil wawancara diikuti dengan teknik observasi. Peneliti melakukan teknik

observasi secara mendalam melalui keterlibatan langsung dalam satu proyek

implementasi sistem ERP. Peneliti terlibat dalam setiap tahap untuk mengetahui

mekanisme kerja yang dilakukan (Lihat tabel 3.2).

Tabel 3. 2 Cakupan Observasi

Tahap Implementasi

Kisi-Kisi Cakupan Target Pemahaman

Persiapan

a)
b)

<)

Bagaimana mekanisme menganalisis cakupan proyek
yang akan dilakukan?

Bagaimana mekanisme pengalokasian sumber daya
yang akan terlibat?

Bagaimana anggota tim memahami tugas dan
tanggung jawab yang diberikan?

Business Blueprint

a)

c)
d)

€)

Bagaimana memahami kebutuhan pengguna?
Bagaimana anggota tim menyakini apa yang mereka
pahami sesuai dengan harapan pengguna?

Bagaimana memfasilitasi kebutuhan pengguna dengan
fitur sistem standar?

Pertimbangan apa yang digunakan dalam memberikan
solusi berupa kustomisasi pada sistem?

Bagaimana cara mendokumentasikan kebutuhan
pelanggan?
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Realisasi

a)
b)
c)

d)

Bagaimana functional consultant menjelaskan
kebutuhan kustomisasi ke technical consultant?
Bagaimana menyakini hasil kustomisasi memenuhi
harapan pengguna?

Bagaimana meyakini semua kebutuhan pengguna
pada tahap business blueprint sudah disiapkan?
Bagaimana meyakini sarana migrasi akan dapat
bekerja efektif?

Persiapan Go-live

a)

b)

Bagaimana meyakini bahwa sistem sudah siap
digunakan? Bagaimana meyakini semua data sudah
dimigrasi secara benar?

Bagaimana meyakini bahwa pengguna sudah pada
posisi siap menggunakan sistem?

Go-Live dan Support

b)

Bagaimana meyakini bahwa sistem akan berjalan
dengan hambatan yang dapat diatasi?

Bagaimana meyakini laporan keuangan dapat
dihasilkan dalam batas waktu yang dapat diterima?

Mekanisme dokumentasi dilakukan untuk melengkapi hasil wawancara dan

observasi. Dokumen berupa susunan tim proyek, jadwal implementasi, hasil

meeting, blueprint, daftar kustomisasi, dan dokumen pendukung lainnya akan

dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut (lihat Tabel 3.3).

Tabel 3. 3 Dokumentasi

Tahap Implementasi

Dokumen yang Dikumpulkan

Persiapan

a) Project Structure.

b) Project Schedule.

¢) Komposisi anggota tim.

d) Tugas dan tanggung jawab anggota tim.
e) Dokumen evaluasi hasil pelatihan.

Business Blueprint

a) Business Requirement Mapping.
b) Fit & Gap.

Realisasi

a) Master data.
b) Internal Testing.

Persiapan Go-live

a) Modul pelatihan end-user.
by Manual book.

Go-Live dan Support

a) Berita acara Go-Live.
b) Berita acara serah terima setelah laporan
keungan diterbitkan.
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3.5. Teknis Analisis Data

Prosedur penelitian kuantitatif tidak bersifat baku. Prosedur yang dibuat hanya
sebagai panduan umum. Peneliti menggunakan referensi dari Miles et al. (2014)
yang mana menggunakan tiga langkah dalam analisis analisis data yaitu:

kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik

kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing and verification).

3.5.1. Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pengerucutan, peringkasan,dan
penyederhanaan dan transformasi. Pada tahap ini peneliti melakukan penaksiran
dan identifikasi a yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
ini. Data yang dipilih dan disederhanakan ini diklasifikasikan berdasarkan tahapan
implementasi sistem ERP dan dikaitkan dengan faktor-faktor penentu keberhasilan.

1) Pemilihan (Selecting)

Data yang dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan data lainnya untuk

membangun informasi yang berguna untuk penelitian ini. Data yang tidak

digunakan akan dipisahkan.
2) Pengerucutan (Focusing)

Data yang sudah dipilih akan dipilah lagi dengan berfokus pada rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu terkait strategi implementasi sistem ERP.
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3) Peringkasan (Abstracting)
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap inti dari data yang
dikumpulkan. Untuk itu perlu dievaluasi apakah data yang ada sudah cukup
untuk menghasilkan suatu rangkuman.

4) Penyederhanaan dan Transformasi (Data Simplifying dan Transforming)
Data yang sudah cukup dan berkualitas dari proses sebelumnya akan
disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai cara yakni melalui

seleksi yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data

dalam satu pola yang lebih luas.
35.2 . Penyajian data

Data yang diperoleh dari hasil kondensasi disajikan untuk mendapatkan
sebuah pemahaman yang utuh atas a yang sedang terjadi dan apa yang harus
dilakukan. Peneliti akan menganalisis data tersebut untuk mengetahui bagaimana
strategi sukses implementasi sistem ERP Business Central yang dilakukan oleh PT.

Global Industri Teknologi Solusi dalam kaitannya dengan faktor-faktor penentu

keberhasilan implementasi sistem ERP (lihat Gambar 3.3).
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Penyelidikan awal melalui teknik\ K \

wawancara yang dilakukan pada: manajer Pemahaman awal atas mekanisme yang
proyek, konsultan senior. konsultan junior terjadi pada setiap tahapan
dan konsultan support (lihat Tabel 3.1) implementansi: Persiapan, Business

J Blueprint, Realisasi, Persiapan Go-Live,

Go-Live and Support.

s N
Memahami lebih dalam melalui mekanisme

Observasi dan Dokumentasi (Lihat Tabel 3.2

 dan33) l ) K /

/Idemiﬁkzsi informasi vang diperoleh dengan
faktor-faktor penentu keberhasilan: |
Manajemen Proyek. Manajemen Perubahan,
Lingkungan IT, Pelatihan dan Pendidikan,
Pemeliharaan dan Dukungan. Kematangan
Klien, Manajemen Harapan Klien. /

G

Analisis faktor-faktor penentu keberhasilan
pada setiap tahap implementasi sistem ERP.

L

Penarikan kesimpulan apakah mekanisme
implementasi  sistem  yang  dijalankan
memperhatikan ~ faktor-faktor  penentuan
keberhasilan.

Gambar 3. 4 Teknik Analisis Data

Data yang dianalisis berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara dari
informan mulai dari manajer proyek hingga junior konsultan disandingkan dengan
hasil observasi, dan dilengkapi dengan hasil dokumentasi berupa risalah rapat,
blueprint, laporan progress dan catatan lainnya dapat digunakan untuk
memperdalam penelitian dengan cara mengkonfirmasi kembali ke informan.

Peneliti dimungkinkan untuk mengambil data tambahan apabila data yang ada
dianggap belum cukup untuk menarik sebuah kesimpulan dan memberi
rekomendasi terkait strategi sukses implementasi sistem ERP Business Central
yang dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi Solusi. Data tambahan ini dapat

diperoleh melalui proses wawancara atau studi pustaka.
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3.5.3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi.

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dan
22
pengecekan kembali bukti yang ditemukan di lapangan, peneliti akan membuat

suatu kesimpulan terkait strategi sukses implementasi sistem ERP Business Central

yang dilakukan oleh PT. Global Industri Teknologi Solusi.

3.6. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Global Industri Teknologi Solusi di

Surabaya yang dimulai pada bulan September 2021 sampai Oktober 2021.
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas analisis hasil penelitian berdasarkan informasi yang
diperoleh dari wawancara dengan informan, dokumen-dokumen yang
dikumpulkan, dan pengamatan peneliti pada setiap tahap implementasi sistem ERP
BC. Proses analisis ini tidak berdiri sendiri berdasarkan hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi, namun juga dikaitkan dengan faktor-faktor penentu

keberhasilan implementasi sistem ERP oleh konsultan.
4.1. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Global Industri Teknologi Industri Solusi atau yang lebih dikenal dengan
GITS Ealah sebuah perusahaan yang didirikan pada tahun 2012 dan bergerak di
bidang Teknologi Informasi (IT). GITS adalah Partner resmi Microsoft bersertifikat
khusus dalam implementasi ERP Microsoft Dynamics Navision dan Busisess
Central. Jasa yang diberikan adalah: konsultasi dalam mengembangkan dan
memetakan proses bisnis untuk menghasilkan sebuah bentuk proses bisnis yang
terstandar, mengimplementasi Microsoft Dynamic, memberikan pertimbangan
terkait insfrastruktur I'T dengan kualitas terbaik sesuai dengan anggaran, melakukan
migrasi data dari satu versi Dynamic Nav ke versi lainnya, melakukan audit
terhadap sistem, memberikan pendidikan dan pelatihan berkelanjutan, memberikan
support atas implementasi yang sudah berjalan.

Produk utama yang dijual oleh PT. GITS adalah Microsoft Dynamics

Nav/Bussines Central (BC) dan Microsoft Dynamics CRM. Sedangkan produk
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tambahan lain adalah Microsoft SQL Servicer, Microsoft Windows Server,
Microsoft Office, dan Microsoft Sharepoint. Dalam memberikan jasanya, PT. GITS
berkomitmen untuk memberikan nilai tambah pada kliennya berupa: konsultan
terbaiknya untuk membantu klien mencapai tujuan, menyediakan teknologi yang
tepat dengan tingkat keamanan tinggi, meningkatkan kepercayaan diri klien melalui
jasa yang disiapkan termasuk analisis dan pelatihan, menyediakan teknologi terbaru
agar klien dapat memperoleh keunggulan kompetitit.

PT. GITS sudah banyak membantu klien dalam proses implementasi ERP baik
Navision maupun BC. Secara umum dapat dilakukan penggolongan jenis bisnis
klien yang pernah ditangani oleh PT. GITS yaitu : Manufacture, Distribusi, Jasa,

Pendidikan, Internet of things (10T), Logistik, dan Karoseri.

4.2, Sistem ERP Business Central

Sistem ERP Business Central (BC) adalah salah satu ERP yang dihasilkan oleh
perusahaan Microsoft. BC merupakan ERP yang sebelumnya bernama Microsoft
Dynamics NAV.BC adalah sistem ERP yang dapat dikustomisasi. BC mempunyai
modul Sales, Purchase, Warehouse, Finance Accounting, Manufacture, Jobs.

Modul Sales antara lain meliputi : Sales Blanket Sales Order, Sales Quote,
Sales Order, Sales Retur Order. Modul Purchase antara lain meliputi: Blanket
Purchase Order, Purchase Order, Purchase Return Order. Modul Finance antara
lain meliputi: Sales Invoice, Sales Credit Memo, Purchase Invoice, Purchase Credit
Memo, Sales Prepayment Invoice, Purchase Prepayment Invoice, Cash Receipt,
Payment Journal, Bank Account Reconciliation, Payment Reconciliation journal,

Payment Registration. Modul Accounting antara lain meliputi: General Journal,
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Calculate Depreciation, Adjust Cost, Adjust Exchange Rate, Revaluation Journal.
Modul Warehouse antara lain meliputi: Warehouse Receipt, Warehouse Shipment,
Transfer Order, Inventory Picks, Inventory Put-away. Modul Produksi antara lain
meliputi: Planning Worksheets, Released Production Order, Consum Journal,
Output Journal, Production BOM, Work Center, Routings.

Sister ERP BC dapat digunakan untuk melakukan Forecasting and Planning
produksi karena ERP ini dilengkapi dengan modul ﬁzsrer Production Schedule
(MPS) dan Material Requirements Planning (MRP). Proses produksi dapat

ditentukan bersadarkan posisi stock atau dokumen order (Reordering Policy).

4.3. Analisis Hasil Penelitian

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai profil informan dan hasil wawancara,
informasi yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang dikumpulkan dan hasil
pengamatan langsung. Perpaduan informasi yang diperoleh dari mekanisme
pengumpulan data ini akan menjadi dasar dalam melakukan pembahasan mengenai

keberadaan faktor-faktor penentu keberhasilan dalam strategi implementasi sistem

ERP BC.
4.3.1 Profil Informan dan Hasil Wawancara

Informan yang diwawancarai pada penelitian ini adalah mereka yang terlibat
langsung dan berinteraksi dengan pengguna pada setiap tahap implementasi sistem
ERP. Informan yang dimaksud meliputi: manajer proyek, konsultan senior,

konsultan junior dan konsultan pendukung.
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Tabel 4. 1 Informan Manajer Proyek

Nama Narasumber 1
Jenis Kelamin Laki-laki
Umur 49 tahun

_msisi

Manajer Proyek

Tugas dan tanggung | 1. Bertanggung jawab atas status proyek dan eskalasi

jawab

masalah ke Komite Pengarah Proyek.
2. Keberhasilan proyek termasuk anggaran, jadwal, dan

ruang lingkup.

3. Perencanaan, pengelolaan, dan panduan proyek secara
keseluruhan.

4. Pemantanan sumber daya dan anggaran proyek secara
keseluruhan.

5. Meninjau strategi, metodologi, pendekatan dan
penempatan anggota tim.

6. Memimpin proyek, pembangunan tim, konsultasi
strategi, dan pemberian saran dalam semua aspek
implementasi.

7. Manajemen perubahan ruang lingkup.

Peningkatan sumber daya.

9. Mempersiapkan Ringkasan Eksekutif untuk pertemuan
dengan Komite Pengarah.

&

Poin-poin penting hasil wawancara
1. Tahap Persiapan

a)

b)

c)

d)

Setelah ditandatangani kesepakatan dengan pihak pengguna, manajer proyek
segera mempelajari dokumen Presales dan Pre Kick Off untuk menentukan
cakupan implementasi sistem ERP BC.

Manajer proyek segera merancang jadwal implementasi dan mempersiapkan
sumber daya yang akan terlibat dalam proyek yang meliputi: konsultan
senior, konsultan junior dan konsultan pendukung, quality assurance.
Sumber daya yang terlibat akan dipetakan dalam struktur organisasi proyek.
Dalam setiap proyek, manajer proyek menetapkan standar kesuksesan dan
mendefinisikan faktor-faktor kritis yang dapat mengganggu kelancaran
implementasi. Salah satunya yang sering menjadi perhatian manajer proyek
adalah adanya resistansi dari pengguna.

Dimulainya sebuah proyek ditandai dengan adanya meeting kick off yang
mana dalam meeting tersebut manajer proyek akan mempersiapkan
dokumen presentasi yang di dalamnya berisi metode implementasi yang
dijabarkan dalam schedule implementation, susunan tim dengan tugas dan
tanggung jawab, kriteria sukses, dan faktor penghambat yang dapat muncul
serta antisipasinya.

60




2. Business Blueprint

a)

b)

<)

d)

€)

g)

h)

)

Proses menghasilkan dokumen blueprint dilakukan dalam tahap Business
Requirement Mapping (BRM). Dokumen yang dihasilkan adalah Business
Requirement Mapping Document.

Pada tahapan ini, manajer proyek melakukan meeting secara ketat dengan
para pengguna dari semua departemen yang akan menggunakan sistem ERP
BC. Manajer proyek mengkonfirmasi kehadiran setiap departemen
berdasarkan jadwal yang telah ditentukan.

Pada setiap pertemuan dengan setiap departemen, manajer proyek selalu
memastikan bahwa bagian finance accounting selalu terlibat. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa semua kebutuhan yang diajukan oleh
pengguna tidak bertentangan dengan sistem pengendalian intern dan laporan
keuangan yang akan dihasilkan.

Pengguna diberi kesempatan untuk memaparkan mekanisme kerja yang
dilakukan dan harapan mereka pada sistem ERP BC. Selain terkait
mekanisme kerja, pada tahapan ini juga dibahas laporan-laporan atau
dokumen cetakan yang dibutuhkan dan nomor seris yang melekat pada
setiap dokumen tersebut. Hasil wawancara dari setiap departemen dicatat
dalam sebuah draf dokumen BRM.

Manajer proyek bersama senior dan junior konsultan membahas kembali
hasil wawancara yang telah dilakukan dan menjabarkan dalam sebuah draf
BRM. Pada dokumen ini, sudah dilakukan eliminasi atas catatan berulang
dan mempersiapkan beberapa pertanyaan atas hasil wawancara yang masih
kurang dipahami atau yang bertentangan antar departemen. Pada dokumen
draf BRM ini sudah ditentukan kebutuhan pengguna yang dapat diakomodir
oleh standar sistem yang ditandai sebagai FIT atau yang perlu dilakukan
konfigurasi dan kustomisasi yang ditandai sebagai GAP.

Dokumen drat BRM ini dikonfirmasi kembali ke semua departemen yang
diwawancarai sebelumnya. Proses ini dinamakan Selution Verification.
Manajer proyek mempresentasikan hasil wawancara berdasarkan catatan
yang ada dalam dokumen draft BRM. Khusus untuk kebutuhan pengguna
yang dimasukkan dalam kelompok Fit, manajer proyek dibantu konsultan
senior mendemonstrasikan pada sistem ERP. Apabila tidak sesuai dengan
yang diharapkan maka akan dicarikan cara lainnya. Namun jika standar
sistem tidak memenuhi harapan pengguna maka akan dilakukan
kustomisasi.

Pembahasan terkait kustomisasi akan memakan waktu yang lebih lama
karena manajer proyek mempresentasikan cara kerja dan formula
kustomisasi menggunakan sarana lain seperti Excel atau Word. Cara kerja
dimaksud adalah proses penginputan, perhitungan oleh sistem, dan hasil
tampilan yang diharapkan.

Dokumen draft BRM yang sudah disepakati kemudian disahkan oleh
konsultan dan pengguna sebagai sebuah blueprint  untuk proses
implementasi selanjutnya.

Manajer proyek menindaklanjuti dokumen BRM dengan memetakan
analisis Fit dan Gap dalam sebuah dokumen tersendiri yang dinamai
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dokumen FitGap yang berisikan target dan jumlah waktu pengerjaan khusus
untuk yang masuk dalam kelompok gap.

3. Tahap Realisasi

a)

b)

c)

d)

€)

Pada tahap ini manajer proyek memantau proses testing internal pada modul
kustomisasi agar dapat selesai tepat waktu. Meeting secara berkala dengan
konsultan senior dan konsultan junior untuk memantau perkembangan hasil
kustomisasi

Terkait master data, manajer proyek memonitoring penyerahan master data
oleh pengguna dan proses penyelarasan master data pada sistem ERP sudah
berjalan sesuai jadwal.

Manajer Proyek memastikan dokumen manual book sudah sedang
dikerjakan, dokumen User Acceptance Test (UAT) atas modul custom dan
atas flow transaksi sudah siap untuk dilakukan proses UAT

Manager proyek mengundang pengguna untuk melakukan UAT untuk key
user dalam dua tahap yaitu UAT atas modul kustomisasi dan UAT atas flow
transaksi. Hasil testing atas UAT custom akan dievaluasi berdasarkan
tanggapan dari pengguna. Apabila masih ada yang kurang tepat maka akan
diperbaiki dalam konteks masih sesuai dengan kebutuhan yang tertulis
dalam dokumen BRM. Namun apabila ada permintaan yang di luar dari
dokumen BRM maka akan dibuatkan catatan tersendiri dan dimasukkan
dalam dokumen Change Request (CR) untuk selanjutnya akan diajukan ke
pihak manajer proyek pengguna.

Terkait UAT atas flow transaksi, manajer proyek terlebih dahulu meminta
pengguna untuk menyiapkan skenario transaksi untuk selanjutnya dicoba
menggunakan sistem ERP yang sudah diunggah master data pengguna dan
sudah dilengkapi dengan modul custom sebagaimana yang ada dalam
dokumen BRM.

4. Tahap Persiapan Go-Live

a)

b)

<)

d)

e)

Manajer proyek akan berkomunikasi dengan manajer proyek dari pengguna
untuk memastikan end wuser training yang dilakukan oleh key user sudah
berjalan dengan baik.

Apabila dibutuhkan tim dari konsultan maka akan dikirim konsultan junior
untuk mendampingi end user training.

Manajer proyek mengundang pengguna untuk melakukan end user trial.
Kegiatan ini merupakan simulasi menyerupai mekanisme sebenarnya
dengan mengambil sampel data selama dua minggu. User akan melakukan
aktivitas penginputan menyerupai aktivitas hariannya. Manajer proyek
menganalisis hasil end user trial sebagai dasar untuk melanjutkan ke tahapan
berikutnya yaitu Go-Live.

Manajer proyek merancang strategi cut off. Strategi ini berupa penentuan
saldo awal yang perlu dimasukkan sebelum atau sesudah go live hari
pertama.

Manajer proyek merancang kapan dilakukan penginputan dokumen
outstanding dan penginputan transaksi untuk pertama kali. Strategi ini dapat
berbeda-beda untuk setiap perusahaan tergantung pada kesiapan data dan
periode cutoff apakah dipertengahan tahun atau di awal tahun.
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f) Manajer proyek mengundang manajer proyek pengguna untuk sama-sama
membahas kriteria go-live yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kriteria go-
live berisi check list sejumlah aktivitas pada setiap tahapan yang
memungkinkan atau tidak memungkinkan lanjut ke tahapan Go-Live.

5. Tahap Go-Live

a) Pada tahap ini, manajer proyek memantau mekanisme penginputan transaksi
dan kekurangan saldo awal setiap minggu. Apabila ada kondisi yang
menyebabkan mekanisme penginputan menjadi terganggu maka akan segera
dilakukan pertemuan dengan manajer proyek pengguna untuk dicarikan
solusinya.

b) Penginputan transaksi dalam bulan berjalan ditarget selesai lima hari kerja
dalam bulan berikutnya.

c) Selanjutnya bersama dengan manajer proyek pengguna dan tim finance
accounting menyusun laporan keuangan dengan target lima hari kerja
setelah penginputan terakhir.

d) Dengan diterbitkannya laporan keuangan di bulan pertama atau bulan kedua
(sesuai kesepakatan di awal) manajer proyek dapat membuat dokumen Go-
Live sign off dan mengajukan dokumen kerjasama support untuk tahap
maintenance dan support selanjutnya.

Tabel 4.1 ini memberikan gambaran bahwa manajer proyek berperan aktif
pada setiap tahapan. Manajer proyek menyadari bahwa keberhasilan sebuah proyek
implementasi dimulai dari tahap persiapan seperti yang dijelaskan oleh manajer
proyek:

“Sava mesti menulis jadwal dengan sangat rinci tapi tetap realistis. ...
Berdasarkan pengalaman sebelum-sebelumnya, saya memilih anggota tim
berdasarkan pada kesesuaian kualifikasi mereka dengan karateristik
klien”.

Manajer proyek sangat memahami bahwa setiap proyek mempunyai kesulitan
tersendiri yang tidak dijumpai pada proyek sebelumnya. Oleh kerena itu, manajer
proyek mesti mengantisipasi hal ini dengan membuat struktur organisasi proyek

yang terdiri dari pihak pengguna dan konsultan yang dilengkapi dengan tugas dan

tanggung jawab masing-masing untuk mendukung proyek implementasi. Pada
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struktur organisasi yang dibuat, manajer proyek menempatkan Top Management
dari kedua pihak sebagai Steering Committee. Manajer proyek menjelaskan:
“Pada umumnya implementasi proyvek ERP merupakan proyvek vang
dikehendaki oleh Top Management. ...Para pengguna khususnya pengguna
akhir “dipaksa” untuk menggunakannya. ...Pengguna akhir yang merasa
“terganggu” dengan perubahan sistem, cenderung untuk melawan baik
secara pasif atau aktif”.
Penjelasan ini dapat menjadi jawaban kenapa manajer proyek memberi perhatian
yang serius pada pembentukan struktur organisasi dengan menempatkan rop
management pada pada posisi Steering Committee. Proyek manajer tentu tidak
dalam posisi untuk melepas tanggung jawab bahwa jika ada masalah maka akan
segera dieskalasi ke Steering Committee, namun hal ini dibuat agar secara terbuka
Top Management dapat mengetahui setiap perkembangan. Selain itu, pengguna
akhir juga menyadari bahwa mereka berada dalam pengawasan top management.

Manajer proyek lebih lanjut menjelaskan:

“Saya juga menetapkan kriteria sukses dan faktor penghambat. ...Salah
satu faktor penghambat yang selalu saya sampaikan adalah resistansi

pengguna .

Pada tahap blueprint, manajer proyek berusaha untuk menangkap setiap
perubahan pola kerja dan memastikan kembali melalui proses solution verification
agar tidak terjadi kesalahan dalam mengidentifikasi dan memberi solusi atas
kebutuhan pengguna. Dalam setiap acara meeting dengan setiap departemen,
manajer proyek meminta tim finance accounting untuk selalu hadir sebagai salah
satu cara mengantisipasi perubahan cara kerja yang berpengaruh pada produk akhir
sistem ERP yaitu laporan keuangan. Pemahaman atas proses bisnis pengguna

dilakukan dalam rentang waktu dua minggu sampai satu bulan. Sedangkan proses
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solution verification dalam dilakukan dalam rentang waktu satu sampai dua
minggu. Manajer proyek memahami bahwa perubahan yang besar dari proses bisnis
yang ada akan menunda proses go-live dan memperbesar kegagalan akibat dari
meningkatnya kejenuhan dan menurunnya harapan pengguna. Manajer proyek
menjelaskan:
“Kami pada awal tahap BRM selalu menyvampaikan bahwa sebaiknya pada
proyvek ini kita menifokuskan pada beberapa tujuan pokok yang tingkat
urgensinya lebih tinggi. ...Setelah go-live dapat dilanjutkan dengan tujuan
pokok lainnya .

Pemahaman proses bisnis klien membutuhkan konsentrasi tinggi mengingat
ada sejumlah istilah baru yang sering pengguna pakai yang mesti segera dipahami
agar dapat lebih mudah mendapat gambaran terkait proses bisnis. Manajer proyek
mempunyai sejumlah strategi agar dapat lebih cepat memahami secara lengkap
tanpa banyak membuang waktu. Proyek manajer menjelaskan:

“Saya terlebih dahulu memberikan kesempatan mereka bercerita tapi pada
titik tentu saya akan segera mengalihkan alur pembicaraan agar tidak
melebar pada hal yang tidak penting”.
Hal terpenting pertama dari proses ini adalah menangkap semua proses bisnis yang
akan dimasukkan dalam sistem ERP sehingga dapat terhindarnya kesalahan dalam
interpretasi atau terlewatnya sebuah proses akan berakibat fatal. Manajer proyek
memahami potensi kesalahan ini sehingga sudah disiapkan sejumlah pertanyaan
yang diharapkan dapat menggali proses bisnis yang ada. Manajer proyek

menjelaskan:

“Pada akhir pembahasan satu topik, saya selalu bertanva apakah masih
ada hal lain terkait topik ini?”".
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Selain itu, pada akhir setiap sesi, manajer proyek meminta pengguna untuk
memberikan sejumlah dokumen yang digunakan. Dokumen-dokumen ini dapat
dipakai sebagai alat untuk menggali proses bisnis lainnya yang belum dijelaskan
atau yang sudah tidak lagi dilakukan. Manajer Proyek menjelaskan:

“Dokumen menjadi jalan terakhir memahami proses bisnis klien”.

Hal penting berikutnya adalah memahami kebutuhan pengguna yang tidak
terakomodir oleh sistem yang sekarang mereka gunakan. Kebutuhan yang diajukan
tentu sangat beragam. Manajer proyek selain mempunyai pemahaman atas sistem
ERP yang akan diimplementasikan, juga mempunyai pemahaman pada bidang
manajemen, akuntansi, dan perpajakan. Manajer proyek mengkombinasikan
pemahaman ini untuk memahami dan menguji kebutuhan pengguna agar diperoleh
suatu kesepakatan bersama apakah kebutuhan tersebut bisa atau tidak bisa
dijalankan. Hal ini dapat diperoleh dari penjelasan manajer proyek:

“Mereka tentu mengajukan permintaan yang hanya untuk kebutuhan
departemennya. ...Saya selalu mencoba menggali manfaat dari kebutuhan
tersebut. ... Saya juga akan mengaitkan kebutuhan tersebut dengan Standar
Akuntansi Keuangan dan peraturan perpajakan. Oleh karena itu di setiap
meeting, sayva mewajibkan tim finance accounting selalu terlibat”.
Manajer proyek selalu berusaha untuk menjawab kebutuhan pengguna
menggunakan modul standar ERP BC. Apabila hal ini belum memenuhi kebutuhan
pengguna maka disarankan untuk menggunakan beberapa tahap dari modul standar
dan diolah lebih lanjut menggunakan aplikasi lain seperti Excel. Namun apabila
mekanisme ini juga belum bisa menjawab kebutuhan pengguna maka akan

dilakukan kustomisasi. Manajer proyek menjelaskan:

“Kustomisasi adalah jalan terakhir yang saya usulkan setelah cara lain
tidak dapat dilakukan”.
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Manajer proyek menjadwalkan departemen Finance Accounting sebagai
departemen terakhir dalam proses BRM. Tim finance accounting yang sudah
terlibat sejak awal pada setiap meeting tentu sudah mempunyai pemahaman terkait
aktivitas operasional departemen lainnya. Departemen Finance Accounting adalah
departemen yang memastikan bahwa semua aktivitas akuntansi dan keuangan
sudah dilakukan oleh bagian operasional. Hal ini dibuktikan dengan sudah
tercatatnya semua akivitas keuangan dalam sistem.

Manajer proyek menyadari bahwa sebuah sistem ERP dikatakan sudah
berjalan apabila sudah dapat menghasilkan laporan keuangan yang dapat
diandalkan. Pada acara meeting dengan tim finance accounting, manajer proyek
akan membahas kembali setiap aktivitas yang dilakukan oleh departemen lain yang
berakibat pada mekanisme pengendalian internal, kepatuhan perpajakan, dan
laporan keuangan. Manajer proyek membagi diskusi dalam dua tahap yaitu tahap
pertama terkait aktivitas keuangan yang berhubungan dengan dokumentasi hutang
piutang dan pembayaran. Selanjutnya diskusi aktivitas akuntansi terkait pencatatan
dan pembuatan laporan keuangan. Perlu dipahami bahwa sistem ERP BC harus
diatur kombinasi antara master data dan transaksinya agar secara otomatis terbentuk
pencatatan akuntansi ketika ada aktivitas keuangan yang dilakukan oleh pengguna.
Oleh kerena itu maka bagian Accounting berperan untuk menentukan akun-akunnya
mengikuti alur sistem BC. Manajer proyek akan terlibat aktif membahas hal ini
dengan tim accounting. Salah satu indikator keberhasilan manajer proyek adalah
ketika tim accounting dapat memahami skema pencatatan ERP BC dan mampu

menempatkan akun pada setiap pengaturan. Manajer Proyek menjelaskan:
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“Ketika tim accounting sudah bisa memasang setiap akun pada setting BC,
sebagian beban sudah berpindah”.
Pernyataan ini menjelaskan bahwa ketika tim accounting sudah memahami proses
pencatatan pada sistem ERP BC maka mereka sudah dapat menjadi “polisi” yang
memberikan arahan pada departemen lain agar aktivitas departemen lain tersebut
tidak mengganggu keandalan laporan keuangan.

Pemahaman atas kebutuhan pengguna yang dikerjakan melalui proses
kustomisasi dipastikan kegunaannya melalui mekanisme UAT custom yang diikuti
dengan UAT flow sekaligus meyakinkan bahwa kustomisasi yang dibuat dapat
diterapkan dalam mekanisme kerja sehari-hari. Proyek manajer benar-benar ingin
meyakinkan bahwa peran key user sudah efektif dalam memberikan pelatihan pada
end user dengan melakukan end user trial. End-user trial ini juga sebagai bahan
evaluasi penting apakah sistem ERP ini sudah bisa dipahami dan dijalankan.

Manajer proyek menyadari bahwa keberhasilan implementasi merupakan
kerja sama konsultan dan pengguna maka pada tahap sebelum go-live, dilakukan
pembahasan bersama dengan pihak pengguna terkait kriteria-kriteria yang wajib
dipenuhi agar dapat masuk ke tahap go-live. Pada kondisi ini, kedua belah pihak
sama-sama mengetahui kondisi terkini dan memutuskan apakah melanjutkan ke

tahap go-live atau tidak dengan semua konsekuensinya.

Tabel 4. 2 Informan Konsultan Senior

Nama Narasumber 11

Jenis Kelamin Laki-laki

Umur 42 tahun

Posisi Konsultan Senior

Tugas dan tanggung | 1. Mentrasfer product knowledge pada pengguna.
jawab 2. Mencatat dan membuat draf business blueprint.
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3. Memastikan hasil kustomisasi sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

4. Memastikan hasil kustomisasi sudah dipahami dan
disetujui pengguna.

5. Memastikan master data dan saldo awal sudah terinput di
sistem.

Poin-poin penting hasil wawancara
1. Tahap Persiapan

a)
b)

c)

d)

e)

Konsultan senior mempersiapkan materi pelatihan fitur-fitur standar BC dan
memberi penekanan pada modul yang sesuai dengan jenis usaha pengguna.
Menyiapkan template dokumen yang akan digunakan pada setiap tahap
implementasi.

Konsultan senior perlu memiliki pengetahuan dasar terkait jenis bisnis
pengguna agar dapat membantu manajer proyek pada tahap business
blueprint. Pemahaman ini dapat diperoleh melalui studi literatur

Untuk mempermudah komunikasi, konsultan senior menentukan media
komunikasi internal berupa share point yang bisa diakses bersama.
Mempersiapkan media komunikasi external berupa email atau
menggunakan Ms. Teams sesuai dengan yang diminta oleh pengguna
Berkoordinasi dengan konsultan junior untuk menentukan cakupan tugas
dan tanggung jawab

2. Business Blueprint

a)

b)

<)

d)

Sebelum masuk pada tahap mapping proses bisnis pengguna, konsultan
senior memberikan pelatihan sistem ERP BC pada pengguna. Modul-modul
yang diajarkan adalah modul yang mendukung kegiatan bisnis pengguna.
Modul tersebut meliputi: introduction, procurement, sales, production,
finance, accounting. Modul-modul yang dijelaskan ini menggunakan master
data demo standar BC. Konsultan senior akan memberi penekanan lebih
pada modul-modul yang akan digunakan oleh pengguna.

Setelah memberi pelatihan, konsultan senior bersama manajer proyek,
terlibat aktif dalam mapping proses bisnis pengguna. Konsultan senior
mencatat poin-poin penting dari setiap wawancara yang dilakukan. Selain
itu, konsultan senior berfungsi mendemokan beberapa transaksi agar
pengguna lebih paham.

Konsultan senior menyiapkan dokumen hasil wawancara untuk didiskusikan
bersama manajer proyek. Hasilnya disempurnakan dalam dokumen draf
BRM.

Konsultan senior melakukan pendalaman lebih lanjut terkait Fit dan Gap
pada draf BRM. Khusus untuk Gap, konsultan senior mempelajari lebih
lanjut apakah ada mekanisme lain yang dapat menjadi solusi untuk Gap
tersebut. Jika tidak ada mekanisme lain maka konsultan senior akan
mendiskusikan dengan tim teknikal apakah memungkinkan dilakukan
kustomisasi atas Gap. Hasil pemahaman ini dituangkan dalam draf final
BRM vang akan digunakan pada acara meeting Solution Verification.
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e) Hasil diskusi setelah meeting solution verification menjadi dasar dibuat
dokumen BRM final dan diturunkan dalam dokumen FitGap yang berisi
uraian kebutuhan pengguna dan alokasi waktu pengerjaan. Kedua dokumen
ini disiapkan oleh konsultan senior dan ditelaah oleh manajer proyek.

3. Tahap Realisasi

a) Jadwal konsultan senior sangat padat pada tahap ini. Konsultan senior mulai
mempersiapkan manual book. Beberapa poin dari dokumen BRM
dimasukkan sebagai kekhususan dari setiap pengguna selain standar ERP
BC yang sudah menjadi template manual book.

b) Selama proses kustomisasi dilakukan oleh tim teknikal, konsultan senior
mempersiapkan master data yang dimasukkan dalam sistem.

c) Secara bertahap melakukan proses testing atas kustomisasi. Proses ini dapat
dilakukan berulang apabila hasil kustomisasi belum sesuai dengan
kebutuhan yang dituliskan dalam dokumen BRM. Kustomisasi yang sudah
sesuai akan dituliskan secara detail mekanisme penggunaannya dalam UAT
script per masing-masing Gap.

d) Pelaksanan UAT oleh konsultan senior dibantu oleh konsultan junior
menjadi tantangan tersendiri mengingat harus menjelaskan kembali
kebutuhan pengguna yang ada di dokumen BRM dan seckaligus
menunjukkan solusi yang sudah dibuat. Pada beberapa kondisi terjadi
diskusi yang melebar namun konsultan senior selalu mengembalikan pada
kebutuhan yang tertulis di dokumen BRM. Apabila ada hal-hal yang bersifat
minor dan masih bisa diusahakan maka tidak menutup kemungkinan hal itu
dilakukan namun tetap di tulis di dokumen CR for free. Pada saat bersamaan
juga didemokan kebutuhan pengguna yang dapat diakomodir oleh sistem
(Fir).

e) Proses testing atas flow atau UAT flow memerlukan konsentrasi tinggi
mengingat konsultan senior mesti terlebih dahulu membuat suatu flow
standar dan dilanjutkan dengan flow yang disiapkan oleh pengguna. Pada
kondisi itu, konsultan senior mesti menguasai mekanisme yang ada di
pengguna agar dapat mempermudah dalam mengontrol jalannya UAT flow
ini.

f) Hasil UAT kustom dan flow transaksi memberikan sebuah gambaran awal
apakah sistem dapat atau tidak menyesuaikan dengan proses bisnis
pengguna.

4. Tahap Persiapan Go-Live

a) Pada tahap ini, master data yang sudah diterima, diolah, dan diunggah ke
data base company live oleh konsultan senior. Company live menjadi
company yang siap digunakan dan dilengkapi dengan otorisasi user.

b) Konsultan senior melakukan copy company untuk dilakukan end user trial
dan end user training. Hasil dari end user training dan endffper trial menjadi
pedoman dalam melakukan pembenahan atas seiting. Apabila tidak ada
error yang muncul maka dapat dikatakan bahwa serting pada data base
company tersebut sudah siap untuk digunakan pada tahap go-live.

¢) Sebelum mamasuki tahap go-live, konsultan senior sudah melakukan upload
saldo awal yang diberikan oleh pengguna. Biasanya tidak semua saldo awal
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masuk di tanggal sebelum go-live. Ada beberapa yang diunggah setelah
tanggal go-live. Hal ini sangat bergantung pada skenario cut off yang
disepakati bersama.
5. Tahap Go-Live

a) Pada tahap ini konsultan senior memantau secara ketat kemajuan
penginputan transaksi oleh pengguna. Konsultan senior dan konsultan junior
berada di lokasi pengguna selama dua minggu. Pada akhir bulan konsultan
senior kembali mendatangi lokasi pengguna khususnya bagian finance
accocunting untuk memonitoring posisi terakhir data yang masuk.
Konsultan senior dan konsultan junior membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada dan meyakinkan bahwa data sudah masuk seratus
persen untuk selanjutnya siap dilakukan proses closing akhir bulan oleh
bagian finance accounting. Konsultan senior terlibat aktif dalam membantu
proses closing akhir bulan.

Tabel 4.2 ini memberikan gambaran mengenai mekanisme teknis yang
dilakukan oleh konsultan senior. Peranan konsultan senior dimulai dengan
memberikan pelatihan kepada pengguna. Konsultan senior menyadari bahwa
pengenalan program sistem ERP BC pada tahap pelatihan modul standar
merupakan pintu masuk untuk membiasakan pengguna pada mekanisme kerja dari
fitur-fitur sistem ERP BC. Konsultan senior menjelaskan:

“Saya berusaha menjelaskan pada pengguna bahwa pada materi pelatihan
ini anggap saja kita bekerja pada perusahaan sepeda”.

Perusahaan sepeda yang dimaksud adalah perusahaan yang digunakan dalam modul
standar BC. Konsultan senior menyadari bahwa pada tahap ini yang perlu
ditekankan adalah bagaimana mekanisme kerja sistem ERP BC dan bukan pada
kesesuaiannya dengan proses bisnis yang ada pada pengguna. Namun tidak
terhindari bahwa ada beberapa pertanyaan yang mencoba menghubungkan dengan
proses bisnis yang ada pada pengguna. Konsultan senior menjelaskan:

“Apabila diskusi mulai masuk pada proses bisnis pengguna maka saya

tidak serta merta membatasi tapi menyampaikan bahwa untuk hal ini akan
ada waktu pembahasannya pada proses BRM "
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Pada tahap blueprint ketika berlangsung proses BRM, konsultan senior
mengambil peran mendukung manajer proyek. Konsultan senior terlibat aktif
mengingat hasil dari proses ini menjadi panduan utama dalam melakukan
mekanisme kerja selanjutnya. Konsultan senior selain berperan membantu proyek
manajer berpikir konseptual, dia juga berperan untuk meyakinkan bahwa konsep
yang dibahas sejalan dengan mekanisme kerja sistem ERP BC. Pada beberapa
kesempatan, konsultan senior mengusulkan untuk mendemokan sistem ERP BC
agar pengguna dapat memperoleh gambaran yang sama dengan konsultan.
Konsultan senior menyadari bahwa materi yang diajarkan pada tahap pelatihan
tidak sepenuhnya dipahami sehingga perlu diingatkan kembali beberapa poin pada
proses BRM.

Pada proses BRM ini, konsultan senior juga mesti teliti dengan permintaan
yang mengarah pada proses kustomisasi. Konsultan senior menyadari bahwa proses
kustomisasi tidak selalu bisa dilakukan oleh tim teknikal mengingat ada beberapa
mekanisme yang tidak bisa diubah oleh konsultan atau jika diubah maka akan
mengganggu sistem kerja lainnya pada BC.

Memasuki tahapan realisasi, konsultan senior berperan memastikan
mekanisme kustomisasi sudah berjalan sesuai dengan harapan pengguna.
Konsultan senior menyadari bahwa tidak semua harapan pengguna yang dituliskan
dalam dokumen Fit Gap dipahami secara utuh oleh tim teknikal ketika tim teknikal
melakukan proses kustomisasi. Untuk meminimalisir hal ini, konsultan senior tidak
hanya mengandalkan pada dokumen Fitgap dalam memberi instruksi pengerjaan

kustomisasi. Konsultan senior juga melakukan meeting dengan tim teknikal untuk
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menjelaskan isi dokumen Fitgap. Pada beberapa kondisi, tim teknikal
menggunakan cara lain untuk mengerjakan kustomisasi meskipun hasil akhirnya
sama dengan yang diminta oleh pengguna. Konsultan senior akan sangat teliti
dengan setiap tahapan yang dibutuhkan pada saat melakukan testing internal hasil
kustomisasi. Konsultan senior menjelaskan:
“Sava tidak hanva memfokuskan pada hasil akhir tapi juga proses yang
dibutuhkan oleh pengguna mengingat ada banyak hal terkait proses itu
seperti  ketersediaan user, jumlah license yang dibeli, dan sistem
pengendalian intern yang dibutuhkan”.
Penjelasan ini memberi pemahaman bahwa konsultan senior menjaga kesepakatan
yang ada dalam dokumen BRM yang diturunkan dalam dokumen fitgap.

Hasil kustomisasi yang ditulis dalam dokumen UAT diajarkan kepada
pengguna pada proses UAT di tahap realisasi. Pada tahap ini, sebelum mengajarkan
mekanisme penginputan hasil kustomisasi, konsultan senior terlebih dahulu
menjelaskan permintaan kustomisasi yang tertulis dalam dokumen BRM.
Tujuannya adalah selain untuk mengingatkan kembali hasil BRM, juga
menegaskan bahwa kustomisasi yang akan diaplikasikan mengikuti kesepakatan
yang ada dalam dokumen BRM itu. Konsultan menjelaskan:

"Terkadang terjadi salah persepsi antara apa yang tertulis dalam dokumen
BRM dengan apa yang diharapkan. ...Saya selalu mengembalikan pada
kesepakatan yang ada dalam dokumen BRM. .. Untuk sesuatu yang
menyimpang dari kesepakatan dalam BRM akan saya sampaikan ke
manajer proyek untuk didiskusikan lebih lanjut”.
Penjelasan ini menunjukkan bahwa konsultan senior tidak mau mengambil resiko
menerima begitu saja perubahan permintaan pengguna yang akan berpengaruh pada

pengerjaan kembali kustomisasi yang akan dapat berdampak pada pengunduran

jadwal untuk tahap selanjutnya. Selain melakukan UAT kustom, konsultan senior
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juga mengadakan UAT flow. Tantangan besar pada tahap ini adalah ketika user
menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang mereka jalankan sehari-
hari. Kendala ini muncul ketika pengguna sebelumnya menerapkan mekanisme
kerja secara manual atau menggunakan sistem yang hanya berfungsi sebagai sarana
mencatat. Sifat integrasi dari sistem ERP akan memaksa wuser untuk segera
melakukan suatu aktivitas karena aktivitas tersebut menjadi dasar untuk dilakukan
aktivitas berikutnya. Konsultan senior menjelaskan:

“Sayva berfungsi seperti dirijen dalam sebuah paduan suara. ..Saya

mengatur alur penginputan menggunakan SOP yang disimulasikan.

Nampak ada proses kejar-kejaran antar bagian”.
Konsultan senior melanjutkan penjelasannya:

“Mereka bertanya, bagaimana kalau ada pengguna yang tidak masuk kerja,

bagaimana kalau pengguna yang bertugas melakukan proses approval

berhalangan”.
Pertanyaan semacam ini menurut konsultan senior sudah diantisipasi oleh sistem
ERP BC melalui proses seperti menggantikan setting approval pada user lain untuk
menjawab kasus apporoval. Sedangkan untuk kasus user yang berhalangan maka
pekerjaan dapat diberi akses ke user lain atau dikerjakan oleh atasannya masing-
masing. Konsultan senior menyadari bahwa sistem ERP BC akan menyebabkan
perubahan mekanisme kerja, namun perubahan ini mesti dikomunikasikan dan
diajarkan secara benar sehingga tidak menimbulkan penolakan.

Kebenaran master data menjadi hal penting pada tahap persiapan go-live.

Setiap master data sistem ERP BC mengandung sejumlah sefting yang berpengaruh

pada sistem pencatatan. Sebagai contoh, master data item mengandung setting akun

persediaan dan penjualan, master customer mengandung setting pencatatan akun
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piutang, master vendor berhubungan dengan akun hutang, master fixed asset
mengandung akun akuisisi, biaya penyusutan, dan akumulasi penyusutan.
Berdasarkan kegunaannya ini, konsultan senior mesti menyakini bahwa master data
yang diterima dari pengguna sudah diisi secara benar. Untuk membuktikan hal ini,
konsultan senior dibantu oleh konsultan junior melakukan validasi internal dan
testing secara ketat. Konsultan senior menjelaskan:
“Kami melakukan testing penginputan mulai dari tahap awal penawaran
pembelian sampai pembayaran ke vendor dan dari tahap sales order
sampai tahap penerimaan pembayaran dari pelanggan secara ketat”.
...Pada tahap ini kami memfokuskan pada cetakan dokumen, jurnal yang
terbentuk, nilai persediaan berdasarkan metode costing yang dipilih, dan
laporan yvang dihasilkan”.

Setelah master data sudah diyakini kesesuaiannya, konsultan senior dapat
mulai memasukan saldo awal. Pada beberapa kondisi, saldo awal sudah bisa
dimasukkan sebelum tanggal go live. Kondisi ini biasanya terjadi untuk perusahaan
yang akan go-live pada awal tahun. Perusahaan seperti ini biasanya sudah
mengakhiri aktivitasnya dua minggu sebelum akhir tahun sehingga mereka dapat
memberikan beberapa saldo awal satu minggu sebelum akhir tahun. Saldo awal ini
dapat diverifikasi dan diinput pada akhir tahun. Saldo awal dimaksud biasanya
berupa saldo awal bank, hutang, dan piutang. Sedangkan saldo seperti persediaan,
fixed asset dan akun-akun lainnya dapat diunggah setelah tanggal go-live.

Pada tahap go-live, peran konsultan senior lebih banyak difokuskan pada
proses tutup buku bulanan. Kehadiran konsultan senior untuk membantu tim
accounting. Konsultan senior menjelaskan tahapan-tahapan proses tutup buku

sesuai dengan cara kerja sistem ERP BC. Untuk menghindari kesalahan, konsultan

meng-copy data company live ke company testing untuk dilakukan simulasi proses
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testing.

Jika hasilnya sudah sesuai maka akan dilanjutkan di data base company

live. Konsultan senior menjelaskan:

“Pada tahap pendampingan tutup buku ini, tim finance accounting
terkadang masih ragu dengan pencatatan jurnal yang terbentuk. Mereka
kuatir ada pencatatan jurnal yang tidak balance. ...Saya menjelaskan
bahwa penjurnalan akan sesuai dengan setting yang sudah kita tentukan
dan sistem ERP tidak memperbolehkan penjurnalan yang tidak balance”.

Setelah melakukan proses tutup buku bulanan, konsultan senior memberi

kesempatan kepada tim accounting untuk melakukan pengecekan kembali untuk

meyakini laporan yang diterbitkan sudah sesuai. Jika sudah sesuai maka konsultan

senior akan meminta tim finance accounting membuat berita acara terkait proses

tutup buku akhir bulan tersebut.

Tabel 4. 3 Informan Konsultan Junior

Nama Narasumber I11
Jenis Kelamin Laki-laki

Umur 26 tahun

Posisi Konsultan Junior

jawab

Tugas dan tanggung | 1. Membantu konsultan senior dalam mempersiapkan materi

pelatihan.

2. Membantu konsultan senior dalam mempersiapkan
cetakan dokumen BRM, UAT, manual book, dan
dokumen pendukung lainnya.

3. Meyakinkan data yang dikumpulkan dari pengguna sudah
sesuai dengan kebutuhan sistem.

4. Membantu konsultan senior pada tahap pelaksanaan UAT,
end user trial, user input, dan closing akhir bulan.

a)

b)

Poin-poin penting hasil wawancara
1. Tahap Persiapan

Berdasarkan arahan konsultan senior, konsultan junior mempersiapkan
materi training. Materi ini dikumpulkan dalam satu file dan dilakukan
penyesuaian dengan kebutuhan pengguna. Konsultan junior diharapkan
dapat mendukung semua aktivitas konsultan senior dengan terlebih dahulu
memahami cara kerja dan strategi yang dilakukan oleh konsultan senior.

Materi training ini terlebih dahulu ditesting internal oleh konsultan junior
untuk meyakinkan bahwa sistem yang digunakan pada tahap training sudah
siap digunakan. Selain itu, konsultan junior yang akan ditugaskan untuk
menjalankan proses input transaksi berdasarkan instruksi konsultan senior.
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Konsultan junior juga membimbing user melakukan penginputan sesuai
dengan script yang sudah disiapkan. Pada tahap ini, konsultan junior mulai
diajak untuk memahami proses bisnis dan karakteristik pengguna.

2. Business Blueprint

a) Konsultan junior terlibat dalam proses mapping bisnis pengguna. Konsultan
junior membuat catatan tersendiri secara terstruktur sesuai template yang
diberikan oleh konsultan senior. Hasil catatan konsultan junior akan
dikumpulkan oleh konsultan senior sebagai bahan tambahan dalam
menyusun dokumen BRM.

b) Konsultan junior ditugaskan untuk melakukan pengecekan kelengkapan
dokumen BRM dan Fit Gap yang dibuat oleh konsultan senior.

c) Pada tahap ini, konsultan junior mempersiapkan template master data untuk
dikirimkan ke pengguna untuk dilengkapi.

3. Tahap Realisasi

a) Konsultan junior mulai melakukan pengumpulan master data dari pengguna.
Master data ini dirapikan dan dipastikan sesuai dengan kebutuhan sistem.
Konsultan junior aktif melakukan komunikasi dengan konsultan senior
terkait kelengkapan data khususnya data tambahan. Ada beberapa data
tambahan di luar standar master data untuk memenuhi kebutuhan klien
sebagaimana yang ada dalam dokumen BRM.

b) Membantu konsultan senior melakukan testing hasil kustomisasi dan
membuat script UAT. Script ini akan ditelaah oleh konsultan senior untuk
ditetapkan sebagai sebuah dokumen UAT yang siap digunakan pada tahap
UAT.

¢) Konsultan junior terlibat aktif dalam proses UAT. Konsultan junior akan
ditugaskan untuk mendampingi wser melakukan testing berdasarkan
instruksi yang diberikan oleh konsultan senior.

d) Konsultan junior ditugasi melakukan edit atas manual book yang dibuat oleh
konsultan senior. Pada proses edit ini, konsultan junior diharapkan dapat
memperoleh pemahaman yang lebih lengkap terkait proses bisnis pengguna.

4. Tahap Persiapan Go-Live

a) Konsultan junior akan terlibat aktif pendampingan pada proses end user
training dan end user trial. Keterlibatan konsultan junior hanya berkaitan
dengan mekanisme penginputan transaksi. Apabila ada pertanyaan atau
kebutuhan di luar hal itu maka akan dikomunikasikan dengan konsultan
senior.

b) Konsultan junior dapat lebih memahami karakteristik dan kemampuan dari
setiap end user yang didampingi. Pemahaman ini akan diinformasikan
kepada konsultan senior sebagai dasar pertimbangan apakah
memperpanjang atau tidak jangka waktu end user trial.

5. Tahap Go-Live

a) Konsultan junior akan berada di lokasi atau kantor pengguna. Konsultan
junior bersiap jika sewaktu-waktu dibutuhkan oleh end user. Konsultan
junior tidak dalam kapasitas untuk mendampingi user dalam melakukan
menginput data namun jika ada masalah yang dialami oleh end user dan
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tidak bisa diselesaikan oleh key user maka konsultan junior akan membantu
menyelesaikan permasalahan itu.

b) Konsultan junior akan membantu konsultan senior untuk mendata
perkembangan penginputan data. Mereka akan berada di lokasi atau kantor
pengguna kurang lebih satu bulan.

Tabel 4.3 memberikan informasi bahwa konsultan junior mempunyai peran
dalam mendukung tugas konsultan senior. Konsultan junior akan lebih banyak
mengambil porsi pekerjaan teknis seperti mendampingi user dalam proses training,
UAT, end user training dan end user trial. Keterlibatan konsultan junior pada
proses training memungkinkan interaksi yang lebih intensif dengan pengguna.
Konsultan junior memaksimalkan kesempatan ini untuk memahami karakteristik
dan kemampuan dari setiap pengguna sebagai dasar untuk menentukan cara yang
lebih efektif dalam mentransfer pengetahuan. Konsultan junior menjelaskan:

“Saya akan aktif terlibat dalam pendampingan pada tahap go-live. ... Saya
mulai membiasakan diri dengan karakteristik dari setiap pengguna pada
tahap training”.

Pada proses BRM, konsultan junior berperan membantu konsultan senior
dalam mempersiapkan dokumen-dokumen. Konsultan junior diikutkan pada setiap
meeting meskipun tidak banyak berinteraksi dengan pengguna. Konsultan junior
diberi kesempatan untuk mempelajari proses bisnis klien. Konsultan junior
menjelaskan:

“Saya diberi kesempatan untuk mempelajari proses bisnis secara langsung
pada mekanisme BRM. ..Sava bertanya pada konsultan senior terkait
pokok pembahasan vang kurang saya pahami”.

Konsultan junior akan mendampingi pengguna dalam kurun waktu tanggal go-

live sampai proses tutup buku. Pada kurun waktu ini, konsultan junior berperan

memberikan bantuan atas setiap persoalan terkait mekanisme penginputan.
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Kehadiran konsultan junior dapat meningkatkan percaya diri bagi end user.

Meskipun kehadiran konsultan junior pada tahap ini tidak dalam kapasitas

menemani pengguna dalam proses penginputan, mereka akan selalu siap apabila

ada permasalahan yang menyebabkan proses penginputan terhenti. Kehadiran

konsultan junior sebagai perwakilan konsultan akan mempermudah proses

komunikasi antara pengguna dengan tim konsultan. Pada beberapa kasus, konsultan

junior akan mendiskusikan dengan konsultan senior. Konsultan junior menjelaskan:

“Saya tidak berwewenang untuk membuat suatu keputusan. Saya hanya
berwenang terkait proses penginputan data sesuai dengan yang sudah

disepakati”.
Tabel 4. 4 Informan Konsultan Support

Nama Narasumber 111
Jenis Kelamin Laki-laki
Umur 25 tahun
Posisi Konsultan Support
Tugas dan tanggung | Meyakinkan bahwa sistem terus berjalan setelah berakhirnya
jawab proyek implementasi

a)

b)

c)

Poin-poin penting hasil wawancara
1. Tahap Support

Kehadiran konsultan support pada saat setelah berita acara serah terima go-
live. Konsultan support mendapat peran untuk memberikan dukungan bagi
pengguna setelah proses implementasi berakhir. Konsultan support terlebih
dahulu memperoleh informasi terkait proses bisnis pengguna melalui
dokumen BRM, manual book, dokumen lainnya atau berdiskusi dengan
konsultan yang terlibat pada proyek tersebut.

Konsultan support menerima pengaduan dari pengguna dan memberikan
solusi atas pengaduan tersebut. Apabila ada permasalahan yang tidak dapat
diselesaikan melalui mekanisme standar maka akan dieskalasi ke tim
teknikal.

Setelah sistem sudah berjalan beberapa periode, konsultan support biasanya
menerima permintaan dilakukan pengembangan. Pada kondisi ini konsultan
support akan mempelajari dan mengajukan ke tim teknikal untuk ditentukan
apakah dapat atau tidak dilakukan kustomisasi. Jika dimungkinkan dan
disetujui maka konsultan support bertugas untuk melakukan testing dan
mengajarkan ke pengguna hasil kustom berdasarkan hasil testing tersebut.
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d) Rutinitas pekerjaan konsultan support tidak seperti konsultan yang terlibat
pada satu siklus proyek implementasi. Konsultan support bekerja
berdasarkan permintaan pengguna.

Tabel 44 menginformasikan bahwa kehadiran konsultan support sangat
penting mengingat berjalannya sistem tidak berhenti pada closing laporan keuangan
bulan pertama atau kedua. Sistem diharapkan terus berjalan dan terus
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Konsultan support berperan
untuk meyakinkan sistem terus berjalan. Meskipun konsultan support tidak
mengikuti proses implementasi sejak awal, tidak berarti mereka hanya memahami
sedikit terkait proses bisnis pengguna. Konsultan support menjelaskan:

“Saya memulai ketika proses implementasi sudah berakhir, tapi sayva
memulainya dengan mempelajari dokumen terkait proses implementasi
seperti dokumen BRM dan manual book. ...Saya tidak mungkin paham
semuanya itu dalam waktu dekat sehingga saya mesti banyak bertanya pada
konsultan yang terlibat dalam proyvek”.
Penjelasan ini memberikan gambaran bahwa konsultan support memahami harapan
pengguna dan cara yang harus dilakukan agar dapat segera memenuhi harapan
pengguna tersebut.

Konsultan support mempunyai tanggung jawab besar dalam mempertahankan
tingkat kepercayaan pengguna terkait kualitas konsultan. Konsultan support
menjelaskan:

“Tugas saya sebenarnya adalah menjaga kualitas yang sudah dibangun
oleh konsultan yang terlibat dalam proyek implementasi. ...Saya mesti

terlibat komunikasi secara aktif dengan pengguna agar pengguna mulai
terbiasa dengan cara kerja yang sava lakukan”.
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Untuk mempertahankan kualitas dan membiasakan diri dengan pengguna,
konsultan support selalu berusaha memberikan penjelasan yang detail seperti yang
dijelaskan ini:
“Jika ada kendala yang pengguna hadapi maka saya akan berusaha untuk
memberikan penjelasan langsung secara online via media Teams. ...Saya
menyiapkan panduan manual tambahan supaya mereka dapat
melakukannya sendiri untuk kasus vang sama’”.
Konsultan support berusaha untuk menjelaskan bahwa dia berusaha untuk segera
memahami mekanisme kerja pengguna dan pada saat bersamaan mendorong
pengguna mengikuti mekanisme kerja yang dia lakukan. Meskipun demikian,
konsultan support tidak mendikte pengguna karena pengguna sudah mempunyai
mekanisme kerja baku. Hal ini bisa disimpulkan dari jawaban konsultan support
terkait pertanyaan bagaimana konsultan support menghadapi pengguna yang
cenderung memaksakan kehendak. Konsultan support menjelaskan:
“Tujuan  utama  keberadaan sava adalah untuk memberikan
dukungan...Saya berusaha untuk memberikan arahan, namun jika
pengguna memaksakan sesuatu maka saya akan menjelaskan risiko yang
mungkin bisa terjadi”.

Meskipun mekanisme kerja berdasarkan permintaan pengguna, konsultan
support bukan tanpa aktivitas harian mengingat satu orang konsultan support dapat
menangani beberapa klien sekaligus. Mereka harus benar-benar mengatur waktu
agar tidak terjadi penumpukan kerja secara bersamaan. Konsultan support

menjelaskan:

“Saya menjadi support ke lebih dari satu klien. ...Saya mengatur waktu
untuk menyelesaikan semua permintaan pengguna tepat waktu".

Nampak dari jawaban ini bahwa konsultan support memperlakukan semua

pengguna dengan standar kualitas yang sama.
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Proses pembaruan pada sistem ERP BC yang terus mengalami perkembangan
menjadi salah satu sebab dibutuhkannya konsultan support. Para pengguna sistem
ERP BC yang memanfaatkan fasilitas penyimpanan cloud akan mengalami proses
upgrade sistem ERP BC yang didahului oleh pemberitahuan melalui email oleh
Microsoft kepada pengguna. Atas mekanisme upgrade ini, konsultan support akan
segera mempelajarinya dan menginformasikan perubahan-perubahan tersebut

kepada pengguna. Konsultan support berperan aktif dalam memberikan edukasi

atas perubahan tersebut.

4.3.2 Dokumentasi

Tabel 4.5 Project Schedule
ID | Task Name Start Finish
1 | Kick Off Mon 7/02/21 Mon 7/02/21
2 | Business Requirement Mapping (fue 7/03/21 Thu 8/23/21
3 Training Tue 7/03/21 Fri 7/13/21
4 Introduction Ble 7/03/21 Tue 7/03/21
5 Procurement Wed 7/04/21 Wed 7/04/21
6 Sales Wed 7/04/21 Wed 7/04/21
7 Production Wed 7/04/21 Thu 7/05/21
3 Finance Tue 7/10/21 Tue 7/10/21
9 Accounting e 7/10/21 Tue 7/10/21
10 Homework Thu 7/05/21 Thu 7/12/21
11 Exam i 7/13/21 Fri 7/13/21
12 Business Process Study Mon 7/16/21 Mon 7/23/21
13 Procurement Mon 7/16/21 Tue 7/17/21
14 Sales Tue 7/17/21 Wed 7/21/21
15 Production Thu 7/19/21 Fri 7/20/21
16 Finance & Acc Fri 7/20/21 Mon 7/23/21
17 Solution Verification Mon 7/23/21 Tue 8/14/21
18 Blueprint Prepare Mon 7/23/21 Fri 8/03/21
19 Verification 1 Mon 8/06/21 Wed 8/08/21
20 Blueprint Repair Wed 8/08/21 Mon 8/13/21
21 Verification 2 Mon 8/13/21 Tue 8/14/21
22 BRM Sign Off Wed §/22/21 Thu §/23/21
23 | Development & Configuration Thu 8/23/21 Mon 12/03/21
24 SOP Preparation Thu 8/23/21 Thu 11/01/21
25 Manual Book Preparation Thu 8/23/21 Mon 12/03/21
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26 Master Data Prep/Cleansing Thu 8/23/21 Mon 9/17/21

27 User Authorization Preparation Mon 9/17/21 Mon 10/01/21
28 Configuring BC Thu 8/23/21 Mon 10/01/21
29 User/Role Setting Mon 10/01/21 | Tue 10/16/21
30 Development Thu 82N Thu 11/01/21
3l UAT — Custom Mon 10/01/21 | Thu 11/01/21
32 Final Tuning Thu 11/01/21 Thu 11/29/21
33 UAT — Flow Thu 11/01/21 Thu 11/29/21
34 UAT Sign Off Thu 11/29/21 Fri 11/30/21

35 | Go Live Preparation

Fri 11/30/21

Thu 1/03/22

36 End User Training Fri 11/30/21 Mon 12/10/21
37 End User Trial Mon 12/10/21 Mon 12/24/21
38 Cut Off Plan Strategy Mon 12/10/21 | Tue 12/11/21
39 Prepare Real Master Mon 12/24/21 | Mon 12/31/21
40 Prepare Openning Balance Mon 12/31/21 | Thu 1/03/22
41 | Go Live Thu 1/03/22 Tue 2/19/22
42 Backlog Data Entry Thu 1/03/22 Wed 1/16/22
43 Standby for Go Live Phase Thu 1/03/22 Mon 2/04/22
44 Financial Statement First Month Mon 2/04/22 Mon 2/21/22
45 Go Live Sign Off Mon 2/21/22 Tue 2/19/22

Jul-21

Oct-21

Aug-21

Feb-22

o

Gambar 4. 1 Ringkasan Project Schedule

Dokumen jadwal implementasi sistem ERP BC menjabarkan rincian setiap
tahap. Dokumen ini selain sebagai panduan pelaksanaan implementasi juga sebagai
dasar penilaian apakah tahap implementasi masih berada pada rentang waktu
jadwal yang ditentukan. Pada beberapa kondisi bisa terjadi pergeseran realisasi dari

jadwal namun semua pihak yang terlibat akan berusaha untuk mengejar
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ketertinggalan itu agar dapat menyamakan kembali dengan jadwal. Namun apabila
ada kondisi di luar kendali kedua belah pihak dan tidak memungkinkan mekanisme
proses implementasi mengikuti jadwal yang telah ditentukan, maka kedua belah

pihak akan menyetujui untuk direvisi jadwal yang sudah disepakati sebelumnya.

Project Structure

oy e
Client Top - @ GITS Top
Management Steerlng Committee ‘ Management }
\

s ™ ( ]
Quality Client Project }.. _______ { GITS Project W Quality
Assurance Manager i Manager Assurance
- » . _' e, J

S . J R S —
IT Team FA Leader Businass Application Technical
Process Owner Consultant Consultant
- . Joou J

Gambar 4. 2 Project Structure

Struktur organisasi untuk proyek implementasi sistem ERP BC
menggambarkan secara tegas posisi kedua pihak yang terlibat yaitu konsultan dan
klien. Keberadaan top management dalam struktur ini menunjukkan adanya
perhatian dan keseriusan. top management sebagai pihak terakhir yang diajak

diskusi apabila permasalahan yang ada tidak dapat diselesaikan pada level di

bawahnya.

Pada level kedua, nampak keberadaan project manager dari pihak klien dan
konsultan yang juga disejajarkan dengan keberadaan quality assurance. Manajer

proyek bertanggung jawab atas keseluruhan proses implementasi. Dalam tanggung
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jawab ini, manajer proyek akan mendapat masukan dari guality assurance agar

tetap terjaga konsistensi.

Pada level ketiga, posisi IT dan finance accounting leader disejajarkan dengan
Bussines Process Owner (BPO). Hal ini penting mengingat perubahan yang diminta
oleh BPO tidak boleh menyalahi konsep pencatatan dan basic sistem ERP BC. Pada
sisi konsultan, level ketiga diisi oleh application consuiting dan technical

consulting .

Tabel 4. 6 Komposisi Anggota Tim

POSISI GITS CLIENTS
Project Manager 1 PIC 1 PIC
Senior App. Consultant 1 PIC

Senior Tech. Consultant 1 PIC

App. Consultant Support 1 PIC

Tech. Consultant Support 1 PIC

Account Manager 1 PIC

IT Team 1 PIC
BPO Finance 1 PIC
BPO Tax 1 PIC
BPO Accounting 1 PIC
BPO Purchasing 1 PIC
BPO Marketing/ Sales 1 PIC
BPO Warehouse 1 PIC
BPO Manufacture 1 PIC
Quality Assurance 1 PIC

Komposisi anggota tim merupakan dokumen penjabaran dari struktur
organisasi. Setiap bagian diisi oleh satu Person in Charge (PIC). Jumlah Bussines
Process Owner (BPO) tergantung pada jenis usaha misalnya untuk perusahaan
distribusi dapat dibentuk BPO Sales Canvasser dan Sales Online. Namun pada

perusahaan karoseri BPO sales bisa dibagi menjadi BPO sales unit dan BPO sales
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sparepart. PIC dari setiap BPO ini disebut juga dengan istilah key-user. Mereka

dianggap paling paham proses bisnis pada departemennya masing-masing

Tabel 4. 7 Struktur Dokumen Bussines Requirement Mapping (BRM)

A | Purchasing Business Process 1. Flow

B | Sales Business Process 2. Role

C | Warehouse/Logistik Process 3. Master Data
D | Manufacture Process 4. Form

E | Finance Business Process 5. Report

F | Accounting Business Process

Pada bab pembahasan terkait modul Purchasing, dijelaskan secara rinci
mekanisme pembelian dan retur pembelian yang dapat dibagi menjadi beberapa
jenis sesuai dengan karakteristik dari jenis usaha. Ada beberapa klien yang
membagi mekanisme pembelian berdasarkan posisi vendor yaitu dalam negeri dan
luar negeri sehingga mekanisme pembelian dibagi menjadi pembelian impor dan
lokal. Pada klien berbeda, alur pembelian dapat dibedakan berdasarkan kategori
item yang dibeli misalnya pembelian bahan baku, bahan pembantu, dan sparepart.
Pembagian ini lebih didasarkan pada perbedaan proses dari setiap mekanismenya.
Pada bab ini juga dijelaskan bagaimana mekanisme apporval dan informasi apa saja
yang dibutuhkan dari setiap dokumen. Master data yang dibutuhkan pada bab ini
adalah terkait vendor dan item yang dibahas secara rinci terkait code dan name
sebagai pembeda antara satu kategori dengan kategori lainnya. Sedangkan terkait
form, dijabarkan secara detail jenis form yang digunakan sebagai inputan transaksi
pembelian dan retur beserta nomor seriesnya. Form tersebut dilengkapi lampiran
dokumen cetakannya. Pada bagian terakhir ditampilkan jenis laporan yang

dibutuhkan dan penjelasan isian setiap kolomnya.
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Pada bab selanjutnya dilakukan penjelasan menggunakan metode yang sama
dengan prosedur pembelian. Pada setiap bab, konsultan mengklasifikasikan
prosedur berdasarkan pada karakteristik yang berbeda dan menjelaskan secara
detail setiap prosedur itu. Atas setiap prosedur yang dilakukan, konsultan
mengidentifikasi apakah prosedur tersebut dapat diterapkan menggunakan standar
ERP BC atau perlu dilakukan kustomisasi. Atas prosedur atau modul yang perlu

dilakukan kustomisasi maka dibuatkan catatan khusus dan diberi pengkodean

kustomisasi.
Tabel 4. 8 Struktur Dokumen Fit Gap List
Kolom Ketegangan
No. Nomor Fit Gap
Function Area Bagian/Fungsi yang meminta
Module Modul yang akan dikustomisasi/konfigurasi
Department Departemen terkait

Requirement Description | Penjelasan jenis kebutuhan

Fit/ Configuration Dibutuhkan/tidak konfigurasi
Gap/ Development Dibutuhan/tidak kustomisasi
Status Aktif / Pending / Cancel

Dokumen Fit Gap berisi poin-poin yang membutuhkan konfigurasi atau
kustomisasi seperti yang tertulis dalam dokumen BRM. Pada dokumen Fit Gap ini,
konsultan merinci setiap Fit dan Gap per masing-masing kodenya. Tujuan dari

dokumen ini adalah mempermudah pengguna mengetahui total permintaan yang
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tidak ada dalam standar sistem ERP BC. Dokumen ini juga digunakan oleh

konsultan dan pengguna dalam memonitoring perkembangan hasil kustomisasi.

Master Data

Master data disiapkan oleh konsultan untuk dilengkapi oleh klien. Master data
yang disediakan terdiri dari empat kelompok yaitu general information, card,
inventory, posting setup. General information berisi informasi terkait company
information,  post-code, country, region, payment terms, location,
salesperson/purchaser, FA class, FA subclass. Kelompok card berisi informasi
terkait customer, vendor, employee, fixed asset, dimension, bank account.
Kelompok ketiga berisi informasi terkait inventory. Informasi terkait inventory
dikelompokkan tersendiri mengingat informasi ini perlu dilengkapi oleh lintas
departemen seperti bagian Sales terkait pengkategorian jenis penjualan, Purchasing
terkait pengkategorian item yang dibeli, Logistic terkait penentuan reordering
policy, Accounting terkait penentuan akun Persediaan dan akun Penjualan. Pada
kelompok inventory berisi informasi mengenai item card, unit of measure, item
category, item charge, return reason. Kelompok terakhir dari master data adalah
posting setup. Pada kelompok ini berisi sejumlah setting terkait penjurnalan.
Posting setup berisi informasi terkait gtsmmer posting group, vendor posting
group, inventory posting group, general posting setup, bank account posting group,
VAT posting setup, FA posting group, employee posting group, Gen. business
posting group, Gen. product posting group, VAT business posting group, inventory

posting setup. Informasi yang ada di kelompok terakhir ini akan dilengkapi oleh

tim accounting.
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Tabel 4. 9 Dokumen Fit Gap Key-User Testing

Struktur Dokumen Fit Gap Testing

Owner Company : PT.ABC

System Name : Business Central

UA Test Date : dd/mm/yy

Department : ABC

Process : XX

Fit Gap No. XX

Version (XX

Descriptions / Actions Remarks Status : Pass / Fail
Xxx Xxx Pass

Dokumen Fit Gap Testing digunakan oleh konsultan untuk melakukan testing

kepada key wuser atas modul yang membutuhkan konfigurasi dan kustomisasi.

Dokumen ini merupakan rincian dari dokumen Fit Gap list. Dokumen Fit Gap

Testing ini dibuat per setiap Fit Gap. Konsultan membuat dokumen ini bersamaan

dengan proses testing hasil kustomisasi. Konsultan menulis pada kolom

Descriptions/Actions berisi informasi terkait langkah-langkah yang perlu dilakukan

dalam menjalankan modul kustom. Kolom Remarks digunakan oleh pengguna

untuk mencatat komentar atas hasil testing. Kolom Status digunakan untuk

menentukan apakah hasil kostom untuk nomor Fit Gap ini sesuai dengan yang

diharapkan.

Tabel 4. 10 Manual Book

Struktur Dokumen Manual Book

Bab 1 Setting Login User, Setup, Posting Setup
Bab 11 Master Data Vendor, Customer, ltem, G/L Dimension
Bab I11 Purchase Purchase Requisition, Blanket Purchase

Order, Purchase Quote, Purchase Order,
Warehouse Receipt, Undo Receipt, Purchase
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Invoice, Purchase Return Order, Warehouse
Shipment Purchase Credit Memo

Bab IV Sales Blanket Sales Order, Sales Quote, Sales )
Order, Sales Shipment, Undo Shipment, Sales
Invoice, Sales Return Order, Sales Credit
Memo, Transter Order

Bab V Jobs Transaction

Bab VI Warchouse
Management

Bab VII | Manufacture

Bab VIII | Bank Transaction

Bab IX Year-end closing

Pada Bab I berisi penjelasan terkait bagaimana wuser melakukan login dan
personalized setting. Bab ini juga menjelaskan setup yang meliputi genera ledger
setup, purch. & payables setup, sales & receivable setup, inventory setup, fixed
asset setup, warehouse setup. Selain itu dilengkapi penjelasan terkait posting setup
yang meliputi general business posting group, general product posting group,
customer posting group, vendor posting group, bank account posting group, fixed

asset posting group, inventory posting group, VAT business posting group, VAT

product posting group, VAT posting setup.

Pada Bab II dijelaskan fungsi dari kolom yang ada pada isian master data
seperti vendor, customer, item, dimension, purchase price, sales price. Penjelasan
master data ini menjadi dasar untuk proses selanjutnya yaitu transaksi pembelian
dan penjualan. Bab III sampai bab VIII menjelaskan transaksi pembelian,
penjualan, produksi dan bank. Transaksi pembelian melingkupi seluruh proses
pembelian mulai dari permintaan hingga pengakuan hutang yang terdiri dari modul
purchase requisition, blanket purchase order, purchase quote, purchase order,

warehouse receipt, undo receipt, purchase invoice, purchase return order,
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warehouse shipment purchase credit memo. Hal yang sama juga untuk modul
penjualan yang terdiri dari modul blanket sales order, sales quote, sales order, sales
shipment, undo shipment, sales invoice, sales return order, sales credit memo,
transfer order. Mekanisme pembayaran ke vendor atau penerimaan pembayaran

dari customer dijelaskan pada modul transaksi bank.

Modul job dan manufactur merupakan dua modul yang fungsinya hampir
sama yaitu untuk mencatat suatu mekanisme untuk menghasilkan sesuatu (produksi
atau kegiatan jasa). Namun kedua modul ini mempunyai perbedaan mendasar
terkait apa yang dihasilkan dan bagaimana cara menghasilkan. Modul job lebih
tepat digunakan untuk aktivitas seperti pelatihan atau kegiatan terkait jasa lainnya
yang mana dapat dihitung laba rugi atas aktivitas tersebut. Sedangkan modul
manufaktur lebih tepat digunakan untuk aktivitas menghasilkan sesuatu melalui
mekanisme kerja mesin. Modul Manufaktur ini erat kaitannya dengan modul
Warehouse manajemen pada bab VI yaitu terkait mekanisme pengambilan bahan
baku dan penyimpanan hasil produksi. Pada bagian akhir dari manual book ini
membahas dua hal penting yaitu terkait bagaimana proses membuat New Fiscal
Year dan Closing Fiscal Year untuk periode sebelumnya. Kedua proses ini

dilakukan oleh tim accounting.

Berita Acara Go-Live dan Berita Acara Serah Terima

Berita Acara Go-Live dan Berita Acara Serah Terima adalah dua dokumen

yang menegaskan bahwa tahapan implementasi sistem ERP BC telah selesai

dilakukan. Dokumen Berita Acara Go-Live menunjukkan bahwa mekanisme saldo
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saldo awal telah diunggah dan proses penginputan transaksi pada bulan pertama

telah dimulai. Dokumen Berita Acara Serah Terima menjelaskan bahwa laporan

keuangan suatu periode sudah diterbitkan schingga proyek implementasi sudah

selesai dilakukan. Pada saat bersamaan, konsultan sudah dapat menyerahkan

tanggung jawab sepenuhnya pengoperasian sistem ERP BC kepada klien.

Tabel 4. 11 Tabel Go-Live Criteria

Owner Company : PT. ABC

System Name
Judgement Day

: dd/mm/yy

: Business Central

No | Criteria Available | Evidence Notes

Business Requirement Mapping

1 | Business operating | Yes BRM Document | Provide GITS
procedure is clearly defined
with documents.

Development & Configuration

2 | UA test for all the business | Yes UAT Scenario Provide by GITS and
processes is completed. Client

3 |UA test for all the| Yes UAT Custom Provide by GITS and
requirements is completed. Client

Go Live Preparation

4 | User authority is clearly | Yes a) Role list | Provide by Client
defined and appropriately (including role
allocated. definition)

b) Authority list
(including
maintenance
rule)

5 | Registration of master datais | Yes Master Checklist | Provide by Client
completed (e.g: items. and upload by GITS
Vendors, customers, etc).

6 | User education has been | Yes Training Trained by Client
done. Attandence List and accompany by

GITS

7 | It's clear that there's no | No
problem in terms of the
accounting standards and tax
matters.

8 | There's no remaining critical | Yes Issue List Prepare by GITS

issue on the issue list.
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Dokumen Go-Live Criteria digunakan oleh tim konsultan dalam hal ini
manajer proyek untuk dipresentasikan pada acara meeting gabungan yang dihadiri
oleh semua PIC yang terlibat dalam proyek implementasi sistem ERP BC. Acara
meeting ini dilakukan setelah tahap Go Live Preparation berakhir. Hadir juga dalam
meeting ini adalah Top Management dari kedua pihak untuk mendengar laporan
yang dipresentasikan oleh manajer proyek. Dokumen ini akan menjadi dasar untuk

memutuskan apakah “Go or Not Go".

4.3.3 Hasil Observasi

Setelah pihak marketing menginformasikan bahwa ada proyek yang akan
dilakukan kick off meeting, mulai dibentuk tim yang akan terlibat dalam proyek itu.
Manajer proyek yang ditentukan akan segera memilih konsultan senior dan junior
yang memenuhi kualifikasi. Kualifikasi yang paling mudah digunakan adalah
keterlibatan konsultan dalam proyek sejenis. Manajer proyek mulai membuat dua
group komunikasi online yaitu pertama untuk internal konsultan dan kedua
gabungan antara konsultan dan klien. Komunikasi awal dimulai dengan perkenalan
diri dan obrolan ringan.

Manajer proyek mulai melakukan meeting awal internal untuk menjelaskan
gambaran umum bisnis klien dan meminta anggota tim untuk mempersiapkan
dokumen yang akan digunakan dalam satu file yang dapat diakses bersama.
Dokumen awal yang diperoleh dari aktivitas presales oleh tim sales diunggah ke

dalam file penyimpanan untuk dipelajari bersama.

93




Kegiatan kick off meeting menjadi awal tatap muka antara konsultan dan klien.
Manajer proyek mempresentasikan jadwal implementasi, struktur organisasi dan
susunan tim yang terlibat. Pembahasan lebih terfokus pada penentuan jadwal.
Berakhirnya meeting kick off dilanjutkan dengan kegiatan training standar ERP BC.
Pada hari pertama dimulai dengan modul Introduction. Pada hari-hari berikutnya
dilanjutkan dengan modul Procurement, Sales, Production, Finance, Accounting.
Konsultan senior menjelaskan setiap materi menggunakan file Power Point untuk
menjelaskan teorinya dan mempraktekannya pada sistem ERP BC. Setelah satu
pokok bahasan selesai, peserta training diberi kesempatan untuk mempraktikkan
menggunakan skenario yang sudah disiapkan oleh konsultan. Konsultan senior
mempraktikkan setiap langkah penginputan dan diikuti oleh peserta. Konsultan
junior terlibat aktif dalam mendampingi peserta untuk membantu proses
penginputan. Pada sesi praktik ini, konsultan senior menggali pemahaman peserta
dengan memberi beberapa pertanyaan ringan yang mendorong terjadinya diskusi.
Konsultan senior mengambil posisi mendekati peserta yang bertanya untuk
menjawab pertanyaan.

Pada tahap BRM, manajer proyek bersama dengan konsultan senior dan
konsultan junior melakukan meeting dengan setiap bagian yang terkait dengan
proses implementasi sistem ERP BC sesuai dengan jadwalnya masing-masing.
Pada setiap acara meeting, manajer proyek terlebih dahulu menjelaskan tujuan dari
aktivitas ini yaitu untuk memahami semua aktivitas yang ada (As-Is) dan juga
harapan perubahannya (7o-Be). Selanjutnya manajer proyek memberi kesempatan

kepada pengguna untuk menjelaskan proses bisnis mereka. Konsultan senior dan
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junior aktif mencatat. Pada beberapa topik diskusi, jawaban yang diberikan oleh
manajer proyek nampak tidak dipahami oleh pengguna. Menyadari hal ini, manajer
proyek berusaha untuk bertanya ke pengguna maksud dari pertanyaan tersebut
untuk menggali persoalan dan harapan pengguna.

Pada akhir setiap topik, manajer proyek membuka catatannya untuk menandai
pertanyaan yang sudah ditanyakan. Sebelum masuk ke topik baru, manajer proyek
mencoba mengkonstruksi keseluruhan diskusi dengan menceritakan kembali
urutan-urutan proses dan meminta konsultan senior menunjukkan urutan pekerjaan
tersebut pada sistem ERP BC. Pada beberapa kesempatan, metode ini mendorong
terjadinya kembali diskusi untuk mendapat pemahaman lebih mendalam atas
kebutuhan pengguna. Setelah diperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait
proses bisnis, manajer proyek meminta wuser menunjukkan dokumen yang
digunakan baik itu cetakan atau laporan. Terkait cetakan, manajer proyek bertanya
terkait isi dan kegunaan dari cetakan tersebut. Pertanyaan ini dapat menghasilkan
pemahaman baru yang belum disampaikan sebelumnya. Namun pada beberapa
topik, cetakan ini bisa jadi tidak lagi diperlukan akibat dari adanya pola kerja baru
yang disepakati. Hal yang sama juga terjadi pada dokumen report.

Pengguna cenderung meminta semua mekanisme kerja diaplikasikan dalam
sistem ERP BC sesuai dengan yang mereka lakukan sehari-hari. Ada beberapa
permintaan yang secara standar sistem ERP BC tidak bisa diakomodir mengingat
perbedaan cara kerja. Pada sebuah diskusi pengguna bertanya:

“Apakah bisa dokumen surat jalan yang sudah kami terbitkan diterima
sebagian oleh pelanggan”.
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Manajer proyek menjelaskan:
“Dokumen yang terposting tidak dapat diubah”.
Pengguna bertanya lagi:
“Apakah bisa dilakukan kustomisasi?”.
Manajer proyek tidak langsung menjawab pertanyaan ini tapi mengusulkan cara
lain. Manajer proyek menjelaskan:
“Bagaimana kalau mekanismenyva seperti ini....Pada saat surat jalan
dikirim dan pelanggan menerima sebagian, tentu surat jalan itu dicoret
pada kolom jumlahnya dan diisikan sesuai jumlah yang diterima. Pada
sistem ERP BC, kita lakukan mekanisme undo shipment dan membuat surat
Jalan baru sejumlah yang diterima pelanggan. Pada saat membuat
dokumen sales invoice, dokumen yang dijadikan acuan adalah surat jalan
kedua. Dokumen surat jalan pertama dan kedua dijadikan lampiran pada
saat mengirim dokumen tagihan sales invoice ke pelanggan”.
Mekanisme workaround ini dapat menjadi win-win solution. Namun pada beberapa
kondisi tidak bisa dihindari adanya kustomisasi. Pembahasan terkait kustomisasi
dilakukan secara rinci. Keputusan menggunakan skema kustomisasi dilakukan jika
fitur standar dan mekanisme workaround tidak dapat menjawab kebutuhan
pengguna.

Pada akhir setiap sesi, manajer proyek menjelaskan poin-poin rangkuman dan
diikuti dengan penjelasan yang lebih rinci oleh konsultan senior. Konsultan senior
membuat catatan yang lebih rinci mengenai urutan transaksi hingga nomor series
yang dibutuhkan dari setiap dokumen transaksi. Setelah mendengar penjelasan
konsultan senior, manajer proyek mengajukan pertanyaan terkait kesesuaian antara
pemahaman konsultan yang telah disampaikan oleh konsultan senior dengan

mekanisme As-Is dan To-Be sebagai cross check terakhir sebelum ditutup sesi

tersebut.
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Setelah semua departemen sudah mendapat kesempatan pada meeting BRM,
tim konsultan melakukan meeting internal untuk merapikan dokumen BRM
berdasarkan informasi yang dicatat oleh manajer proyek, konsultan senior dan
konsultan junior. Hasilnya berupa draf BRM. Pada dokumen draf BRM ini sudah
berisi informasi terkait kustomisasi. Tim konsultan melalui manajer proyek
menjadwalkan Solution Verification meeting. Mekanisme meeting ini berbeda
dengan meeting BRM pertama. Pada acara meeting ini, konsultan
mempresentasikan secara detail semua proses yang diperoleh pada meeting BRM
sebelumnya. Pengguna diminta untuk menanggapi materi presentasi tersebut.
Konsultan menjelaskan proses bisnis klien menggunakan beberapa istilah atau
fungsi yang ada dalam sistem ERP BC namun tidak menghilangkan substansi
transaksinya. Pengguna banyak bertanya terkait istilah yang digunakan untuk
memastikan pemahaman mereka dan sekaligus memastikan kesesuaian istilah
tersebut dengan aktivitas bisnis yang mereka jalankan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa dokumen BRM ini adalah manual kerja pengguna yang sudah
kompatibel dengan sistem ERP BC.

Dokumen BRM digunakan sebagai dasar mencatat kebutuhan kustomisasi
pada dokumen Fit Gap List. Informasi dari dokumen ini kemudian diinput ke dalam
sebuah sistem internal konsultan sebagai perintah ke tim teknikal untuk dilakukan
kustomisasi. Konsultan senior menjadwalkan meeting untuk menjelaskan kepada
tim teknikal terkait kebutuhan kustomisasi. Selama proses pengerjaan oleh tim
teknikal, konsultan senior mulai merancang draf manual book dan mempersiapkan

company data base master yang akan digunakan dalam proses UAT. Company data
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base master yang disiapkan menggunakan master data klien dan setting
menyesuaikan dengan informasi yang ada dalam dokumen BRM.

Konsultan senior dan junior melakukan testing hasil kustomisasi satu per satu
menggunakan company database yang sudah disiapkan dan menuliskan hasilnya
pada dokumen yang bisa diakses oleh tim teknikal. Hasil testing yang sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna akan ditandai sebagai “done”. Atas dokumen yang
sudah ditandai ini dilanjutkan dengan menulis langkah-langkanya pada dokumen
fit gap key-user testing. Proses testing dokumen UAT dilakukan oleh konsultan
senior dan konsultan junior. Konsultan junior memberikan cetakan fit gap key-user
testing ke masing-masing pengguna yang berkepentingan. Konsultan senior
terlebih dahulu menjelaskan permintaan kustomisasi berdasarkan dokumen BRM
dan solusi yang sudah dibuat yang akan mereka testing bersama. Pengguna
menuliskan hasil testing pada dokumen fit gap key-user testing. Pada beberapa
kasus, ada permintaan tambahan yang tidak ada pada dokumen BRM. Konsultan
senior mendiskusikan kembali dengan pengguna dan membuat suatu kesimpulan
sementara apakah permintaan tersebut dapat dipenuhi dalam dokumen fit gap key-
user testing dimaksud atau membuat firgap baru. Pada akhirnya keputusannya
ditentukan oleh manajer proyek dengan memperhatikan penjelasan dari konsultan
senior.

Dokumen fit gap key-user Testing yang sudah ditandatangani menandai akan
dimulainya tahap go-live preparation. Konsultan senior membuat master company
database berdasarkan perbaikan yang diperoleh pada proses UAT. Master company

database baru ini dinamakan Company Live. Konsultan senior melengkapi setting
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dan master data terbaru. Company Live ini akan di-copy ke company database baru
dan dinamai Company Trial yang akan digunakan untuk end-user testing dan end
user trial. Konsultan senior dan junior terlibat dalam end user trial. Kekurangan
data atau setting akan diperbaiki pada Company Trial dan Company Live.
Konsultan melakukan testing secara menyeluruh pada sebuah company database
baru yang di-copy dari Company Live.

Konsultan senior mempersiapkan saldo awal yang dapat diiput sebelum go-
live. Untuk perusahaan yang akan go-live pada awal tahun dapat diperoleh
sebelumnya saldo awal AR, AP, Bank. Sedangkan untuk perusahaan yang go-live
pada pertengahan tahun, saldo awal ini biasanya diperoleh pada rentang waktu satu
sampai dua minggu setelah tanggal go-live. Master Company Live database siap
digunakan dan diganti nama mengikuti nama perusahaan yang akan go-live.
Sebelum masuk ke tahap go-live, manajer proyek mempersiapkan dan
mempresentasikan kriteria go-live kepada Top Management dan semua PIC terkait.
Setelah presentasi, manajer proyek menyampaikan pandangannya apakah bisa
melanjutkan atau tidak melanjutkan ke tahap go-live. Meskipun ada beberapa issie
yang belum terselesaikan, manajer proyek dapat mempertimbangkan untuk tetap
dilakukan go-live. Manajer proyek dapat menjelaskan bahwa issue tersebut dapat
diselesaikan setelah go-live dan tidak mengganggu proses go-live.

Pada hari pertama go-live, manajer proyek secara ketat memantau setiap data
yang masuk. Konsultan senior yang berada di lokasi atau kantor klien, melaporkan
secara berkala perkembangan penginputan data dan persoalan yang dihadapi. Pada

pertengahan bulan pertama, konsultan senior berkonsultasi dengan tim finance
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accounting terkait saldo awal yang mesti diunggah. Setelah saldo awal masuk ke

sistem ERP BC, konsultan senior meninggalkan kantor atau lokasi klien namun

konsultan junior masih berada di lokasi klien. Pada akhir bulan, konsultan senior

kembali ke kantor klien untuk membantu tim finance accounting dalam melakukan

proses tutup buku. Konsultan senior melakukan duplikasi database company live

dan melakukan testing closing bersama tim finance accounting. Jika sukses maka

akan dilakukan pada database company live.

4.4. Pembahasan

Tabel 4. 12 Tabel Rekapan Hasil Pembahasan
1

Tahap Implementasi

Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan Implementasi Sistem ERP

Persiapan

Manajemen Proyek:

1) Stuktur organisasi yang melibatkan top management dan PIC
yang berkompeten.

2) Penetapan jadwal implementasi yang ketat namun realistis.

Business Blueprint

Pelatihan dan Pendidikan

1) Pelatihan fitur standar sistem ERP BC sebagai langkah awal
untuk menyamakan pandangan tentang mekanisme kerja
sistem ERP BC.

Manajemen Perubahan Organisasi

1) Pemahaman, pemetaan bisnis, dan menerjemahkan ke dalam
mekanisme kerja sistem ERP BC dilakukan secara ketat dan
menyeluruh menggunakan metode berlapis yaitu Business
Process Study dan Solution Verification.

2) Secara jujur menginformasikan kekurangan sistem dan
menawarkan solusi melalui strategi workaround.

3) Mencegah atau mengurangi resistansi pengguna dengan cara
memberikan keleluasaan kepada semua departemen untuk
mengajukan permintaan dengan tetap memperhatikan batasan
sistem dan kebutuhan departemen lain.

Manajemen Harapan Klien

1) Secara detail menggali kebutuhan klien yang tidak dapat
diterapkan pada standar sistem ERP BC dan merumuskan
secara teliti mekanisme kustomisasi.

100




Realisasi

Manajemen Harapan Klien

1) Proses testing hasil kustomisasi dilakukan secara detail agar
benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna.

Lingkungan IT

1) Testing secara detail pada master data untuk membuktikan
bahwa master data klien kompatibel dengan sistem ERP BC.

2) Testing hasil kustomisasi untuk membuktikan bahwa sistem
ERP BC dapat berjalan pada modul yang dikustom.

Pelatihan dan Pendidikan

1) Aktivitas UAT custom bertujuan mengkonfirmasi hasil
kustomisasi dan melatih pengguna menggunakan modul
custom.

2) Aktivitas UAT flow melatih pengguna melakukan transaksi
dalam keterkaitan dengan user lain sebagai satu aliran proses
bisnis.

Kematangan Klien

1) UAT flow akan mendorong pengguna untuk menyesuaikan
pola kerjanya dengan cara kerja sistem ERP BC.

Persiapan Go-Live

Pelatihan dan Pendidikan

1) Aktivitas end user training melatih pengguna akhir untuk
melakukan penginputan data.

2) Aktivitas end user trial merupakan metode simulasi yang
melatih pengguna melakukan aktivitas keseharian mereka pada
sistem ERP.

Kematangan Klien

1) Pengguna akan diuji kemampuannya mengikuti pola kerja
yang ada pada sistem ERP BC ketika berada pada situasi yang
menyerupai kondisi riil.

Lingkungan IT

1) Pengujian secara ketat pada setiap transaksi dari awal hingga
akhir untuk meyakinkan kesiapan sistem ERP BC dan
kompatibelnya master data klien.

Go-Live dan Support

Pemeliharaan dan Dukungan

1) Keberadaan konsultan pada saat go-live sampai proses tutup
buku merupakan bentuk dukungan pada klien.

2) Keberadaan konsultan support merupakan dukungan bagi
keberlanjutan penggunaan sistem ERP BC

Pelatihan dan Pendidikan

1) Pelatihan atas fitur-fitur terbaru hasil update dari Microsoft
merupakan bentuk pelatihan berkelanjutan.
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44.1 Tahap Persiapan

Proses implementasi sistem ERP BC yang dilakukan oleh PT. GITS pada
tahap persiapan dimulai ketika sudah ada kesepakatan antara klien dengan PT
GITS. Dokumen yang dibuat yaitu struktur organisasi proyek, penentuan anggota
tim, dan jadwal implementasi merupakan langkah awal menentukan arah dan
mempersiapkan sumber daya untuk mencapai tujuan.

PT. GITS melalui manajer proyek menyadari perlunya peran serta aktif semua
bagian termasuk dukungan dari Top Management dalam menyukseskan
implementasi sistem ERP BC. Oleh karena itu maka semua bagian yang terkait
dimasukkan ke dalam struktur organisasi proyek. Hal ini selaras dengan pendapat
Sanchez dan Bernal yang dikutip oleh Winarno, (2015) bahwa dukungan top
management adalah salah satu faktor sukses pada kelompok ketiga dari tiga
kelompok faktor sukses keberhasilan implementasi sistem ERP. Keberadaan top
management ini juga sebagai pihak terakhir yang akan membuat keputusan jika
tidak dapat diputuskan oleh tingkat di bawahnya seperti yang dijelaskan oleh
manajer proyek pada sesi wawancara. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran rop
management tidak hanya sebagai pihak penilai tapi mereka juga terlibat dalam
mendorong terlaksananya implementasi sistem ERP BC. Hal ini yang dimaknai
sebagai komitmen najemen puncak yang merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan implementasi sistem ERP seperti yang ditulis oleh Gumanti & Utami,
(2019).

Keberadaan anggota tim sebagai penjabaran lebih lanjut dari struktur

organisasi. Pada dokumen Komposisi Anggota Tim nampak bahwa penentuan
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setiap PIC didasarkan pada tingkat kompetensi mereka atas mekanisme kerjanya
masing-masing. Anggota tim yang mewakili klien ditentukan oleh manajemen
klien. Hal ini penting mengingat salah satu faktor sukses implementasi seperti yang
dijelaskan oleh Jeger et al., (2020) adalah kematangan klien yang meliputi keahlian
anggota tim yang terlibat dalam tim implementasi sistem ERP. Pendapat ini
ditegaskan kembali oleh Davis and Wilder bahwa setiap anggota tim mesti diberi
kepercayaan sesuai dengan kapasitasnya masing-masing sebagaimana yang dikutip
oleh Gumanti & Utami, (2019.) Hal yang sama juga berlaku untuk tim konsultan.
Berdasarkan pada hasil wawancara dengan manajer proyek, penentuan konsultan
senior dan junior berdasarkan pada pengalaman mereka dalam menangani klien
dengan jenis usaha yang sama pada proyek sebelumnya. Perpaduan antara keahlian
yang dimiliki oleh konsultan dengan pemahaman bisnis yang handal oleh setiap
PIC klien menjadi faktor pendukung kesuksesan implementasi sistem ERP.

Merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Amid et al., (2012) yang menekankan

pada Salah sumber daya manusia sebagai salah satu faktor penting yang jika
tidak diorganisir dengan baik maka akan menyebabkan kegagalan implementasi
sistem ERP. Hal serupa jugaditegaskan oleh Winarno, (2015) bahwa human factors
yang meliputi reamwork composition merupakan salah satu faktor kelompok
pertama dari tiga kelompok yang relevan dengan kesuksesan implementasi sistem
ERP.

Pada pelaksanaan meeting kick off seperti yang diperoleh pada hasil observasi,

dokumen yang banyak mendapat perhatian dan mengundang pembahasan adalah

terkait jadwal implementasi. Jadwal implementasi dibuat dengan
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mempertimbangkan kemungkinan terlaksananya implementasi sistem ERP BC
namun tidak menimbulkan pemborosan. Maka sangat wajar jika terdapat banyak
diskusi terkait jadwal implementasi. Jadwal yang panjang akan menyebabkan
pemborosan dan meningkatkan kejenuhan. Sejalan dengan itu, maka pendapat
Winahyu yang dikutip oleh Prihatmoko, (2019) menjadi tepat. Winahyu
berpendapat bahwa perencanaan implementasi formal dengan penetapan batas
waktu yang realistis menjadi poin penting dalam manajemen proyek.
Memperhatikan aktivitas konsultan pada tahap persiapan dari hasil
wawancara, dokumentasi, dan observasi nampak bawa mekanisme kerja yang
dilakukan oleh PT. GITS sejalan dengan penjelasan oleh Lech, (2013) bahwa pada
tahap persiapan, konsultan sistem ERP melakukan aktivitas seperti menyusun
rencana proyek dan mendefinisikan struktur organisasi. Pada setiap aktivitas ini,
PT. GITS sebagai konsultan menerapkan manajemen proyek sebagaimana yang
dijelaskan oleh J®ger et al., (2020) bahwa anajemen proyek merupakan

kombinasi dari pengetahuan, keahlian, keterampilan dan teknik untuk merancang

aktivitas proyek sesuai dengan kebutuhan proyek.

442 Tahap Blueprint

Tahap Blueprint jelaskan oleh Lech, (2013) sebagai sebuah proses
menerjemahkan kebutuhan pengguna dalam suatu rancangan terkait serangkaian
aktivitas yang akan dimasukkan ke dalam sistem serta pendeskripsian secara detail
terkait RICEF (reports, interfaces, conversions, extensions and forms) dan
pendefinisian role otorisasi. PT. GITS menamai tahapan ini sebagai Business

Requirement Mapping yang di dalamnya berisi aktivitas training, business process
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study, dan solution verification. Aktivitas training dilakukan untuk memberikan
pemahaman pada pengguna terkait modul standar sistem ERP BC sekaligus sebagai
cara untuk menyamakan persepsi bahwa proses bisnis yang akan dimasukkan ke
dalam sistem harus kompatibel dengan mekanisme kerja sistem ERP BC. Teknik
pelatihan yang dijelaskan oleh konsultan senior dengan cara memfokuskan pada
modul standar dan tidak banyak meluas ke proses bisnis klien merupakan metode
yang efektif mengingat alokasi waktu yang terbatas.

Pemahaman atas proses bisnis merupakan tahapan yang kritis. PT. GITS
menggunakan mekanisme diskusi langsung dengan tim klien untuk mendapatkan
informasi terkait proses bisnis klien yang mana di dalam teorinya Prakash &
Madhup dinamakan metode diskusi brainstorming sebagaimana yang ditulis oleh
Pajk & Kovaci¢, (2013). Peran manajer proyek menjadi penggerak utama dalam
menggali lebih dalam terkait proses bisnis. Manajer proyck menyadari bahwa
kesalahan dalam mengidentifikasi proses bisnis dan kebutuhan klien akan berakibat
pada kesalahan serting dan konfigurasi yang dapat berakibat pada kegagalan
implementasi.

Ada empat poin penting yang perlu disoroti terkait mekanisme yang ditempuh
oleh tim konsultan untuk memetakan secara tepat proses bisnis dan mencari solusi
atas kebutuhan klien. Pertama terkait teknik pemahaman proses bisnis klien. PT.
GITS membagi aktivitas pemahaman proses bisnis klien ini ke dalam dua aktivitas
utama yaitu business process study dan solution verification. Pada proses business
process study, konsultan berperan aktif menggali pemahaman terkait aktivitas

bisnis dan harapan perubahan yang diminta oleh klien. Pada proses ini, nampak
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jelas manajer proyek mengarahkan pengguna untuk memfokus pada hal-hal pokok
dan tidak menambah aktivitas yang dapat mengganggu hasil akhir dari sistem ini
yaitu laporan keuangan. Manajer proyek menyadari bahwa kebutuhan pengguna
bisa sangat bervariasi yang mana berpotensi tidak kompatibel dengan sistem yang
ada sehingga dibutuhkan banyak aktivitas kustomisasi. Selain itu, keberagaman
kebutuhan pengguna juga dapat bertentangan dengan mekanisme pencatatan yang
pada akhirnya akan mengganggu keandalan laporan keuangan yang mana adalah
salah satu indikator penting keberhasilan implementasi sistem ERP BC. Maka dapat
dipahami bahwa pada setiap kegiatan meeting BRM, manajer proyek
menjadwalkan kehadiran tim finance accounting sebagai “polisi” yang mengawasi
permintaan pengguna. Berdasarkan pada hasil wawancara dan observasi diketahui
bahwa manajer proyek berusaha menggali kebutuhan pengguna dengan bertanya
lebih detail terkait kebutuhan pengguna. Pertanyaan yang lebih detail ini bukan
hanya untuk menangkap kebutuhan dasar dari pengguna tetapi juga sekaligus
mencoba mencari mekanisme kerja di sistem ERP BC yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Lebih lanjut, manajer proyek masih terus berusaha
untuk mengantisipasi adanya kekurangan informasi melalui penelitian terhadap
dokumen yang digunakan. Tingkat keyakinan manajer proyek atas lengkapnya
informasi yang diperoleh dengan cara mengkonfirmasi hasil pengetahuan yang
diperoleh. Mekanismenya adalah dibacakan kembali catatan sementara hasil
diskusi oleh konsultan senior. Aktivitas berikutnya berupa Solution Verification
merupakan mekanisme konfirmasi atas proses bisnis dan kebutuhan pengguna yang

lebih terstruktur. Pada tahap ini PT. GITS melalui konsultannya sudah
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mendapatkan blueprint dari mekanisme yang akan diterjemahkan ke dalam sistem
ERP BC.

Kedua, terkait pemahaman dan pengalaman yang dimiliki oleh konsultan.
Pengalaman dalam mempelajari bisnis proses klien dan pemahaman mendalam
pada mekanisme sistem ERP BC berperanan penting dalam mencari solusi atas
kebutuhan pengguna. Hal ini senada dengan yang dituliskan oleh Deng &
Davidson, (2013) bahwa kendala hambatan semantik dapat diatasi oleh analis yang
mempunyai pengetahuan mendalam tentang konteks bisnis dan pemahaman yang
komprehensif pada sistem ERP. Penckanan yang sama juga dikemukakan oleh
Ramburn et al., (2014) bahwa kurangnya pengetahuan teknis, pengetahuan
manajemen proyek, dan pengetahuan bisnis dan manajemen dapat menjadi faktor
kegagalan implementasi sistem ERP.

Ketiga, terkait kebijakan memaksimalkan fitur sistem ERP BC dan
menghindari kustomisasi. Pada pembahasan proses bisnis, konsultan senior
berperan mengingatkan kembali beberapa fitur standar sistem ERP BC sesuai
dengan topik yang dibahas. Mekanisme ini selain untuk membiasakan user dengan
fitur ERP BC juga untuk memperoleh keyakinan bahwa fitur itu dapat digunakan.
Namun pada beberapa kondisi tidak terhindari adanya beberapa mekanisme yang
tidak bisa diselesaikan dengan satu fitur. Manajer proyek masih mencari cara
dengan menggabungkan beberapa fitur untuk menjawab kebutuhan pengguna.
Metode ini dinamakan workaround. Metode ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Microsoft Corporation bahwa melakukan adaptasi proses bisnis terhadap

sistem ERP adalah cara pertama yang dapat digunakan untuk mengurangi
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kesenjangan antara sistem ERP dan proses bisnis (Pajk & Kovaci¢, 2013). Metode
ini dianggap paling aman karena tidak mengurangi substansi proses bisnis dan juga
tidak mengurangi mekanisme kerja sistem ERP.

Keempat, terkait kebijakan kustomisasi. Pilihan untuk melakukan kustomisasi
terjadi ketika fitur standar dan mekanisme workaround tidak bisa digunakan untuk
menjawab kebutuhan pengguna. Namun sebelum memutuskan untuk dilakukan
atau tidak dilakukan kustomisasi sesuai dengan permintaan klien, konsultan perlu
terlebih dahulu meyakini bahwa kustomisasi tersebut dapat dilakukan dan tidak
mengganggu cara kerja sistem ERP BC. Cara berpikir ini sesuai dengan pendapat
Fui-Hoon Nah et al., (2001) bahwa salah satu faktor penting berhasilan
implementasi sistem ERP adalah rekayasa ulang proses bisnis dan kustomisasi yang
minimum. Namun jika tidak bisa menghindari adanya kustomisasi, perlu
diperhatikan bahwa kustomisasi pada tingkat paling kompleks adalah kustomisasi
Source Code sebagaimana yang dijelaskan oleh Parthasarathy & Sharma, (2017).
Konsultan senior berperan meyakinkan hal ini.

Pada kondisi yang memungkinkan dilakukan kustomisasi, manajer proyek
sangat hati-hati mendeskripsikan dan membuat simulasi agar tidak salah
menerjemahkannya ke dalam sistem ERP BC. Lebih lanjut, fitur atau modul yang
disepakati untuk dilakukan kustomisasi ini diberi kode FitGap pada dokumen BRM
untuk dijelaskan lebih lanjut ke dalam dokumen fitgap list dan dijabarkan
mekanisme operasional pada dokumen fit gap key-user testing.

Mekanisme kerja yang dilakukan pada tahap business blueprint oleh PT. GITS

merupakan salah satu faktor keberhasilan sistem implementasi sistem ERP yang
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oleh beberapa peneliti seperti Mahraz et al., (2019), Fui-Hoon Nah et al., (2001),

Prihatmoko, (2019), disebut sebagai mekanisme business process reengineering
(BPR). Meskipun ada peneliti lain seperti Markus dan Tanis menyebutnya sebagai
Chartering, pada dasarnya pengertiannya sama yaitu mendefinisikan kembali
proses bisnis dan mencari solusi atas persoalan yang ada melalui sistem ERP yang
akan digunakan. Proses pemetaan dan penentuan kebutuhan pengguna yang
dilakukan oleh PT. GITS melalui mekanisme diskusi yang melibat semua pihak.
Diskusi ini memberikan kesempatan luas kepada setiap bagian untuk mengajukan
permintaannya dengan batasan kebutuhan departemen lain, tidak mengganggu
keandalan laporan keuangan, dan tidak menyalahi mekanisme sistem ERP BC.
Mekanisme ini juga merupakan cara untuk menghindari atau mengurangi sikap

resistansi pengguna.

4.4.3 Tahap Realisasi

Dokumen BRM dan FitGap list diaplikasikan ke dalam sistem ERP BC
melalui konfigurasi dan kustomisasi. PT. GITS menamakan tahapan ini sebagai
Development & Configuration. PT. GITS melalui konsultan senior menerapkan
mekanisme testing secara ketat untuk meyakinkan bahwa hasil kustomisasi sesuai
dengan harapan pengguna sebagaimana yang tertuang dalam dokumen BRM dan
tidak terjadi kesalahan. Hal ini selaras dengan pandangan oleh Fui-Hoon Nah et al.,
(2001) bahwa pada fase Shakedown terdapat proses menghilangkan “bugs” dan
menjamin sistem berjalan dengan normal. Penjelasan konsultan senior terkait
berbagai faktor yang perlu diperhatikan pada proses pengujian hasil kustomisasi

dapat dimaknai sebagai sebuah tindakan “balas jasa” atas kemauan pengguna
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menerima keterbatasan sistem sehingga perlu adanya kustomisasi. Kemauan
menerima keterbatasan sistem ERP BC dan harapan pada kustomisasi oleh
pengguna mendapat perhatian khusus konsultan senior.

Persiapan master data dan proses upload ke database company Testing yang
dilakukan oleh konsultan senior dan junior merupakan aktivitas yang bertujuan
untuk meyakinkan bahwa master data pengguna dapat disesuaikan dengan field
yang ada di sistem ERP BC. Lebih lanjut, konsultan sudah dapat melakukan testing
beberapa transaksi menggunakan master sebagai pembuktian bahwa master data
pengguna dapat digunakan dalam sistem ERP BC. Kedua mekanisme ini paling
kurang dapat menunjukkan bahwa beberapa transaksi sederhana dari proses bisnis
pengguna dapat dijalankan pada sistem ERP BC.

Proses UAT custom merupakan mekanisme untuk meyakinkan kepada
pengguna bahwa kebutuhan mereka yang tidak dapat dipenuhi oleh fitur standar BC
sudah tersedia melalui proses kustomisasi. Namun mekanisme ini dilakukan dengan
batasan yang jelas yaitu berdasarkan pada dokumen BRM. Pada sesi wawancara,
nampak bahwa tidak semua proses UAT custom dapat berjalan lancar. Perbedaan
persepsi dapat berlanjut pada diskusi panjang. Meskipun demikian, pada beberapa
kondisi yang dianggap butuh penyesuaian yang bersifat minor, konsultan senior
dapat menerima permintaan perubahan oleh pengguna. Proses UAT custom dan
UAT flow menjadi sarana pelatihan kedua setelah pelatihan standar pada tahap awal
BRM. Pada mekanisme UAT custom, pengguna diberi pelatihan untuk menjalankan
modul custom sekaligus memastikan kesesuaian antara modul hasil custom dengan

permintaan mereka. Sedangkan pada UAT flow, pengguna dipandu untuk
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menjalankan sistem ERP BC pada setiap proses kerja mereka. Mekanisme ini
sekaligus untuk memastikan bahwa mekanisme kerja sehari-hari dapat
diaplikasikan pada sistem ERP BC. Nampak dari hasil wawancara dengan
konsultan senior bahwa UAT flow lebih kompleks daripada UAT custom mengingat
pada UAT flow pengguna sudah memasuki area kerja mereka sehari-hari yang mana
akan banyak kasus yang didiskusikan. Peran konsultan dalam hal ini manajer
proyek dan konsultan senior menjadi sangat penting untuk mengarahkan pengguna
ke dalam cara kerja sistem ERP BC dan pada prosedur yang telah tertulis di dalam
dokumen BRM. Ada dua hal penting yang dihasilkan dari proses yang hampir
menyerupai aktivitas riil ini yaitu pemahaman bersama terkait gambaran proses
bisnis yang dijalankan melalui sistem ERP BC. Gambaran ini sekaligus
menyadarkan pengguna terkait harapan yang dapat atau belum dapat terpenuhi dari
sistem ini. Kedua, terkait kesiapan pengguna untuk menjalankan sistem ERP BC.
Kesiapan yang dimaksud bukan hanya kemampuan melakukan penginputan tetapi
juga kemauan untuk terus mempelajari sistem ERP. Aktivitas UAT custom dan flow
ini dapat dipandang sebagai cara untuk mencegah terjadinya resistansi pada tahap
go-live akibat dari kurangnya pemahaman atas fitur-fitur dan kelebihan beban kerja
akibat sistem baru yang tidak diantisipasi sebelumnya seperti yang dijelaskan oleh

Salih et al., (2013).

4.4.4 Tahap Persiapan Go-Live

PT. GITS mengisi tahapan ini dengan dua aktivitas utama yaitu pertama

pelatihan pada pengguna akhir (end user training) dan simulasi penginputan
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transaksi oleh pengguna akhir (end user trial). Aktivitas utama berikutnya yaitu
terkait persiapan data yang meliputi dengan master data dan saldo awal.

Pada aktivitas pelatihan terhadap pengguna akhir, peran utama diambil alih
oleh key user. Konsultan akan akan berperan sebagai pihak yang memastikan
bahwa key user dapat memberikan edukasi yang tepat pada end user. Mekanisme
ini sebagai sebuah latihan bagi key user untuk menjawab persoalan yang dihadapi
oleh end user. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri end user
sekaligus membangun kematangan pemahaman key user pada sistem ERP BC dan
aktualisasinya pada proses bisnis yang mereka jalankan. Konsultan akan terlibat
aktif apabila ada kendala yang tidak dapat diselesaikan oleh key user.

End user trial dapat dikatakan sebagai metode pelatihan terakhir sebelum
masuk ke tahap go-live. Namun jika dilihat dari fungsinya, mekanisme end user
trial ini lebih memfokuskan pada tingkat kematangan yang dimiliki oleh end user
untuk memasuki tahap go-live. Tingkat kematangan ini akan terdokumentasi pada
dokumen go-livecriteria yaitu terkait user education. Metode yang digunakan yaitu
metode simulasi dengan mengambil transaksi riil periode tertentu. Metode simulasi
ini selain memfokuskan pada kemampuan teknis penginputan data, juga pada
kemampuan user menerjemahkan aktivitas hariannya pada sistem ERP BC. Lebih
dari itu, ketergantungan antara satu user dengan user lain akan membentuk suatu
pola kerja tersendiri yang mesti disiasati oleh setiap user agar tidak mengganggu
aktivitas user lainnya. Oleh karena itu maka hasil akhir yang mesti dicapai pada
mekanisme ini adalah kematangan user dalam menyesuaikan pola kerja mereka

dengan sistem ERP BC.
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Persiapan master data dan saldo awal yang dilakukan oleh konsultan senior
dan konsultan junior yang diikuti dengan mekanisme testing secara ketat
merupakan cara untuk meyakinkan bahwa sistem siap untuk digunakan. Keseriusan
konsultan untuk meyakinkan sistem berjalan dari tahap penginputan awal hingga
muncul laporan selain untuk membuktikan bahwa master data sudah diatur dengan
benar juga merupakan pembuktian bahwa lingkungan IT mendukung proses
implementasi dan siap untuk digunakan pada tahap go-live. Kelengkapan dan
kesiapan master data ini juga sebagai bahan pertimbangan untuk menyatakan siap
atau tidak siap memasuki tahap go-live yang tertuang dalam dalam dokumen go-

live criteria.

4.4.5 Tahap Go-Live and Support

PT. GITS membagi tahap go-live and support ini ke dalam dua tahap yang
berbeda. Tahap go-/ive dimulai sejak tanggal diputuskannya dilakukan penginputan
data hari pertama. Sedangkan tahap suppert dimulai sejak proses implementasi
berakhir yang ditandai dengan proses tutup buku periode tertentu. Tahap support

biasanya ditandai dengan adanya dokumen kerja sama baru yaitu berupa support.

Pada tahap go-live, konsultan senior dan junior mendukung penuh melalui
kehadiran mereka di lokasi atau kantor klien pada rentang waktu tertentu.
Kehadiran mereka selain mengatasi persoalan teknis yang terjadi, juga sebagai
dukungan moral bagi user. Peran konsultan senior ini diteruskan oleh konsultan
junior ketika konsultan senior untuk sementara waktu meninggalkan kantor atau

lokasi klien. Kehadiran konsultan junior ini sangat dibutuhkan mengingat jika ada
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masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh konsultan junior maka akan segera

dilanjutkan ke konsultan senior.

Tahap go-live ini diakhiri dengan mekanisme tutup buku pada bulan tertentu.
Pada proses tutup buku ini, konsultan senior akan hadir untuk memberi panduan
terkait mekanisme tutup buku yang meliputi proses pengecekan kelengkapan
transaksi dan menjalankan fitur-fitur yang dibutuhkan. Konsultan senior sangat
ketat dalam melakukan proses ini dengan terlebih dahulu dilakukan pada database
company testing agar dapat memberikan gambaran pada tim finance accounting
terkait laporan keuangan yang dihasilkan dari proses tutup buku pada periode yang
dijalankan. Mekanisme tutup buku pada database conpany live dilakukan oleh tim
finance accounting dalam pengawasan konsultan, merupakan cara untuk melatih

tim finance accounting untuk melakukan proses tutup buku secara mandiri.

Tahap support yang dimaknai oleh PT. GITS sebagai tahap selanjutnya dan
merupakan suatu proses yang berkesinambungan dalam mendukung berjalannya
sistem ERP BC klien. PT. GITS menyadari bahwa belum semua proses bisnis dapat
dijalankan pada tahap implementasi ini. Pada tahap BRM, tidak semua proses bisnis
diikutkan pada proses implementasi mengingat beberapa pertimbangan khususnya
tingkat urgensi dan alokasi waktu. Lebih lanjut, proses bisnis tentu berkembang
selaras dengan kemajuan bisnis. Paling kurang dua hal ini menjadi dasar untuk

dilakukan tahap support agar sistem ERP dapat mengakomodir kebutuhan ini.

Peranan konsultan support sangat besar untuk menangkap kebutuhan klien.

Oleh karena itu, konsultan support mesti bekerja keras untuk memahami apa saja
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yang sudah dilakukan sebelumnya melalui dokumen BRM dan dokumen lainnya.
Peran ini dimainkan secara baik oleh konsultan support melalui pengenalan secara
cepat pada modul yang diimplementasikan dan juga mengenali karakteristik klien
melalui komunikasi secara aktif. Konsultan support juga memberikan pelatihan atas
fitur-fitur baru hasil upgrade dari Microsoft. Dukungan berkelanjutan ini
merupakan cara untuk mempertahankan keberlangsungan penggunaan sistem ERP
BC, menjaga kualitas informasi yang dihasilkan, dan peningkatan kualitas sistem

berdasarkan pada upgrade yang dilakukan oleh Microsoft.

4.4.6 Kesiapan Konsultan Menghadapi Pembaharuan Sistem ERP

Sistem ERP BC selalu mengalami update sebagai bentuk penyesuaiannya
terhadap perkembangan teknologi dan untuk pemenuhan kebutuhan pengguna.
Konsultan ERP selalu mendapat pemberitahuan akan hal ini dari Microsoft. Pada
tahap persiapan, konsultan menjelaskan cakupan implementasi dan kemungkinan
terjadi pembaharuan sistem ERP BC. Pada tahap business blueprint, pembaharuan
sistem dapat berdampak positif jika mendukung kebutuhan pengguna ketika versi
sebelumnya tidak mendukung namun akan berdampak negatif jika terjadi
sebaliknya. Konsultan berpegang pada prinsip menggunakan mekanisme
workaround atau konfigurasi juga pembaharuan ini justru berdampak negatif.
Konsultan menonjolkan pada kebaharuan sistem ERP BC sebagai keunggulan yang

ditawarkan daripada mekanisme kustomisasi.

Pada tahap realisasi, pembaharuan sistem merupakan faktor yang menjadi

perhatian mengingat bisa terjadi perubahan pada mekanisme struktur data,
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penginputan, atau format laporan yang berpengaruh pada proses kustomisasi dan
persiapan data awal. Konsultan menyadari ada potensi perubahan ini sehingga
mereka melakukan mekanisme testing hasil custom dan testing setting data secara
detail sehingga dapat memastikan apabila da pembaharuan sistem ERP, hal ini
justru menjadi hal positif dan bukan sebaliknya. Hal yang hampir sama terjadi pada
tahap persiapan go-live. Mekanisme testing dan trial menjadi cara yang ampuh
untuk meyakinkan apabila ada pembaharuan sistem ERP BC, hal ini dapat berjalan
pada environment sistem ERP BC yang akan digunakan. Pada tahap go-live,
konsultan hadir untuk memastikan bahwa tidak ada perubahan sistem termasuk
pembaharuan sistem ERP BC mengganggu proses penginputan transaksi. Pada
tahap support, pembaharuan sistem ERP BC menjadi sebuah poin penting bagi
konsultan support untuk meyakinkan hal ini tidak mengganggu jalannya sistem
sekaligus terlibat aktif untuk menginformasikan pembaharuan ini pada pengguna

melalui mekanisme pelatihan.
4.5. Rekomendasi untuk Konsultan dan Pengguna Sistem ERP

Penelitian ini memetakan ktor-fakmr penentu keberhasilan implementasi
sistem ERP yang diberi penckanan pada setiap tahap implementasi. Konsultan
sebagai pihak yang merencanakan aktivitas pada setiap tahap implementasi tentu
memperhatikan kesiapan dan sumber daya pengguna. Oleh karena itu maka pada
penelitian ini nampak jelas interaksi yang aktif antara konsultan dan pengguna yang
menjadi kunci utama dilakukannya aktivitas-aktivitas yang mengandung unsur
faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP. Interaksi antara

kedua pihak ini meskipun dilihat dari sudut pandang konsultan sebagaimana tujuan
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dari penelitian, namun manfaat penelitian ini dapat digunakan oleh kedua belah
pihak sebagai salah satu panduan untuk menyukseskan implementasi sistem ERP.

Hal ini merupakan rekomendasi dari penelitian ini.

4.5.1 Bagi Konsultan Sistem ERP

Konsultan sistem ERP yang menjadi pusat dalam penelitian ini, dikaji secara
mendalam terkait peran dan strateginya. Maka sudah tentu hasil penelitian ini dapat
digunakan oleh konsultan sistem ERP sebagai salah satu panduan untuk merancang
strategi sukses dalam setiap implementasinya. Ada tiga poin penting yang dapat
digunakan oleh konsultan sistem ERP untuk menentukan strategi sukses
berdasarkan pada penelitian ini. Pertama, terkait kebijakan untuk melibatkan semua
bagian yang berkepentingan pada struktur organisasi proyek implementasi sistem
ERP. Kebijakan ini berdampak luas pada keseluruhan proses implementasi sistem
ERP. Pada penelitian ini nampak bahwa semua bagian yang terlibat mendapatkan
kesempatan yang sama dalam mengajukan kebutuhannya. Lebih lanjut, mereka
diberi kesempatan yang sama dalam memahami kelebihan dan kekurangan sistem
ERP yang akan digunakan. Hal ini dapat mengurangi tingkat resistansi pengguna.
Perlu dipahami bahwa resistansi pengguna adalah salah satu kendala terbesar yang
dapat menghambat proses implementasi sistem ERP. Kedua, terkait usaha untuk
meminimalisasi kustomisasi. Konsultan memfokuskan pada pemanfaatan fitur
standar dan mekanisme workaround untuk menjawab kebutuhan pengguna.
Mekanisme ini akan mempertahankan kestabilan sistem ERP sekaligus

menghindari terjadi bugs. Ketiga, terkait metode pelatihan yang dilakukan berulang

sesuai dengan tahapan implementasi. Pada penelitian ini, konsultan memulai

117




melakukan pelatihan pada fitur standar, dilanjutkan dengan fitur kustom dan alur
kerja dan diakhiri dengan pelatihan pada end user trial merupakan serangkaian
aktivitas pelatihan yang terstruktur untuk membiasakan sekaligus meningkat
kematangan pengguna dalam menjalankan sistem ERP. Tiga poin ini menjadi

rekomendasi penting penelitian ini bagi konsultan sistem ERP.

4.5.2 Bagi Pengguna Sistem ERP

Peran pengguna dijelaskan dalam interaksinya dengan konsultan. Pengguna
melalui key user dan end user berperan aktif dalam diskusi dan mengajukan
kebutuhan mereka. Penelitian ini menunjukkan bahwa setiap bagian yang terlibat
diwakili oleh keu user. Key user dituntut untuk memahami secara jelas kebutuhan
mereka namun tetap memperhatikan kebutuhan pengguna lain dan tidak
mengganggu produk akhir dari sistem ERP yaitu keandalan laporan keuangan.
Lebih lanjut, key user juga perlu memahami kelebihan dan keterbatasan sistem
sehingga tidak memaksakan diakomodasinya kebutuhan mereka ke dalam sistem.
Key user secara aktif terlibat dalam proses pelatihan untuk mendapatkan
pemahaman secara utuh pada sistem ERP serentak menyiapkan diri untuk
memberikan pelatihan kepada end user. Lebih lanjut, keu user mampu memahami
sistem dan mau melakukan proses workaround sebagai konsekuensi tidak
terakomodasi secara lengkap kebutuhan pengguna pada fitur standar. Dua poin di
atas merupakan rekomendasi penting dari penelitian ini bagi pengguna. Pengguna
dapat menjadikan dua poin ini sebagai panduan dalam menjalankan proses

implementasi sistem ERP.
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4.6. Kebaruan Penelitian

Penelitian terkait sistem informasi khususnya ERP sudah banyak dilakukan
oleh peneliti terdahulu. Berdasarkan pada referensi yang penulis telusuri yang
sebagian besar ditulis dalam bab Landasan Teori, dapat dibagi menjadi tiga

kelompok besar yaitu yang pertama terkait faktor-faktor sukses dalam implementasi

sistem ERP sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Mahraz et al., (2019) yang
menyoroti dan memberi peringkat pada faktor-faktor penentu keberhasilan

implementasi sistem ERP. Hal yang sama juga dilakukan oleh Fui-Hoon Nah et al.,
(2001) menggunakan kerangka teori proses Markus dan Tanis untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP.
Jagoda & Samaranayake, (2017) mendefinikan lebih lanjut aktivitas kritis pada
tahapan implementasi sistem ERP secara umum yaitu pemilihan mitra dan
negosiasi, persiapan rencana implementasi sistem ERP dan implementasi sistem
ERP. Peneliti lainnya yaitu Jaeger et al., (2020) memberikan gambaran terkait
faktor-faktor kritis keberhasilan implementasi sistem ERP yang melekat pada

konsultan.

Kelompok kedua adalah mereka yang melakukan penelitian dengan
memfokuskan pada faktor yang menyebabkan kegagalan implementasi sistem ERP.
Peneliti pada kelompok ini sebenarnya menggunakan faktor-faktor yang sama
dengan kelompok pertama namun menekankan pada buruknya perhatian
implementator pada faktor-faktor ini sehingga proses implementasi menjadi gagal.

Peneliti yang tergabung dalam kelompok ini seperti Amid et al., (2012) yang

melakukan penelitian di Iran, Ramburn et al., (2014) yang melakukan penelitian di
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Afrika Selatan. Pada kelompok ini, ada dua peneliti yang meneliti lebih lanjut
mengenai akibat yang muncul jika tidak dilakukan penerapan yang benar atas atas
faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP. Kedua peneliti
tersebut adalah Haddara & Moen, (2017) dan Salih et al., (2013) yang dalam
penelitian mereka masing-masing menyoroti munculnya resistansi pengguna akibat

dari tidak diperhatikannya faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem

sistem ERP.

Kelompok ketiga adalah mereka yang meneliti peran konsultan sistem ERP.
Lapiedra et al., (2011) menyatakan bahwa perusahaan konsultan berperan penting
di hampir semua implementasi sistem ERP. Deng & Davidson, (2013) dan Baker
& Haddara, (2019) dalam penelitian mereka masing-masing memberikan
pandangan terkait pengetahuan yang wajib dimiliki oleh konsultan sistem ERP dan
bagaimana konsultan mentransfer pengetahuan mereka kepada pengguna. Lech,
(2013) dalam penelitiannya memberikan gambaran yang lebih mendalam terkait
apa saja yang dilakukan oleh konsultan dalam setiap tahap implementasi sistem
ERP dan apa yang dibutuhkan oleh konsultan dalam melaksanakan tugasnya pada

setiap tahapan itu.

Ketiga kelompok ini memberi dasar bagi peneliti dalam meneliti strategi
sukses konsultan sistem ERP dalam setiap tahap implementasi sistem ERP. Peneliti
tidak hanya mendefinisikan apa yang dilakukan pada setiap tahap implementasi
sistem ERP seperti yang dikemukakan oleh kelompok ketiga tetapi juga
menganalisisnya menggunakan faktor-faktor penentu keberhasilan sistem ERP

yang dikemukakan oleh kelompok pertama. Hasilnya dapat dimaknai sebagai
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sebuah strategi sukses dalam melakukan implementasi sistem ERP. Strategi sukses
ini dapat menjadi pegangan dalam melakukan implementasi sistem ERP agar dapat
menghindari kegagalan implementasi sistem ERP sebagaimana yang dikemukakan
oleh kelompok kedua. Hal ini merupakan kebaruan dalam penelitian ini. Lebih
lanjut, setiap aktivitas dalam tahapan implementasi secara kontekstual dijabarkan
dengan rinci dan diperiksa menggunakan teori-teori sebagai upaya untuk menjawab

pertanyaan penelitian. Hal ini juga merupakan kekuatan dari penelitian ini.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesuksesan implementasi sistem ERP merupakan hasil kerja sama yang solid
dari semua unsur yang terlibat mulai dari tahap persiapan hingga tahap go-live dan
support. Kerja sama ini tentu dalam konteks memberi ruang pada semua pihak
untuk mengusulkan konsep perubahan yang diinginkan namun tetap dalam batasan
keunggulan dan keterbatasan sistem ERP. Pada penelitian ini, peneliti
memfokuskan pada peran dari konsultan sistem ERP. Fokus pada peran konsultan
bukan dimaksud untuk lebih mengunggulkan peran ini daripada peran dari unsur
lainnya tapi dengan membahas peran konsultan, nampak bahwa peran dari unsur
lainnya juga terbahaskan meskipun tetap dipandang dari fungsi dan peran
konsultan. Lebih lanjut, pembahasan peran konsultan ini belum banyak dibahas
sehingga penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan terkait peran konsultan

dalam menyukseskan implementasi sistem ERP.

Lech, (2013) secara jelas menggambarkan peran konsultan dalam setiap tahap
implementasi sistem ERP. Tahapan ini menjadi penting untuk menjelaskan apa dan
bagaimana mekanisme yang dilakukan oleh PT .GITS dalam mengimplementasikan
sistem ERP BC. Tahapan ini dianalisis menggunakan skema yang dikembangkan
oleh Jeger et al., (2020). Jeger menggali dari beberapa penelitian dan membuat
suatu catatan terkait faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP

yang melekat pada konsultan sistem ERP. Hasil penelitian Lech dan Jeger menjadi
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poin penting dalam melakukan penelitian ini. Namun dalam melakukan penelitian
ini, selain kedua hasil temuan peneliti di atas, ada beberapa kajian lain yang
dijadikan rujukan untuk menjelaskan interaksi yang ada selama proses

implementasi sistem ERP.

Tahapan implementasi sistem ERP yang dikemukakan oleh Lech
diaplikasikan oleh PT. GITS dalam tahap Kick Off sebagai puncak dari tahap
Persiapan, Business Requirenient Mapping sebagai tahap Business Blue Print,
Development & Configuration sebagai tahap Realisasi, Go Live Preparation
sebagai tahap Persiapan Go-live, dan Go Live sebagai tahap Go-Live dan Support.
Pada setiap tahapan ini, dilakukan analisis atas aktivitas yang memenuhi kriteria
faktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP sebagaimana yang

dikemukakan oleh Jeger.

Pada tahap persiapan terdapat aktivitas penetapan struktur organisasi proyek
dan penetapan jadwal yang dapat dikategorikan sebagai perwujudan manajemen
proyek yang baik. Pada tahap business blueprint terdapat beberapa aktivitas sebagai
bentuk nyata dari faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP. Aktivitas
pelatihan fitur standar BC masuk dalam kategori pelatihan dan pendidikan.
Sedangkan aktivitas pemetaan kebutuhan pengguna dan memberikan solusi terbaik
masuk dalam kriteria manajemen perubahan organisasi. Pada tahap ini juga
manajemen harapan klien terpenuhi melalui penentuan area kustomisasi sebagai

cara memenuhi kebutuhan pengguna akibat dari keterbatasan sistem.
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Tahap realisasi yang dalam jadwal proyek PT. GITS dikenal sebagai
Development & Configuration memunculkan empat faktor terkait tor penentu
keberhasilan implementasi sistem ERP yaitu manajemen harapan klien terkait
mekanisme kustomisasi secara detail, lingkungan IT terkait memberi keyakinan
terhadap berjalannya sistem melalui testing secara ketat, pelatihan dan pendidikan
dan kematangan klien melalui proses UAT custom dan flow. Tahap persiapan go-
live banyak diisi dengan aktivitas yang masuk dalam kategori pelatihan dan
pendidikan khususnya untuk pengguna akhir. Aktivitas ini sekaligus untuk
meyakinkan kesiapan pengguna dalam memasuki tahap go-live. Dengan kata lain
aktivitas ini juga merupakan aktivitas yang mendukung tingkat kematangan klien.
Untuk itu maka PT. GITS melakukan tindakan yang menjamin sistem dapat

berjalan dengan benar. Tindakan ini masuk dalam kategori menjamin lingkungan

IT.

Berbeda dengan aktivitas pada tahap sebelumnya, tahap go-Live dan support
lebih menekankan pada menjaga keberlangsungan berjalannya stem ERP.
Kategori faktor sukses penentu keberhasilan sistem ERP yang dilakukan oleh PT.
GITS pada tahap ini adalah pemeliharaan dan dukungan berupa keberadaan
konsultan di lokasi atau kantor klien untuk mengantisipasi kemacetan yang terjadi.
Lebih lanjut, untuk menjaga dan meningkatkan kualitas sistem ERP, konsultan

memberikan pelatihan dan pendidikan atas fitur baru dari sistem ERP BC. Aktivitas

ini masuk kategori pelatihan dan pendidikan.

Berdasarkan pada pemaparan di atas, PT. GITS merancang metode

implementasi sistem ERP BC dalam koridor tahapan yang dikemukakan oleh Lech.
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Lebih lanjut, aktivitas yang dilakukan pada setiap tahapan mengandung unsur
faktor kritis penentu kesuksesan yang dikemukakan oleh sz:ger.ngan demikian
maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa PT. GITS dalam melakukan
implementasi sistem ERP BC menggunakan elemen faktor-faktor sukses penentu
keberhasilan pada setiap tahap sebagai strategi untuk menyukseskan implementasi

sistem ERP BC. Setiap faktor sukses keberhasilan ini diberi penekanan pada setiap

tahap implementasi sesuai dengan tujuan dari setiap tahap tersebut.

Pada sisi lain nampak bahwa pengguna terlibat aktif dalam setiap tahap
implementasi yang dirancang oleh konsultan. Pada tahap persiapan, pengguna
secara aktif mempersiapkan sumber daya kompeten untuk ditempatkan sebagai
PIC. Lebih lanjut, pengguna terlibat aktif dalam pembahasan jadwal implementasi.
Pada tahap blueprint, pengguna aktif mendiskusikan kebutuhan mereka
berdasarkan panduan konsultan. Pengguna nampak berusaha untuk memenangkan
kebutuhan mereka masing-masing namun keterbatasan sistem dan kebutuhan
pengguna lain menjadi batasan yang mesti diterima. Pada tahap realisasi, pengguna
aktif melakukan testing terhadap hasil kustomisasi dan berdiskusi terkait kesesuaian
permintaan mereka dengan hasil kustomisasi. Hal yang sama juga dilakukan
pengguna pada tahap persiapan go-live. Pada tahap ini, pengguna lebih detail
melakukan testing pada proses end user training dan user trial. Pengguna
dikondisikan berada pada situasi menyerupai kondisi sebenarnya sehingga
mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses penginputan transaksi. Pada
tahap go-live, pengguna sudah masuk dalam sebuah mekanisme kerja pada sebuah

sistem baru. End user mengandalkan key user untuk mengatasi persoalan yang
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mereka hadapi. Sistem berjalan pada sebuah lingkungan baru dan pada saat
bersamaan lingkungan baru terbentuk berdasarkan sistem baru. Pada tahap support,
pengguna masih aktif berinteraksi dengan konsultan support terkait kendala yang
dihadapi dan permintaan untuk pembaharuan sistem atas perubahan mekanisme

kerja yang mereka lakukan.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam
terkait keberadaan tor-faktor penentu keberhasilan dalam setiap tahap
implementasi dan penckanan pada faktor-faktor yang relevan dengan setiap tahap
itu. Penekanan ini menjadi kunci utama mendorong keberhasilan implementasi
sistem ERP. Pada hampir setiap tahap, faktor pelatihan dan pendidikan selalu
muncul. Kemunculan faktor ini menjadi penting mengingat proses implementasi
sistem ERP merupakan serangkaian aktivitas transfer pengetahuan sekaligus untuk
membiasakan pengguna mengggunakan sistem ERP. Maka keberadaan faktor
pelatihan dan pendidikan ini selalu diikuti dengan faktor kematangan klien.
Sedangkan faktor manajemen perubahan organisasi dan manajemen harapan klien
mendapat penekanan pada tahap business blueprint mengingat pada tahap ini model

sebuah implementasi dirancang. Penekanan ini menjadi manfaat teoritis yang dapat

diambil dari penelitian ini.

Manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa
keterlibatan secara langsung peneliti dalam sebuah penelitian terkait implementasi
sistem ERP memberikan pemahaman yang mendalam terkait proses yang
dilakukan. Mekanisme penelitian ini dapat diperluas dengan mengambil fokus

berbeda misalnya dari pandangan pengguna atau kombinasi keduanya sehingga
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dapat menghasilkan sebuah kesimpulan yang lebih komprehensif. Hal ini
merupakan manfaat praktis bagi perguruan tinggi yang hendak melakukan
penelitian lebih lanjut. Sedangkan bagi PT. GITS sendiri sebagai perusahaan
konsultan yang diteliti dalam nelitian ini dapat menggunakan hasil penelitian ini
untuk mengevaluasi aktivitas yang dilakukan selama proses implementasi dan
memberi penekanan pada faktor-faktor penentu keberhasilan yang diungkapkan
pada penelitian ini. Selain itu, PT. GITS dapat melakukan pengembangan pada
setiap aktivitasnya dengan merujuk pada faktor-faktor penting penentu
keberhasilan implementasi sebagaimana yang dikemukakan dalam penelitian ini.
Meskipun penelitian ini dilakukan dengan titik fokus pada konsultan sistem ERP,
namun korelasi antara konsultan dan pengguna banyak dibahas dalam penelitian ini
sehingga dapat dijadikan rujukan oleh pengguna dan calon pengguna dalam
merancang sistem implementasi sistem ERP, menyiapkan sumber daya yang
terlibat, menyusun skenario metode implementasi yang selaras dengan metode yang

dikembangkan oleh konsultan agar proses implementasi dapat berjalan sesuai

dengan jadwal yang ditetapkan.

Pada setiap tahap implementasi sebagaimana yang dijelaskan dalam penelitian
ini, PT. GITS sebagai konsultan yang diteliti melakukan penekanan tersendiri pada
faktor-faktor penentu keberhasilan. Perlakuan konsultan lain mungkin berbeda
dengan yang dilakukan oleh PT. GITS yang dapat disebabkan oleh pertimbangan
pada luasnya cakupan implementasi atau keunggulan dan kelemahan sistem ERP
yang digunakan. Namun sudah ada banyak teori khususnya yang dijadikan rujukan

dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman dan ketepatan
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pengaktualisasian ktor penentu keberhasilan menjadi hal penting dalam proses
implementasi sistem ERP. Selaras dengan itu, sil penelitian ini dapat dijadikan
salah satu rujukan bagi konsultan sistem ERP dalam menentukan aktivitas yang
mengandung unsur ktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP

yang perlu dilakukan pada setiap tahap sebagai suatu kebijakan yang perlu diambil

meskipun ada sejumlah pertimbangan lainnya.

Pada penelitian ini, peneliti memberi perhatian penuh pada setiap tahap
implementasi dengan memperhatikan teori yang dikemukakan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya yang disebut peneliti sebagai kelompok ketiga yang mana mereka
membahas terkait aktivitas dalam setiap tahap implementasi. Pada saat yang sama
peneliti menggunakan teori yang dikemukakan oleh kelompok pertama yang
membahas terkait ktor-faktor penentu keberhasilan implementasi sistem ERP
untuk menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh PT. GITS sebagai konsultan
sistem ERP yang pada akhirnya disimpulkan sebagai sebuah strategi sukses
implementasi sistem ERP. Perpaduan teori kedua kelompok ini g digunakan
untuk menganalisis secara kontekstual aktivitas yang dilakukan oleh konsultan

sistem ERP merupakan kebaruan yang dihasilkan dalam penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada peranan konsultan yang
berinteraksi langsung dengan pengguna. Meskipun pembahasan pada tahap
realisasi sebagaimana disebut sebagai tahap development & configuration oleh PT.
GITS dibahas terkait mekanisme festing hasil custom yang dikerjakan oleh tim
teknikal, namun titik fokusnya adalah pada konsultan yang berinteraksi dengan

pengguna dan bukan pada tim teknikalnya. Peran tim teknikal dalam memahami
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dokumen fitgap dan menerjemahkannya dalam teknik membuat kustomisasi tidak

dikaji lebih mendalam dalam penelitian ini. Hal ini menjadi keterbatasan dalam

penelitian ini.

5.2. Saran

Sukses atau gagalnya implementasi sistem ERP sudah banyak dibahas oleh
peneliti-peneliti sebelumnya yang mana mereka memberikan pandangan masing-
masing terkait hal ini. Namun ada u penelitian yang cukup menarik perhatian
yang dilakukan oleh Gergaya dan Brady dan dikutip oleh (Winarno, 2015)
mengungkapkan bahwa tujuh puluh persen kegagalan implementasi sistem ERP
dapat terjadi setelah tiga tahun implementasi. Jika dikaitkan dengan tahap
implementasi yang dijelaskan dalam penelitian ini maka kegagalan ini terjadi pada
tahap support. Pada tahap ini, konsultan support PT. GITS hadir ketika sistem
sudah berjalan dan sudah terbentuk laporan keuangan periode tertentu. Pada kondisi
ini peran konsultan support menjadi sangat penting untuk meyakinkan sistem
berjalan secara terus menerus pada periode berikutnya sehingga tidak terjadi
kegagalan seperti yang diungkapkan oleh Gergaya dan Brady. Kehadiran konsultan
support setelah tahap go-live memaksa konsultan untuk secara cepat memahami
kesepakatan-kesepakatan baik berupa mekanisme kerja atau kustomisasi yang
terjadi pada proses implementasi. Maka kemungkinan terjadi penundaan knowledge
transfer atau pemahaman akan terjadi. Oleh karena ini maka peneliti menyarankan
pada PT. GITS untuk dapat melibatkan konsultan support pada tahap go-live agar

proses knowledge transfer dapat terjadi lebih awal sehingga konsultan support

sudah mulai memahami mekanisme kerja yang dilakukan oleh pengguna.
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Saran berikutnya terkait kekurangan dari penelitian ini yaitu tidak dibahasnya
peran konsultan teknikal. Kekurangan penelitian ini menjadi poin penting untuk
dibahas oleh peneliti selanjutnya. Lebih dari itu, peneliti selanjutnya dapat
memperluas cakupan penelitian dengan mengambil fokus pada konsultan dan
pengguna sistem ERP secara bersamaan sehingga dapat menghasilkan kesimpulan

yang lebih luas dan mendalam.
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